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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Permasalahan

1.1.1. Umum

Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan dan
merupakan unsur kebudayaan yang dapat menonjolkan sifat khas
dan mutu. Selain itu unsur utama dari kebudayaan Indonesia

adalah kesenian.l)

Sifat kesenian yang selalu berkembang harus diikuti
dengan penambahan pengetahuan seniman sebagal pencipta karya
seni. Dengan demikian seorang seniman yang mempuyail
pengetahuan kesenian yang luas, akan lebih mampu
mempertanggung Jjawabkan karya-karya lewat kata-kata dan

pengertian-pengertian yang runtut dan jelas.Z)

Seni merupakan proses peristiwa percakapan,
proses artistik, proses dialagi dan proses dialek antara
waktu, seniman, dan masyarakat. Seni tidak mendahulukan yang

bagus dan balik ataupun laku layak (overacting), melainkan

1) Kuntjoroningrat, Kebudayaan, Mentalitet dan Pembangunan,

PT Gramedia, Jakarta, 1976.
2) wisnu Wardana, Pendidikan Keindahan dan 8eni, Yogyakarta,
1960,



mendahulukan kebebasan perasaan atau berusaha mengikis
hadangan berkarya yang menekan secara keseluruhan.
Ungkapan rasa yang sepenuhnya terbebas ketika berada dalam

kancah garapan imajinasi yang menjadi andalan utama.3)

Seni rupa merupakan salah satu cabang dari kesenian
secara keseluruhan. Dalam kesenian sendiri, masih ada lagi
satu Jjenis pengetahuan yang cukup penting yaltu sejarah
kesenian dari awal terjadinya hingga kini, baik secara umum

maupun setiap jenis dan ragamnya.4)

Seni 1rupa bagian dari seni, sudah 1lama dikenal dan
tumbuh subur bersama kehidupan manusia. Seni rupa memberikan
apa Yyang dikatakan sebagai kebutuhan akan nilai-nilai

keindahan yang selalu takkan lepas dari kehidupan manusia.

S8eni rupa memiliki kesanggupan untuk mengungkapkan
serta mengabadikan pola kehidupan manusia dalam arti Kkurun
waktu. Karya seni sanggup mencerminkan identitas tata budaya

jamannya, wuntuk dilestarikan dan diwariskan dari generasi

kegenerasi.

Seni rupa yang di hasilkan oleh para seniman adalah
merupakan hasil Kkreatifitas dari kebebasan berkarya yang

ingin dlisampaikan kcpada masyarakat umum.

3) Jusuf Affandi, Pameran Seni Rupa Asia ke 7 di Bandung,
ASRI 119, hal 83.

4) 8. Permédi, Kegunaan Pengetahuan Kesenian bagi Seniman,
Buletin ASKI no39/39/87, hal-26.



Hasil seni rupa merupakan kepuasan bathin bagi para seniman
tapi Jjuga merupakan sesuatu hasil karya mampu meningkatkan

kehidupan ekonomi.

Dengan demikian, maka hal tersebut adalah sejalan
dengan program Pemerintah yang dituangkan dalam Pola Umum
Pelita V, GBHN, bidang kebudayaan disebutkan bahwa :5)

Dalam rangka mengembangkan kebudayaan bangsa yang
berkepribadian dan berkesadaran nasional, perlu
ditumbuhkan kemampuan masyarakat untuk mengangkat
nilai-nilail sosial budaya daerah yang luhur serta
menyerap nilai-nilai dari luar yang positif dan
yang diperlukan bagi pembaharuan dalam proses
pembangunan.

. Sehubungan dengan itu perlu diupayakan terbukanya
peluang bagi masyarakat luas untuk berperan aktif
dalam proses pengembangan kebudayaan nasional dan

dalam menikmati hasil-hasilnya.

Pemerintah dalam melaksanakan usaha pembinaan
pengembangan kebudayaan ini, yang menjadi pokok penggarapan
adalah kesenian (karya seni), masyarakat dan scniman vyang

ada, hidup dan berkembang.

Oleh karena itu, antara kesenian, seniman dan

) DEKDIKBUD RI, UUD 45, P-4, TAP-TAP MPR RI-1988, Bahan P_4
di Pergquruan Tinggi, Didekbud, Jakarta, 1988.



masyarakat terdapat hubungan timbal balik dan saling

mengisi.

Salah satu dari program pembinaan kesenian adalah
dengan menyediakan sarana penunjang (wadah kesenian), demi

terlaksananya kegiatan kesenian diseluruh pelosok tanah air.

1.1.2. Khusus

Kota Yogyakarta tidak pernah terlepas dari sebutan
berbagai macam predikat, antara lain sebagal kota pendidikan
dan kota budaya yang kedua predikat tersebut saling
berkaitan erat membentuk «ciri khas suatu kota. Kota
kebudayaan, karena merupakan pusat pemerintahan Kasultanan
Yogyakarta dan Pura Paku-Alaman dengan berbagai obyek
peninggalan sejarah . Kota pendidikén, karena merupakan
salah satu pusat pendidikan di Indonesia dengan Universitas
Gajahv Mada sebagai salah satu Perguruan Tinggi tertua di
Indonesia. Tidak banyak kota-kota di Indonesia yang mempuyal

kekhasan seperti Yogyakarta.

Demikian juga untuk mengembangkan kebudayaan di
Yogyakarta maka perlu strateqi dasar pembinaan dan
pengembangan kebudayaan diarahkan kepada, antara lain

- Peningkatan partisipasi, dalam usaha bersama
pembinaan dan pengembangan kebudayaan.

- Peningkatan gairah seniman / budayawan dalam
mengembangkan bakat, daya kreasi dan hasil

karyanya.




-~ Mengadakan peningkatan’ penataran - penataran
kebudayaan, ceramah-ceramah, saresahan, diskusi-
diskusi dan seminar kebudayaan, sebagal usaha
meningkatakan Kkuantitas dan kualitas seniman /

budayawan, khususnya dikalangan generasi muda.s)

Melestarikan kebudayaan nasional merupakan kewajiban
bagi setiap 1individu, masyarakat, bangsa dan negara.
Demikian Jjuga dengan masyarakat Yogyakarta yang telah
melakukan upaya-upaya pelestarian kebudayaan. Adapun unsur-
unsur yang terlibat dalam hal ini pihak pemerintah , swasta,

instansi, dan perorangan.

Salah satu wusaha pemerintah adalah melalui program
pendidikan kesenian seperti,ISI (Institut Seni Indonesia )
untuk tingkat perguruan tinggi, PPPG Kesenian untuk guru
guru kesenian, SMSR ( Sekolah Menengah Seni Rupa ) untuk
jenjang sekolah menengah atas yang kesemuanya demi
kelangsungan hidup budaya yang ada. Sedangkan pihak instansi
dan swasta telah menjalin kerjasama dalam bidang kebudayaan

seperti dengan kebudayaan Jepang , Perancis, Korea, dan

lain- lain. Hal ini terbukti dengan berdirinya lembaga-
lembaga penelitian dan pengkajian bersama tentang
kebudayaan.

Yogyakarta kota seni dan budaya, mempuayai potensi yang

6) Depﬂ P dan K, DirJend Kebudayaan, Pedoman Teknis

Pelaksanaan Kegiatan Kebudayaan, Proyek Pembinaan Teknis
dan Pengembangan Kebijaksanaan, Jakarta, 1980.




ideal untuk tumbuh dan berkembangnya berbagai cabang

kesenian, termasuk di dalamnya adalah cabang SENI RUPA.

Pengamat seni yang jumlahnya kurang lebih 763 orang
baik itu dari akademi maupun masyarakat dan budayawan, ikut
menyemarakkan berkembangnya seni rupa. Dengan jumlah
frekuensi kegiatan /pementasan pertahunnya rata-rata 107
kali, 75% dilaksanakan di Kodia Yogyakarta.’’

Sehingga gairah ikut melestarikan kesenian khususnya cabang
seni rupa di Yogyakarta berkembang, terbukti ﬁengan
adanya beberapa gallery , kios, stan-stan untuk memamerkan,

menyampaikan "pesan" karya seni rupa yang mereka geluti.

Galeri-galeri yang ada di Yogyakarta tersebar di
seluruh pelosok kota dan pendirian galeri
tersebut tidak khusus untuk seni rupa saja tapi untuk hunian
rumah tangga. Adapun galer-galeri tersebut antara lain

- Gallery Sapto hudoyo

- Ardiyanto Batik

1

Dirix Art Gallery
- Ramayana Art Gallery

- Dan lain-lain.

) Tabel Kerajinan di DIY, Buku Rencana Pelestarian dan
Pengembangan Beteng Vredeburqg, UGM.




Galeri-galeri yang ada sekarang kebanyakan milik
Pribadi yang bertujuan menjual untuk karya seni dan mencar i
keuntungan, sehingga seniman seni rupa yang ingin berkembang

harus berusaha sendiri.

Bangunan Yang selama ini dipakai untuk pameran seni
rupa sifatnya Sementara dan menyewa, kondisinyapun belum
memenuhi syarat mengadakan suatuyu pameran yang khusus seni
rupa secara permanen. Seperti Art Galery Senisono, Gedung
Purna Budaya, Karta Pustaka Lembaga Idonesia - Belanda,
Gedung Lembaga Indonesia - Perancis dan Gedung Bentara
Budaya masih bersifat serbaguna. Walaupun pada tahun 1968
bpernah berdiri Art Gallery Yogyakarta, tetapi hanya bertahan

kurang -lebih tiga tahun.e)

Sedangkan kemampuan mendirikan suaty wadah atau
fasilitas komonikasi antara seniman dan masyarakat melalui

karya seni rupanya sangat minim dalam pendanaan.

Dalam ikut mendukung bProgram Pemerintah Daerah memenuhi
fasilitas kota dan Penataan tata ruang kota yYang harus ada
di kota seni dan budaya. Kota budaya selayaknya harus ada
tasilitas atau wadah untuk mempublikasikannya kepada
masyarakat antara lain:

=~ Ruang pameran

- Ruang pagelaran

8) Subroto g M, Perkembangan Seni Rupa Yogyakarta dan

Sekitarnya pada tahun 1945-1983, Paper, ASRI, YK.




- Ruang latihan

- Ruang Pertemuan/Diskusi/Bacaan
- Studio

- Museum atau Art Gallery

- Gedung kesenian.g)

Agar perkembangan SENI RUPA dapat dikenal oleh
masyarakat umum, perlu adanya suatu fasilitas vang dekat
dengan masyarakat, yang mampu menterjemahkan perkembangan
mengenai SENI RUPA.

Bertolak dari SENI RUPA (sebagai cabang kesenian) yang
selalu berkembang terus, baik dalam karyanya maupun
pelakunya maka dibutuhkan fasilitas informasi SENI RUPA,
dalam bentuk komonikasi visual yang apresiatif -rekreatif,

yang berfungsi sebagai tempat dan pengembangannya.

Bertolak dari uraian tersebut, timbulah gagasan wuntuk
turut serta memelihara kelestarian budaya pada umumnya dan
seni rupa khususnya di Yogyakarta, melalui suatu wadah
berupa "Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta” yang diharapkan

dapat memenuhi tujuan dan fungsinya.

1.2. PERMASALAHAN
Fungsi Galeri Seni Rupa yang paling dominan adalah
memamerkan hasil karya para seniman seni rupa, yang

bertujuan untuk meningkatan pengetahuan tentang SENI RUPA

9) DPU, Studi Kawasan Cagar Budaya Yogyakarta, Rancangan
Akhir, PT Kerta Gana, 1993.




berikut perkembangannya, lewat komunikasi visual serta
apresiasi.

Maka bermasalahannya adalah bagaimana memberikan sebuah
fasilitas kota Yang memenuhi kondisi kebutuhan masyarakat,
seniman seni rupa dan perkembangannya. Sehingga dibutuhkan
ART GALLERY SENI RUPA yang mampu  menampung kegiatan

komunikasj antara seniman senij rupa , masyarakat dan karya

1.3. PERSOALAN

Menyediakan wadah atau fasilitas kegiatan komunikasi
visual yang Apreasiatif-rekreatif tentang seni rupa dan
perkembangannya, melalui media visual atau Galeri yaitu Art

Gallery Seni Rupa di Yogyakarta.

Mengungkapkan kelompok kegiatan dari Art Gallery Seni
rupa di Yogyakarta dan cara bpewadahannya Yang meliputi
- sistim Peruangan.
~ Penyelesaian ruang pameran.
- ungkapan karakter fisik bangunan.

- ungkapan karakter site, dan kondisi lingkungan.

1.4. PENEKANAN PEMBAHASAN
Penekanan pembahasan pada tinjauan tata letak obyek
display melalui komunikasi visual antara obyek display dan
pengunjung, yYang meliputi
- materi karya seni rupa sebagai obyek amatan

—‘bentuk komunikasi, manusia sebagai pengamat.
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1.5. TUJUAN DAN SASARAN
TUJUAN pembahasan : membuat pendekatan konsep Dasar
Perencanaan dan bPerancangan.
SASARAN pembahasan : Membuat pengkajian / alternatif -
alternatif untuk mendukung konsep
Dasar Perencanaan dan Perancangan
ART GALLERY SENI RUPA DI

YOGYAKARTA.
1.6. BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN

l1.6.1. BATASAN pembahasan
Pembahasan ditekankan Pada permasalahan dan perscalan
yang ada yaitu bermasalahan dan bersoalan Art Gallery Seni

Rupa di Yogyakarta Yang merupakan faktor benentu pada

perencanaan dan pPerancangan fisik.

1.6.2. LINGKUP pembahasan

Pembahasan ditekankan Pada disiplin ilmu Arsitektur,
sedang bpermasalahan teknis yang dibutuhkan akan dibahas
sesuai dengan keperluan. Hal-hal diluar lingkup pemikiran
disiplin ilmu Arsitektur akan dibahas berdasarkan asums i~

asumsi, hipotesa dan logika sederhana.

Dan program pemerintah daerah yang tersirat dalam
Rencana 1Induk Konservasi breservasi Kawasan Cagar Budaya

Daerah Istimewa Yogyakarta.
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1.7. METODOLOGI
Klasifikasi data, baik fisik maupun non fisik yang
menyangkut Art Gallery Senti Rupa di Yogyakarta beserta unsur

unsur bpenunjangnya.

Metode pendekatan masalah berdasarkan methode yang
dilakukan dilapangan, dikaitkan dengan studi literatur dan
wawancara dengan Pihak pihak Yang berkompenten dibidangnya

guna mendapatkan rumusan permasalahan yang esensial.

Tahap pemecahan masalah, menggunakan methode analisa
dan sintesa Yang kemudian ditarik kesimpulan menuju kepada

bpemecahan masalah dan bersoalan yang ada.

1.8, SISTIMATIKA PEMBAHASAN

BAB I. PENDAHULUAN
Mengungkapkan tentang Latar Belakang Permasalahan,
Lingkup Permasalahan, Penekanan bpembahasan, Tujuan
dan Sasaran, Batasan dan Lingkup Pembahsan dan
Metodelogi Pembahasan,

BAB 1I1. TINJAUAN KoTa YOGYAKARTA
Tinjauan tentang Fisik, antara lain Letak
Geografis, Klimatologi, Luas Wilayah. Sedangkan
Tijauan Non Fisik, antara lain Aspek sosial,
Kebudayaan Yogyakarta » Seni dan Seniman r Potensi
Seni dan Potensi Seni Rupa, Kiprah Seniman Seni

Rupa Yogyakarta.




BAB III.
BAB 1V,
BAB V.
BAB VI.
BAB VI].

TINJAUAN UMUM ART GALLERY

Pembahasan tentang Art Gallery secara umum,
pengertian, latar belakang, fungsi, macam,
kehidupan dan aktifiats serta ungkapan prisip -~
prinsip organisasi dan kebutuhan ruangnya.

ART GALLERY SENI RUPA di Yogyakarta.

Pembahasan tentang Art Gallery Seni Rupa di
Yogyakarta, pengertian, fungsi dan tujuan vyang
dibawa serta yang menunjang keberadaan dah
perkembangannya. Pembahasan ini merupakan analisa
awal tentang galeri, serta mengungkapkan
spesifikasi pembahasan dengan mengungkapkan
berbagai hal yang dianggap mendasari pemecahan
masalah.

KESIMPUTL AN,

ANALISA PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCAN
GAN.

Merupakan syntesa kearah konsep arsitektural
Perencanaan dan Perancangan Gallery Seni Rupa di
Yogyakarta.

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN.

Merupakan konsep fisik Perencanaan dan Perancangan
Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta berdasarkan
hasil syntesa pada tahap V| yang menjadi patokan

uqtuk proses selanjutnya.







IT — 13

BAB II.

TINJAUAN UMUM KOTA YOGYAKARTA
2.1. Tinjauan Fisik kota Yogyakarta.lo)

2.1.1. Letak Geografis:

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di tengah-tengah
pulau Jawa bagian Tengah-Selatan. Di sebelah selatan
berbatasan dengan Wilayah Propinsi Jawa Tengah.

Secara Artronomi Daerah Istimewa Yogyakarta terletak antara

- 070 531 - 080 151 Lintang Selatan

- 1100 51 _ 31300 441 Bujur Timur

2.1.2. Klimatologi
Kota Yogyakarta mempuyai suhu rata-rata 209 - 330 C

dengan keadaan cuaca hujan rata-rata 170 - 215 cm pertahun.

2.1.3. Luas Wilayah

Luas wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta kurang lebih

3.185,81 Km?
2.2. Tinjauan Non Fisik.

2.2.1. Aspek Sosial
Keadaan Struktur masyarakat komplek dan berdasarkan
catatan statistik 1992 jumlah penduduk mencapai kurang lebih

3.068.004 brang, dengan kepadatan rata-rata kurang 1lebih

10) Sumber Data Statistik Propinsi Yogyakarta.
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963,02 penduduk/km2,

Yogyakarta sebagai kota budaya dan pendidikan.
Kebudayaannya memiliki ciri tersendiri dan merupakan pusat

kebudayaan khususnya Yogyakarta.

Kebudayaan di Yogyakarta yang merupakan peninggalan
dari budi perkerti dari nenek moyang terdahulu dan masih
dirasakan hingga masa kini . Adalah spantasnya bilamana Kota

Yogyakarta di sebut Kota Budaya.

kota Yogyakarta maka sepantasnyalah bahwa kota VYogyakarta

memiliki fasilitas bPewadahan kegiatan kebudayaan.

2.2.2. Kebudayaan di Yogyakarta.

Bentuk kebudayaan Yang dimiliki, tradisi/adat istiadat,
agama dan kesenian merupakan bentuk-bentuk kebudayaan yang
menonjol di Yogyakarta. Karena antara tradisi, agama dan
seni dalam kegiatan—kegiatannya selalu ada unsur
kebersamaan. Misalnya pada upacara tradisional Sekaten yang
dilaksanakan tiap bulan Maulud. Dalan upacara itu selain
tradisi Jawa, unsur tujuannya justruy berasal darj seqgi
agama (Islamf. Dan dalam Penyajiannya, unsur seni juga
merupakan yang ada di dalamnya serta cukup potensial.
Sehingga dari ketiganya terjadi saling pengaruh-

mempéngaruhi.ll)

11)
Ibid, 9,
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2.2.3. Seni dan Seniman Yogyakarta.
Kebudayaan terus berkembang sesuai dengan masanya dan
saling mempengaruhi satu dengan lainnya . Kebudayaan
Yogyakarta juga pernah bersinggungan dengan pengaruh
kebudayaan India, Islam, dan kebudayaan Barat, sehingga akan
mempengaruhi kebudayaan asli Yogyakarta. Manifestasi
pengaruh khususnya pada bidang seni rupa antara 1lain cara

berkarya seni patung, seni 1lukis dan lain-lain.

Manifestasi pengaruh luar itu juga cukup Jjelas dalam
cara menggambar pemandangan ala trompe I'oell jelas

merupakan hasil gesekan kita dengan kesenian Barat.

sebagai kota Kasultanan, walaupun belum sempat kaya
raya tetapi sudah menerapkan pPengaruhnya dalam kesenian,
maka Yoyakarta ada dua jenis kesenian tradisional, yaitu
court art Yang hidup dalam tembok istana dan flok art yang
diakrabi oleh rakyat. Dimasa laluy Kebudayaan tidak saling
bersentuhan, tetapi pada saat ini kedua jenis kesenian ity
bercampur, daerah Jelajahnya tumpang tindih, dan kadar atau

derajat perkembangannya Juga tidak harus Sseni istana lebih

maju dari seni'rakyat.

Di masa revolusi Yogyakarta menjadi Ibukota Republik
Indonesia dan bersamaan dengan ity para seniman pun
berdatangan mengungsi dari Jakarta ke Yogyakarta. Hal ini
besar sekali pPengaruhnya baqgi Perkembangan kesenian
Yogyakarta. Lahirnya akademi kesenian Yang pertama, yaitu

'"Akademi Seni Rupa Indonesia', pun adalah dampak dari status
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Yogyakarta.

Jadi kesimpulannya, potensi seni kota Yogyakarta cukup kuat.

Adapun sarana pendidikan seni yYang berbobot di
Yogyakarta antara lain :
~ Sarana pendidikan Perguruan tinggi seni ( Institut geni
Indonesia).
T Sarana pendidikan menengah atas ¢ Sekolah menengah Seni
Rupa atau sMsgr ).
- Sanggar—sanggar / galeri Yang tersebar dij pelosok kota
Yogyakarta,
Yang menimbulkan masalah bagi Perkembangan seni, khususnya
Seni rupa di Yogyakarta adalah belun tersedianya suatu
wadah khusus Yang berfungsi untuk mempertemukan seniman dan
masyarakat Yogyakarta.
Wadah Yang dimaksud adalah suaty Sarana ruang beserta
fasilitasnya, mengadakan kegiatan menggelar karya seni rupa.
Sarana Yang sampai saat ini masih sering difungsikan untuk
kegiatan komunikasi Vvisual tersebut antara lain
- Purna Budaya
- Sono Budaya
- Geddng Karta Pustaka Lemb, Indonesia- Belanda
=~ Gedung Lembaga Indonesia—Perancis
~- Gedung Bentara budaya
- Di Kampusnya masing-masing bagi pendidikan seni

rupa.

Maka dari itu, kini perlu adanya S5arana tersebuyt yang
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merupakan cikal bakal tumbuhnya sSanggar-sanggar seni rupa

diwaktu itu hingga berkembanganya sampai saat ini.

Gaya-gaya seni 1lukis yang dianut oleh kebanyakan
seniman seni 1lukis Yogyakarta antara lain realisme,
expresionisme dan impresionisme, naturalisme. Dapat dilihat
pada karya—karyanya seperti

- Sekko ¢ Sudjoyono, 1949)

- Pembersihan Desa ( Surono)

- Persiapan Gerilya( Dullah)

- Ngadullah ¢ Sudarso, 1947)

- Mengupas Pete ( Hendra, 1947 )

dan lain-lain.
Perkembangan seni lukis anak yang dipelopori oleh Pak

Tino 'Sidin telah memberi arti bagi nuansa seni lukis anak
khususnya Yogyakarta, dapat di lihat dari perkembangan senij

lukis di Yogyakarta.

Kini perkembangan seni lukis anak Yogyakarta mulaj
diperhitungkan oleh dunia Internasional, hal ini terbukti
pada setiap ‘"event" seni 1lukis Internasioanal Yogyakarta
mendapat kehormatan untuk ikut serta, seperti undangan
pameran di Kyoto Jepang.14)

Dan baru-baru ini Dinas P dan K DIY menyelenggarakan pameran

lukisan anak-anak Kyoto dan DIy di Yogyakarta dan

WOnosari.ls)

14) Saatnya Yogya memiliki museum lukis anak, KR, 3 Nop 1993

15) Pamer 'lukisan Koto-DI1Y, KR, 23 Nop 1993.
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Ironinya setiap hasil lomba lukis anak-anak baik yang
diadakan Pemerintah maupun swasta hanya ditumpuk begitu
saja, padahal karya mereka bermutu dan memerlukan pPemikiran

kelanjutannya.ls)

b. Kelompok Seni Patung.17)
Menurut sejarah Seni Rupa Indonesia (1979) disebutkan
bahwa seni patung baru Indonesia Yang pertama di buat oleh

Afandi pada tahun 1943,

Tetapi menurut pPenuturan Edhi Sonarso, disebutkan
tahun 1935, Hendro Jasmoro telah membuat patung tanah liat

bergaya realisme dengan motif RA. Kartini.

Terlepas dari hal tersebut diatas, pada tahun 1948
Semangat mematung para anggota sanggar Pelukis Rakvyat (PR
terwujud dalam pameran seni Patung untuk pertama kali di
Indonesia yang di selenggarakan di Pendopo Sono Budaya
Yogyakarta. Para Seniman yang berperan adalah Hendro,

Trubus, Rustamadji, Soedarso, Sumitro, Sayono dan Saptoto.

Patung-pqtung Yang di pamerkan itu sebagian besar
terbuat dari tanah liat dan bergaya realisme, kecuali karya-
karya Hendro, Trubus dan Rustamadii di buat dari batu utuh,

Hendro adalah seniman pertama Yang melopori penciptaan

patung batu Indonesia, salah satu karya terbesarnya adalah

16) 1big, 14.

17) 1bia, 13,
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patung Jendral Soedirman Yang dipahat dari batu utuh, vyang
dikerjakan di desa Ngalik Kaliurang pada tahun 13950

menghiasi Gedung DPRD Yogyakarta.

Sampai saat ini seniman patung Yogyakarta terus

berkarya dan mencari identitas dirinya.

Cc. Seni Kriyals)

Termasuk didalamnya : seni batik, seni kerajinan
logam, seni keramik, seni anyam-anyaman, senu kerajinan
kulit dan lain ~lain. Perkembangan seni kriya di Yogyakarta
dapat kita temui di sekeliling Ibukota Mataram Islam,
Kotagede masih banyak ditemukan hama-nama kampung / desa
sSesuai dengan kerajinan yang dihasilkan, misalnya :

Batikan = tempat tinggal pembatik, Patalan = tempat tinggal
pengrajin anyam-anyaman dari daun tal, Sayangan = kerajinan
dari perunggu/tembaga, Sekar = kerajinan pahat nisan.
Sementara dij dalam kota Yogyakarta terdapat nama kampung

Musikanan, Dagen, Mergansan, Gerjen dan sebagainya.
Sedangkan kampung Saudagaran menunjukan kampung saudagar,

umumnya seorang bedagang hasil seni kerajinan atau hasil

bumi .

Perkembangannya, kini seni Kriya tidak berkembang
seperti seni-seni lainnya karena seni kriya lebih cenderung
merupakan hasil seni turun- temurun, walaupun dunia

pendidikan‘sudah berusaha untuk mengantisipasnya, tapi yang

L8) Ibia , 13.
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diperjualbelikan. Jika karya asli koleksi pribadi, maka
yang dijual adalah reproduksinya. meski membukg
kemungkinan wuntuk terjadinya transaksi Jjualbeli bagi
karya seni yang dipajang, tetapi art gallery tetap
lebih mengutamakan kepentingan edukatif daripada
komersial®",.
Pengertian diatas memperlihatkan kepada kita bahwa
kegiatan seni ( seni rupa) merupakan aktifitas yang
mendominasi Art Gallery, demikian juga pada Art Gallery Seni.

Rupa di Yogyakarta, aktifitas utama yang dilakukan adalah

kegiatan seni rupa.
3.2, Art Gallery pada umumnya.
3.2.1. Latar belakang dan Perkembangannya.21)

Art Gallery pada mulanya digunakan secara khusus bagi
pameran hasil karya seni, pada perkembangannya sekarang ia
merupakan bangunan umum/ seni umum yang memiliki koleksi-
koleksi penting dari hasitl karya seni rupa, Yang mengadakan
seni rupa, ruang-ruang penyajian sebagai bagian dari dealer

seni rupa yang bersifat komersial.

Pemakaian bentuk tersebut diawali kira-kira Abad ke 18,
tetapi sebenarnya sejarah pameran seni rupa bagi publik
sudah dimulai jauh sebelumnya. Dalam gedung kuno Athena,
dari jaman klasik, hallnya terbuat dari marmer dan dibagian
utama Propylaca berisi peninggalan-peninggalan historis dari
pelukis-pelukis kenamaan, dan gedung itu di sebut

Plnacotheca atau galleri lukisan-lukisan.

21) Quarterly Auckland City Art Gallery, No. 471, Sep 1970.
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Pengumpulan koleksi-koleksi seni dari masa lalu pada
awalnya sudah dimulai pada jaman Republik dan Imperial Rome.
Orang-orang Romawi pemuja Tuhan yang sama dengan Greek, pada
mulanya mengumpulkan koleksi-koleksi tersebut di candi-
candi, lalu ditempatkan di tempat-tempat pemandian umum dan
kemudian di daerah publik lainnya. Saat itu kekayaan dari
golongan masyarakatnya lebih tinggi dengan cepat berlimpah-
limpah dan mengadakan koleksi-koleksi individu. Akibatnya
seperempat bagian dari Kota Roma dijadikan daerah-daerah

dealer seni, penjualan buku-buku dan barang-barang antik.

Koleksi-koleksi seni seperti ini dipamerkan dirumah-
rumaﬁ dan villa-villa milik pribadi, dan cenderung memberi

kesenangan hati bagi tamu-tamu dar ipada publik.

Pada Jjaman Pertengahan tidak ditemukan lagi pameran-
pameran bagi publik seperti diatas. Kekayaan pribadi sangat
sedikit sekali Jjumlahnya selama beberapa abad dan hanya

biara-biara Kristen saja yang berusaha memelihara karya-

karya klasik.

Pada jaman sekarang mulai timbul Art Gallery yang
secara sadar direncanakan bagi kepentingan publik, dan telah
mengalami perubaha-perubahan dalam penyusunan ruang maﬁpun
pengaturan lukisan serta patung-patungnya. Beberapa
diantaranya adalah Tate Gallery di London, The Luxenbourg di

Paris, The Gallery of Modern Art di Madrit.

Pada awalnya galleri-galleri modern 1ini direncanakan
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untuk karya-karya seniman setempat, akan tetapi pada
perkembangannya sekarang juga menyajikan karya-karya dari

berbagal negara.

Dari International directory of Arts, dapat diketahui
bahwa terdapat 40 negara yang telah memiliki sejumlah Art
Gallery yang telah dapat disejajarkan dengan negara-negara
lain dalam taraf internasional. Dengan melihat ini maka pada

bebarapa negara maju, Art Galleri berkembang pesat.

3.2.2. Fungsi Art Gallery

Dari latarbelakang dan perkembangan Art Gallery dapat
dilihat bahwa fungsi awalnya adalah memamerkan hasil seni
agar dikenal oleh masyarakat (sebelumnya itu koleksi-koleksi
ini hanya sebagai dekorasi ruangan saja).

Dengan demikian terlihat adanya usaha
a. Mengumpulkan karya seni sebagai koleksi.

b. Memamerkan hasil-hasil seni agar dikenal masyarakat.
€. Memelihara hasil karya seni agar tidak rusak (bersifat

memelihara dan konservasi).

Art Gallery sebagai wadah penampung kegiatan seni rupa
secara- tak 'sa@ar merupakan suatu pernyatan wajar "The
Collecting Instink" masyarakat, dan pada perkembangannya
dewasa ini memiliki fungsi baru. Fungsi baru yang menjadi
tujuan Art Gallery di coba diungkapkan sebagai memberi

service kepada publik di bidang seni rupa.

Terjemahan dari fungsi baru yang terjadi adalah sbb :
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a. Sebagai tempat mengumpulkan hasil karya seni.

b. Sebagai tempat memamerkan hasil karya seni rupa untuk
dikenal masyarakat.

c. Sebagai tempat memelihara hasil karya seni rupa agar
tidak rusak.

d. Sebagai tempat mengajak/mendorong/ meningkatkan apresiasi
masyarakat,

e. Sebagai tempat pendidikan para seniman.

f. Sebagai tempat jual beli untuk merangsang kelangsungan
hidup seni.

Dari perkembangan Art Gallery tampak bahwa fungsi Art
Gallery menuju bpenyesuaian antara kebutuhan seni dan dan
tuntutan masyarakat, yang makin lama aktifitas-aktifitas

yang timbul didalamnya didominasi oleh kegiatan service.

Dengan demikian fungsi art Gallery d4i jaman ini, agar
dapat senantiasa dapat memenuhi dengan fungsi (dalam arti

luas) : memberikan service bagi publik vang komunikatif,

informatif dan rekreatif di bidang seni rupa.

3.2.3. Macam Art Gallery

Sebenarnya belum ada klasifikasi yang Jjelas mengenai
macam-macam Art Gallery, akan tetapi dengan pendekatan
analitasi Art Gallery dikelompokkan dalam berbagai bentuk,

sifat dan isinya Yang menonjol dan lain-lain.

a. Macam Art Gallery berdasarkan bentuk.

- Tradisional Art Gallery, suatu Art Gallery yang
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aktifitasnya diselenggarakan pada selasar-selasar atau
lorong-lorong panjang.

- Modern/kini Art Gallery, suatu Art Gallery dengan
perencanaan fisik/perencanaan ruang secara modern {
lebih merupakan komplek bangunan).

Macam Art Gallery berdasarkan sifat.

Pemgelompokan Art Gallery berdasarkan sifat penguasaan

atas Art Gallery tersebut :

~ Private Art Gallery, suatu art gallery yang merupakan
milik perorangan atau kelompok orang-orang.

~ Publik Art Gallery, suatu art gallery yang merupakan
hilik pemerintah dan terbuka untuk umum.

~ Kombinasi dari keduanya.

Macam Art Gallery berdasarkan isi.

Disini pengelompokan Art Gallery berdasarkan isi, materi

seni sebagai orentasi aktifitas didalamnya.

- Art Gallery of Primitif, suatu art gallery vyang
menyelenggarakan aktifitas dibidang seni primitif.

- Art Gallery of Classical Arts, suatu Art gallery yang

menyelenggarakan aktifitas di bidang seni klasik.

- Art Gallery of Modern Art, suatu art gallery yang

menyelenggarakan aktifitas seni modern.

- Kombinasi dari ketiganya.




IIT —— 29

3.2.4. Kehidupan dan aktifitasnya.

Hidup dalam eksistensinya menampakkan adanya gejala-
gejala, perubahan; pertumbuhan atau aktifitas. tak ada suatu
vang hidup tampa aktifitas dan sebaliknya tak mungkin

aktifitas 1itu ada tampa suatu kehidupan. Dengan melihat

gejala ini, maka mulailah kita tinjau terlebih dahulu

kehidupan didalam Art'Gallery itu sendiri.

Bentuk dan aktifitas kehidupan suatu art gallery,
secara wajar ditentukan oleh kerjasama‘si pembuat art
gallery. Ia di beri corak oleh tujuannya. Oleh sebab itu
agar kita sampai pada proporsi vyang sebenarnya, perlu kita
resapi apa YyYang menjadi tujuan dasar falsafah yang

menentukan sifat dasar bangunannvya.

Mengingat bahwa tujuan Art gallery adalah memberikan
service kepada publik di bidang seni rupa dapatlah kiranya
di resapi pengertian dasar sebagai berikut
a. Tujuan menunjukkan aktifitas utama vyang dilakukan,
mempengaruhi sifat dan dasar falsafahnya. Hal ini mengandung
pengertian mendahulukan orang lain daripada diri sendiri,
mengutamakan tamu daripada staf atau pengelola.

Service yang dimaksudkan sebagai memberikan pelayanan bagi
kepuasan publik, baik sebagai kelompok sosial maupun
individu, sebagai seniman ataupun masyarakat umum, oleh
sebab itu service haruslah memenuhi :
- Kepuasan fisik, merupakan kepuasan yang dapat dicapai
dengan inderawi, yaitu ; pengelihatan, pendengaran,

penciuman, perasaan dan peraba.
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- Kepuasan psikis, merupakan kepuasan jiwa sebagai reaksi
terhadap suasana dan kesan bangunan serta pelayanan
;aﬁg diberikan baik oleh staf/pengelola maupun oleh
materi seni rupa yang disajikan.
b. Publik, ini menunjukkan sasaran aktifitasnya dan sebagail
akibat dari proses sosial publik senantiasa berada dalam
ketegangan-ketegangan antara dimensi struktur dan dimensi
dinamik. Oleh sebab itu maka pendekatan komprenhensif dan -
intergral vyang cocok akan merupakan pemecahan masalah, yang
menentukan kebutuhan atas dasar tuntutan-tuntutannya. Dengan
melihat eksestensi publik serta ciri-cirinya kita dapatkan
adanya kelompok-kelompok masyarakat, yang masing-masing
terikat oleh suatu unsur ikatan tertentu, oleh suatu norma-
norma dan aturan yang mengatur tindak-tanduknya sebagai

anggota kelompok.

Art Gallery sebagai wadah yang memberikan service bagi
publik dibidang seni rupa perlu memperhatikan adanya
berbagai kelompok dalam masyarakat yang memilki pandangan,
sikap dan kebebasan gerak yang berbeda-beda akibat adanya
ikatan norma-norma dan aturan tertentu. Sehingga wajarlah
bahwa norma, aturan dan ikatan itu mempengaruhi ruang publik
yang dihadirkan Art Gallery tersebut.
¢. Seni rupa, menunjukkan materi yang menjadi obyek, vyang
menjadi orentasi, yang dalam eksistensinya harus selalu kita

lihat sebagai obyek dan subyek.

Sebagail obyek, karena ia kita gantungkan di dinding
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3.3. Gallery-Gallery yang ada di Yogyakarta.

Seperti yang telah disebutkan dipermasalahan khusus,
bahwa galeri-galeri dan sanggar yang ada di Yogyakarta
adalah milik pribadi dari seniman itu sendiri. Terbukti
bahwa nama-nama Galeri selalu diikuti nama senimannya,
seperti :

- gallery Sapto Hudoyo

gallery Amri Yahya

gallery batik Ardiyanto

dan lain-lain.

Selain 1tu selain berfungsi sebagai galeri Jjuga berfungsi
sebagali hunian rumah tangga. Dan lokasi-lokasi dari galeri
dan sanggar tersebar diseluruh pelosok Kota Yogyakarta,
sesual dengan kemampuan seniman untuk membeli tanah serta
mendirikannya. Organisasi dan peruangan galerinya pun sesuai
dengan kehendak dan kemampuan dari seniman didalam mefalita-

si gelerinya.

Didalam mendapatkan kujungan galerinya, para seniman
mempuayi Kkiat-kiat khusus didalam menjaringnya, baik itu
melalui brosur atau dengan cara yang lain. Dan lebih efektif
mereka justru ﬁenghubungi biro-biro perjalanan untuk mengha-
dirkan wisman untuk mengunjungi galerinya, sehingga menim-
bulkan dampak kurang sehat bagi perkembangan galeri dan
sanggar lainnya, dampak itu antara lain :

—~ menjaring wisman sebanyak -banyaknya, sehingga
terjadi persaingan untuk "membloking" biro-biro

perjalanan.
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seniman yang punya namé akan semakin kuat dalam
persaingan mendapatkan pengunjung, sehingga
galeri-galeri dan sanggar lain yang ingin hidup
akan pas-pasan pengunjungnya.

- harga sebuah karya akan naik, sebab ada Dbiaya
jasa bagi biro perjalanan dan 'Guiding' yang

mengantar sebagal balasan akan kedatangannya.

Sehingga nilai seni akan hilang dengan adanya galeri
berorentasi 'bisnis murni' dan akan banyak seniman berkarya
bukan karya tuntutan jiwa melainkan berorentasi pasar. Maka
selayaknya Yogyakarta sudah perlu suatu pewadahan yang mampu
menampung kegiatan komunikasi visual karya seni rupa dan

masyarakat dan senimannya.



v 37

BAB. 1V

ART GALLERY SENI RUPA DI YOGYAKARTA

4.1. Pengertian.

Art Gallery Seni Rupa di Yoyyakarta dimaksud disini

adalah suatu tempat atau wadah atau bangunan vang
diperuntukkan bagi suatu lembaga penyelenggara, yang
memperoleh merawat, menghubungkan dan memamerkan karya karya
seni rupa dengan tujuan studi, rekreasi, dan promosi dengan

perletakan di Yogyakarta.

Gallery Seni Rupa di Yogyakarta, pada hakekatnya
merupakan suatu wadah tetap, berupa bangunan tertutup untuk
menampung kegiatan komunikasi visual antara seniman seni
rupa dan masyarakat melalui Pameran Seni Rupa. Dimana :

- Seniman : memamerkan/memberi informasi tentang karya
seni rupa.
- Masyarakat : Menikmati / menghayati / menilai karya seni

rupa.
4.2. Tujuan

Tujuan dari pembangqunan Art Gallery Seni Rupa ialah :
- Merangsang peningkatan mutu Seni Rupa Nasional.

- Memungkinkan masyarakat berkomunikasi dengan dunia si rupa
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sebagai manifestasi kebutuhan bathin.
~ Memberikan tempat rekreasi yang sehat, mendidik dan
bermutu bagi masyarakat.
- Memberikan kemungkinan bagi seniman seni rupa didalam
menunjukan eksentasinnya, sekaligus menunjang

"kehidupan"nya.

4.3. Status dan Fungsi
a. Status

Pewadahan fisik serta pegelolaannya, berstatus milik /
dikuasali pemerintah lewat Direktorat Pembinaan Kesenian
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Yogyakarta.
b. Fungsi

Memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang
seni rupa.
Lingkup kegiatannya meliputi :
1. Melayani kegiatan pameran, apresiasi untuk wilayah

Yogyakarta dan sekitarnya( scope regional).

Kegiatan pelestarian, pengumpulan obyek pamer dari hasil
karya para seniman.

2. Memberikan informasi tentang karya seni rupa.

3. Kegiatan rekreatif.

4.

Kegiatan penjualan secara tidak langsung.
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4.4. Posisi Art Gallery 8Seni Rupa terhadap lembaga-

lembaga 1lain.
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4.5. Lokasi Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta.
bPalam menentukan 1lokasi ada kreteria-kreteria yang

harus dipenuhi antara lain :
- Kesesuaian dengan rencana Peruntukan tanah, RIK.
- Wilayah yang interelasi kegiatan yang terkait
dengan fungsi dan peranan Gallery Seni Rupa
antara lain: Seni Budaya, pendidikan dan hiburan/
rekreasi.
- Wilayah yang memenuhi syarat spesifik bagi fung-
si-fungsi pengelolaan galeri
* daerah relataif stabil, kelembaban normal.
* terdapat penghijauan dan jauh dari Industri.
* suasan mendukung inspirasi.
- Accesibilitas lokasi terhadap jangkauan kota.
- Komunikatif (strategis,atraktif dan mudah dilih-
hat.
- Aviabilitas :
* keadaan tanah
* kesediaan tanah.

* kemudahan penggunaan tanah.

Pemerintah Daerah Yogyakarta telah menetapkan suatu
lokasi yang berfungsi sebagai Kawasan Cagar Budaya, yaitu
dipusat kota Yogyakarta tepatnya dikawasan Beteng Vredeburg.
Palam Kawasan Cagar Budaya yang dipersiapkan oleh Pemda DIY
akan dibamgun berkaitan erat dalam upaya-upaya preservasi-
konservasi budaya di Yogyakarta. Bangunan unsur fasilitas

kota itu,adalah :
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a. Ruang Pameran, untuk pameran seni lukis, seni patung,
seni grafis, seni kriya, topografi, rangkaian bunga dan
sebagainya. Pada saat ini fungsi kebutuhan tersebut
dilaksanakan oleh Ruang pameran 'Langembara' di Taman Budaya
Yogyakarta, yang relatif memenuhi syarat, kecualai menurut
sementara fihak dianggap berada diluar kota, sehingga kurang
menguntunkan bagi pengunjung. Maka kalau ada ruang lagi
pameran dilokasi yang sedang diteliti, keberadaannya berarti
merupakan duplikasi dengan sedikit kelebihan, yaitu

lokasinya yang ada di civic center.

b. Ruang Pergelaran, untuk menggelar seni tari, seni musik,
seni Kkerawitan, seni teater, termésuk seni tradisional
seperti ketoprak atau wayang orang. Untuk kegiatan ini Taman
Budaya Yogyakarta juga sudah memilik fasilitas, yaitu 'Panti

Waluyo' dengan kapasitas 1500 orang.

c. Ruang Latihan, untuk berlatih teater (modern/tradisional)
kerawitan, tari atau musik. Tidak semua organisal seni
pertunjukan memiliki fasilitas untuk berlatih, baik ruang

ataupun peralatannya. sehingga dengan adanya ruang latihan

akan meningkatkan Kemampuannya. Organisasi-~organisasi
profesionalpun tidak selalu memiliki fasilitas 1itu. Maka
setidak-tidaknya adanya tempat latihan mereka bisa
memanfaatkannya.

d. Ruang Pertemua/Diskusi/Bacaan : sebagai pengganti warung
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kopi ditepi jalan. Dimasa romantiknya para seniman, mereka
itu banyak berkumpul di warung kopi dan sambil makan minum

mereka membicarakan rekan seni mereka.

e. 8tudio: untuk praktek keramik, tenun, senigrafi,
lithografi, etsa dan 1lain-lain, khususnya studio yang
memerlukan perlengkapan mahal harganya, sehingga tidak.
memungkinkan bagi seorang seniman untuk memilikinya secara
pribadi. Maka dengan adanya fasilitas studio ini Jjelas

cabang-cabang seni di Yogyakarta akan maju dengan pesat.

f. Museum atau Art Gallery : tempat yang dapat dipakai untuk
menyimpan dan memamerkan karya-karya seni rupa yang selama
ini hampir tidak pernah dipamerkan. Dalam pembangunannya
belum memungkinkan, kiranya semantara dapat dititipkan di
museum Sonobudaya atau Beteng Vredeburg yang konon masih
banyak ruang yang belum di fungsikan. Tapi kiranya kurang
afdol apaibila tidak mempuayai wadah baru yang spesifikasi
untuk Art Gallery seni rupa, karena akan menimbulkan
kerancuan dalam pelayanan serta kegiatannya. Sampai sat ini
pengunjung kota Yogyakarta tidak pernah berkesempatan untuk
dapat menyasikkan karya-karya seni rupa, kecuali kalau di
Yogyakarta ada pameran. Selebihnya mereka harus terpaksa
berkunjung ke rumah-rumah seniman untuk melihat karya vyang
sudah dihasilkan dan kebetulan belum terjual. Jadi tegasnya,
Yogyakarta memerlukan sebuah tempat yang mempuyai koleksi

dan pameran tetap seni rupa.
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qg. Gedung Kesenian : sebagai pusat seni dan budaya
Yogyakarta perlu memiliki gedung Kesenian, dimana seni
pertunjukan yang bermutu dapat dipergelarkan, baik seni tari
Bedaya yang anggqun, maupun seni musik Beethoven dari barat

yang klasik.

Sehingga Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta yang
dimaksud disini adalah suatu wadah khusus untuk menyimpan
dan memamerkan karya-karya seni rupa, yang selama ini belum
mempuyai fasilitas yang permanen untuk memamerkannya. Art
Gallery Seni Rupa yang menampung karya-karya seniman
setempat bahkan nasional. Dalam pameran setiap hari bisa
dikunjungi dan dapat memiliki karya seni rupa yang

dipamerkan.

Dari apa yang dibutuhkan oleh kota Yogyakarta ini perlu
dikaji dalam penempatannya. Kiranya dapat dijawab oleh
Kawasan Budaya Yobyakarta yang berada disebelah Timur Beteng
Vedeburg 1itu yang sesuai dengan bentuk bangunan maupun
fasilitas dan lokasinya.

Dengan Lokasi dan masterplannya adalah sebagai berikut :
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4.6. Tinjauan Unsur Pelaku.

Pelaku kegiatan Gallery Seni Rupa di Yogyakarta dapat
dikelompokkan atas :

a. PENGELOLA, merupakan pelaku kegiatan seluruh pengelolaan

galeri, yang terdiri atas perangkat personalia
- Kepala dan wakil kepala.

- Bagian Umum.

- Bagian Koleksi.

- Bagian Teknis.

- Bagian Pembinaan.

- Bagian Service dan maintenence.

b. SENIMAN SENI RUPA sebagai penghasil karya seni rupa,

memiliki motivasi

- Menginginkan adanya media penyaluran bakat, daya cipta /
kreasi.

- Menginginkan adanya komunikasi dengan masyarakat
bertujuan mendapatkan tanggapan / apresiasi masyarakat
atas hasil karya seni rupa ciptaannya.

~- Sebagai tidak lanjut adalah memberikan kKemungkinan bagi

pengunjung untuk memiliki karya senirupa tersebut melalui
pihak pengelola.

C. MASYARAKAT sebagai pengamat, memiliki motivasi :

- Menambah pengetahuan dalam bidang seni rupa, baik secara

informal amaupun melalui pendidikan.

~ Memberikan tanggapan dalam arti apresiasi.

- Menghendaki suatu tempat rekreasi.

- Kemungkinan tindak lanjut adalah memiliki/ membeli karya
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seni rupa.

d. KARYA SENI RUPA sebagai obyek pamer :

- Memiliki wadah Yang mampu mendukung panampilan secara
atarktif.

-~ Memiliki wadah Yang mampu memberikan keamanan baginya.

Berdasarkan motivasi tersebut diatas, maka dalam
kaitannya dengan fungsi, ART GALLERY SENI RUPA mempuyai

peranan :

-_Sebagai media komunikasi :

Dalam arti AGSR menjembatani hubungan antara sesama
seniman seni rupa dengan karyanya, serta seniman seni rupa

dan karyanya dengan masyarakat,

~-_Sebagai sumber informasi dan pendidikan :

Dalam arti AGSR sebagai alat bPenyampaian pengetahuan

tentang Kesenirupaan.

- Sebagai tempat rekreasi

Dalam arti AGSR sebagai media pelayanan yang mampu

memberikan kenyamanan dan kesenangan bagi masyarakat.

e. Kegiatan apresiasi dan rekreasi

Didalam menyaksikan pameran berkala/temporer maupun
gallery tetap, Pengunjung mempuyai motivasi dalam bentuk
kegiatan apresiasi dan rekreasi, serta motivasi lain yang

sifatnya relatit dalam arti bukan motivasi tertentu dan




tetap, antara lain membeli karya seni Yipa.,

- Apresiasi

Merupakan kegiatan vang beracifat pemahaman  ter rhadap

maksud  dan  tujuan zeniman didal am mengeksprecikan luwapan

emosinya kedalam bentuk hasil karvanya.

. Rekreacsi

Dimaksudkan disini, terbatas hanva pada keagiatan

menyakeilbkan "suasana" kegiatan galeri secara  keselurubhan.

Obyel: Pramer disini  hanya bersifat sebagai pendukung

pembentukan suasana. Fegiatan ini perlu didubung aleh adanya

pelayanan wadah yano santai.
F.7. Tinjauan Fola kegiatan.

a. Fola kegiatan pengelala,

‘//;%Lfdﬂldn Umum{
:::?iih};;~_ i Hall [;%\— ~«w—~§7’quclulaanmiilérz1’
’parklr \\\\\§§’Fnla/andn Telnlsl

Fameran
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b. Pola kegiatén pengunjung.
[Epang pamer tet;gj
?\&T\’% w11 €[ indoor “ouracer|
parkir Ruang pamer temporerlr
Ruang ;émbina“n.
c. Pola kegiatan Seniman.
Ruang pameran
\%@“\}} hall
Bagian pengelolaan.
4.8. Materi koleksi galeri.
Seni rupa dan disain adalah suatu bentuk karya seni

yang diciptakan melalui proses perasaan, pikiran dan

pengalaman bathin seniman yYang mengekspresikan keindahan dan
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kenyataan dalam bentuk dan medium garis, warna dan zat.<22)

Macam, karakteristik maupun dimensi karya seni rupa
sangat bervarian.
Secara garis besar Seni Rupa dibagi mcnjadi dua golongan,
yaitu :23)
a. SENI RUPA MURNI ESTETIS,

merupakan luapan emosi/curahan hati seniman tampa

dibebani dengan hal-hal lain.

b. SENI RUPA TERPAKAI,
seni rupa yang dimanfaatkan untuk kepentingan lain.

Namun dari pada itu, seluruh hasil karya seni rupa
dapatlah dikatagorikan menjadi 2 macam bentuk dimensi, ialah

- Bentuk 2 demensi dan

. bentuk 3 demensi.
Dalam pengelompokan obyek pamer disini, baik itu pamer
temporer maupun tetap, temanya disesuaikan dengan Program
Studi pada Jurusan Seni Rupa, seperti yang tercantum pada
Kurikulum 1Inti Program 3.1, Fakultas Seni Rupa dan Disain
IS - Yogyakarta, yaitu karya seni rupa yang meliputi
kelompok :

l. Seni 1lukis ( 2 dimensi )

22) Disarikan dari beberapa pengertian seni rupa, Jim
Supangat, Gramedia, Seni Rupa Indonesia, PT Gramedia,

23) Buku Petunjuk 18I Yk, 1935-198g,
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2. Seni patung k 3 dimensi )
3. Disain komunikasi ( 2 dimensi )
4. Disain Grafis ( 2 dimensi )
5. Disain Kriya ( 2/3 dimensi )
6. Disain Interior ( 2/3 dimensi ).

Sedangkan untuk masing masing kelompok obyek pamer, dimensi
tiap obyek pamernya diasumsikan bisa terwakili oleh kelompok
Seni lukis untuk 2 dimensi, serta Seni Patung untuk obyek 3’
dimensi.

Sebagai standard dimensi obyek pamer, dipakai patokan
patokan berdasar atas data pengamatan lewat pameran seni

1
rupa yang pernah diselengarakan selama ini .23)

C. Pameran lukisan ( mewakili obyek pamer 2 dimensi )
| I I I 1
| Ukuran/cm , KECIL | SEDANG | BESAR |
L

I | 1 | ]
| | 45 x 50 | 90 x 30 I 100 x 100 |
| | 40 x 60 | 90 x 120 | 100 x 100 |
| | 50 x 50 | 100 x 120 | 120 x 200 |
| | 50 x 60 | 100 x 125 l 125 x 200 '
| - | I } i }
{ 1
[ Prosentase l 20 % l 70 % | 10 |

Maka berdasarkan atas prosentase jumlah pemakaian (70%),
ukuran terbesar dari kategori SEDANG yaitu 100 x 125 cm?

dianggap bisa mewakili dimensi obyek 2 dimensional.

d. Pameran Patung (mewakili obyek 3 dimensi).

Dasar perhitungan kebutuhan luasan untu seni patung

]
23) Teguh Suharto BA, Seksi Penyajian Pameran/Penyelenggara

» Taman Budaya.
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adalah dasar perletakan patung. Patung dengan ukuran tinggi
menggunakan dasar perletakan yang rendah, demikian
sebaliknya.

Dasar perletakan patung pada umumnya terbagi atas dua macam
bentuk, yaitu

- Dasar perletakan tetap ( dasar kotak ).

- dasar perletakan berputar ( silindris ).
Ukuran : KECIL SEDANG BESAR
cmxcmxcm
1 1 i I l [ | I r 1
el je e |2 |t |2 |2 |t |
F, ] 1 I L i 1 ] i {
|20 | 30 ' 10 | 20 | 30 | 50 |40 I 50 ' 75 |
|20 | 31 ' 15 ’ 20 ’30 l 60 ' 50 | 60 , 80 '
|25 | 35 ' 20 | 25 | 35 l 60 | 50 I 75 | 80 I
1 i 1 } ] ] ] 1 | |
.
% | 10 % l 75% l 15% |
1

i i 1

Berdasarkan atas Prosentase jumlah pemakaian (75%) ukuran

terbesar dari katagori SEDANG yaitu : 25 x 35 X 60 cm3,

dianggap bisa mewakili dimensi obyek pamer untuk dasar

perletakan tetap (tidak berputar).

T T T T
Ukuran :cm , KECIL | SEDANG | BESAR '
[ - |
[ T T T T T 1
18 |G| g | TG | ¥ | TINGGI |
| — | i }
] T ) ] 1
| 15 | 10 ' 30 | 50 | 30 | 100 |
, 15 , 20 ' 35 ’ 60 I 45 | 95 ,
| 20 ' 30 ' 35 | 75 l 50 l 100 |
— ‘ ; ‘ . : 1
Prosentase | 10% l 75% ! 15% ,
}

i i |

Berdasar atas prosentase jumlah pemakaian (75%), maka
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ditetapkan Stahun dan sesuai jadwal yang ada untuk pameran

temporernya.

Model penggantian dapat dilakukan al

- Materi koleksi diganti semua.

- materi koleksi diganti sebagaian dan lay-out penyajian
diganti,

- Materi koleksi pameran tetap tetapi lay out diganti.

- Materi koleksi yang rusak dan hilang langsung diganti.

h. Sistem pameran.

- Pameran tetap

Merupakan penyajian karya seni rupa dan disain menjadi
koleksi tetap gedung galeri. Penempatan obyek pamer relatif
tetap . sehingga dapat dibuat ruang yang tetap pula, demikian

sarana dan prasarananya.

- Pameran temporer di dalam bangunan

Merupakan bpenuujang pameran tetap, dengan waktu pameran
yang relatif singkat dengan materi yYang selalu tambah,
dengan adanya hal tersebut maka flesibelitas ruang merupakan

faktor yang dominan, dengan sarana dan prasarana yang mudah

diubah-ubah sesuai kebutuhan.

i. Pemeliharaan dan bPerawatan materi pameran.
Semua materi koleksi selalu dalam pengawasan kontinyu
dan melalui bemerikasaan lebih dahulu sebelum dipamerkan.

Maka perlu adanya usaha-usaha perbaikan dan perawatan kolek-
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s1 yang sesui dengan spesifikasi kerusakaannya.

J.Sirkulasi materi koleksi.

> Proses aktifitas obvek pamer temporer .

. Pengadaan materi

A

. Seleksi materi

. Pemutaran slide/film

N
~J

. /\

. Pencatatn/

pengkajian -.——~——§§>

/ /0\
. didokumentir <§;w§> .Perpustakaan.

e

./Publikasi pada masyarakat




>_ Proses aktifitas koleksi pamer tetap.

- Materi koleksi milik Galeri.

Gudang karantina

.

Pengadaan koleksi

(susbangan, sesbeli dl1)

L

J_¥§elaksi |ater{vT
T

pencatatan/pengkajian

b

R. perbaikan

Gudang tetap (

—] - ;; Gudang semsentara

R

v

idenfikasi ] Perpustakaan .

L
“‘» Ruang persiapan

‘[ﬁuang pa;;;nzg;ﬁorer7gg¥;}:15
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- Materi koleksi pinjaman

materi hasil pinjaman

> _
seleksi/pengka)iaé:l

—

_;§§> k. penerimaan/pengiriran pengenbalia&t;_ §>

benda koleks{_L

éé/& T

Kurator (Idenfikasi)l

=

R. prepayasi (persiapan)

L

R. pameran tesporer/tetap.

4.9. Tinjauvan FRuang Fameran Seni Eupa.

Fasilitas Ruang FPamer Seni Rupa sebagai wadah yang
melayani kegiatan komunikasi visual * Apreiasisif’ dan

'rekreatif’ memperhatikan hal hal =

4.9.1. Konfigurasi kegiatan.
Secara garis besar, kegiatan— kegiatan didalam FPameran
Seni Rupa dapat dikelompaokkan sbb @
a. Dalam kaitannya dengan kegiatan pameran, meliputi :
1. Fengelcl.. geleri :
- Fengelola galeri sebagai penyeleng-

gara pameran selalu melinatkan seluruh
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stafnya untuk mempersiapkan dan melaksa-—

nakan pameran sesuai dengan tata pameran

yanag diinginkan serta member ikan pelaya—

Nan pada masyarakat untul mencari infor-—

masi. Kegiatan pengelola adal ah sebagait

berikut :

T mempersiaphkan cdan melaksanakan pamer —
an.

— memberikan informasi bersifat khusus
dan umum.

= memberikan pelavanan penunjang(cafe—
tariay.

T menjaga ketertiban dan keamanan pamer—

an.

perawatan materi koleksi.

- dalam Pevelenggaraan pameran heker ja—

sama dengan para seniman.

i Pengunjung / masyarakat.
Apresiasi : - mencari informasi
~ berkeliling sambil mengamati chyek
- berdiskusi/berbincang
— mengikuti ceramah.
- membaca buku.
T mengikuti pemutaran slide / film.
Rekreatif P~ berjalan santai di luar.

T mengisi daftar hadir.




Seniman H

Farya seni:

Iv
memcari informasi.
. lansung
. tidak langsung
berkeliling santai.
duduk duduk sambil melihat

kegliatan pameran.

duduk duduk santai sambil
vingan.
mendaftar/mengusul kan abyek
SEM1.

memberi informasi.

member i ceramah.

berdiskusi.
dibongkar.

disimpan sementara.
dipilih.

dipamer kan.

di simpan sementara.

dikirim kembali pada pemiliknya.
.- Femilik lama, atau

. Femilik baru (sudah dibeli).

3. Fegiatan pendukung pameran .

Fersiapan pameran :

- membongkar barang.

menyimpan sementara.
memilih.

menata obyek.

67

sUHasana

makan-—mirwnm

barvya
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T omenyimpan kembal i,

T mempersiapkan untuk dikembalikan.

b. kKegiatan PenunJang umum.,
Administrasi H
- tulig menul is,
T omenerima tamuy berbincang.
= Jual beli.
T pendataan BENIMan yang hadir,
Informatif H
- memberikan informasi ditempat.
- memberikan infarmasi berpindah tempat
C Guiding),
menjaga bacaar,
- memutar film/sl ide,

Ferawatan

T omembersihlkan.

T omemperbaiki kerusakan.

G2, Segi Pelavanan
a. Felayanman dan pPenyajian abyek pamer

Eg;gxgggn 'tELQQMQR“~QQXQ£MWQg@gL, dimaksudkan adal ah
pemberian wadah bagi obyelk Pamer /karyag seni  rupa selama

kegiatan. Dalam hal ini perlu pPertimbangan terhadap siklus

kegiatannya, yaitu

~

= Untugk pameran berkala atau temporer
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I
DATAN INZ
FENY IMFANAN [ FEMILIHAN ,
e >> 2 T
kg SEMENTARA DAN FAMERAN
HERIST FERAWATAN |

= Untuk galeri tetap

DATANIG

| MILIH varva S pamer % f _u‘—ﬂ]
FEMILIHAN EARYA F—"QMEF&[———-—— f:-E;Fr:GIL

SENI RUFA

Fenyajian obyek pamer, dipertimbangkan terhadap

Fosisl pengamatan dan medan pengamatan @

Untuk obyek & dimensional
- dari1 arah muka

. - )
~ sudut putaran €180
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Untuk obyek 3 dimensiconal
- datar

- mengelilingi (360"

Y)Y
ﬁ ‘”’fﬁé’%\\ ~_
e ZP\:zl"‘l:h ~

- dari atas

- dari1 bawah - §é>
\7’».
fann
- R
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— medan pengamatan
¥ = gJarak ocbyek terhadap
mata.
w1l = pengamatan detail
»i o= area horizontal
vl = area pengamata diatas
garis normal.
Yy = oarea  pengamatan  di

bawah garis normal.

+ b
v ¢ EL X T = area pangamata
N —
T f ,
T harizontal.
Qe 4 = i
tag Do perbandingan
Yoy 1 x 2
T pengamatan sudut
x v
B . S0 NG USRINIIOY O —

‘ pengamatan detail.
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b. Felayanan apresiasi: dan rekreast
Felavanan apresiasi, bisa secara :
- Langsung :
Member 1t kan pengar ahan mengenasl

waktu/jadual /materi dan sebagainya serta
mengadakan ceramal dan diskusi Y ana

dilakukan ditempat tertentu.

~ Tidak langsung
Member 1 han informasi: dengan Jalan member

bacaan, braosur dan pemutara film atau slide

Felavanan _rekreasi, dengan mengadakan pelayanan makan

minum maupun  tempat duduk santai, Y ang penempatannya
sedemikian rupa sehingga masih  dalam ikatan dengan/

lingkungan suasana galeri.

c. Felayanan Jjual beli.

Felayanan jual beli yang dimaksudkan disini adalah
bersifat tidak langsung, dengan pengertian bahwa pengu..jung
sebagal pembeli tidak berhubungan langsung dengan seniman
seni rupa sebagail pemililk, melainkan berhubungan dengan
pengelala. Namun pengambilan karva yang sudah dibeli diatur

tersendiri dan khusus aleh pihak pengelola.
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d. Pelayanan keamanan
Felayanan kemamanan karya seni rupa di sini adalah
keamanan yang berkaitan dengan pencurian. Baik itu keamanan

dari segi unsur penunjang bangunan maupun manusianya.

4.10.Tinjuan tata letak obyek pamer sebagai Eomunikasi

visual.

4.10.1. Tata letak obyek pamer sebagai komunikasi visual
antara cbyek pamer dengan pengunJIung.
a. Tujuan.
Dapat menampilkan ungkapan materi obyelk pamer, sehingga
terbentuk nilair komunikatif-rekreatif zsebagal prosese dalam

komunikasi visual.

b. Pengertian.

Untuk menarik perhatian pengurjung dalam suatu pameran,

salah satu cara adalah menentuban tata letak abyek pamer-.
Dari tata letak cobyek pamer setelah diperhitungkan  dan
dipertimbangkan dalam pengaturan dan perencanaan akan

terciptanya ;
- suafu komunikasi visual antara pengun.jung dan
cbyek pamer
- kemudian menyebabkan pengunjung akan merasa betah
untuk berada didalamnya
~.dan akhirnya akan tetap bergairah terus bergerak

dari abyek pamer satu ke cbyek  berikutnya, dar i
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ruang pamer satu ke ruang pamer yang lain hongaa

tuntas.

Untuk 1t diperlukan adanya suasana Jjalannya hegiatan
pameran vang aman, nyaman serta santai. Dsngan kata lain,
terciptanya  suasana vang menarik dalam suatu kegiatan
pamey an adalah hkarena adanya pengaturan tata letak obyek

pamer yang tepat.

- . Batasan
Untuk mencapal maksud dan tujuan mengenai arti dari
pada ‘"tata letak cobyek pamer sebagai komunikasi visual"

antara pengunjung dan dan obyek pamer, adalah sebgai berikut

- obyek pamer didalam penyajian pameran terdiri dari
berbaqgai macam bentuk dan ragamnya, dapat disajikan secara
menar ik, mampu memberikan nilai lebih.

Dengan adanya penyelesaian khusus dari tata letak obyek
pamer, maka akan terjadi dengan sendirinya sistim komukasi
visual antara wobyek pamer dan pengunjung, sehingga

terbentuk pola sirkulasi dan pala peruangan.
d. Faktor penentu komunikasi visual.
1. Area penempatan obyek

Merupakan keglatan yang paling dominan, dimana tata
letak aobyek pamer sebagal komunikasi visual dua arah, untuk

1ty haruslah @

- mampu menaril perhatian, mudah ailinat dern diamat i
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~ Dinding, tempat pemasangan alat-alat perga gambar perlu
dipertimbangkan mengenal perencanaan Jjendela, pintu  serta
labang-lobang ventilasi, sejauh tidak "memecah’ luasan area
dinding yang diperuntukkan bagi pemsangan obyek pamer.

- Lantai, tempat perletakan alat peraga perlu diperhitungkan
luas area ruang pamer dengan lay cut ocbyek pamer.

— Langit-langit, tempat perletakan alat penerangan yang dapt

memper indah tata susunan cbyek pamer.

f. Teknik peragaan.

- Fenvajian terbuka, dengan CAara menailkan/menurunkan
permukaan lantai atau dengan memberi pembatas pengaman
sebagail pengaman.

- FPFenyajian tertutup, kalau perlu dengan alat bantu yang
berujud vitrin sebagai pengaman dari tangan Jahil, disamping
memang diperlukan bagi chyek pamer tertentu untuk
penghkondisiannya terhadap kelembabarn udara yang sesuail.

- Audia visual, memakai alat banmtu tlayar?) untuk pemutaran

slide /film.

4.10.2. Tata letak cbyek pamer sebagai pembentuk sirbkulasi.
Jalur sirkulasi  pengunjung akan terbentuk sebagail

akibat dari tata letak cbhyek pamer yang telah diataruw

sedemikan rupa.

Tujiuan pengaturan tersebut adalah untuk mendapatkan ungkapan

fisik dari suatu Jalur sirkuasi pengunjung  yang mampu

member 1kan nilz. bomunakatif dan rekreatif sebagl  penunjang

bomunibkasi visual antara pengurnjung dan obyek Damer pada
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ruang pamer kbhususnya dan galeri pada umumnya.

Dengan adanya nilai-nilai kaemunikatif dan rekreatif pada

Jalur  sirkulasi pengunjung, diharapkan dapat menimbulkan

suasana kegairahan pada pengunjung untuk terus bergerak

dalam pengamatannya. Hal itu bisa tercapal dengan cara
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4.10.2.1. Melakukan perubahan pada area jalur pengamatan.

a. Area pengamatan menyempit ( Cconvergingd.
~ memusathkan pada satu arah/tujuan tertentu.
cepat/bergeqas.

- omerangsang manusia untuk bergerak

— memberi nilai lebih pada obyek amatan dihadapannya.

b. Area pengamatan melebar {diverging).
- memberikan kesan keleluasan bergerak.
— memberi suasana terbuka.

memper lambat arus, sehingga lebih lama mengamati obyelk.

Jv@;ﬁuw

c. Area pengamatan mendatar tharizontal).
- memberikan rasa ketenangan.

- memungkinkan kelambatan.

- kontrol pergerakan tinggi.

“y N N AW N




d.

e.
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Area pengamatan keatas (ascendingl.

menghambat laju arus pergerakan.
-~  memberikan daya tarik pada obyek sebagal tujuan yang
diharapkan.

- kesan bergerak menuiu keleluasaan.

Area pengamatan kebawah(discendingi.
- mempercepat arus gerak.
- memberikan kesan menuju lingkungan/hkepadatan.

~ member ikan waktu pengamatan sekilas pada abyek sehingga

terangsang untuk mengetahuil lebih Jelas.
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f. Area pengamatan membelaok.
- menghindari kebosanan.

- merangsang untuk mengetahuli perwujudan visual dsisi yang

lain.

4.10.2,2., Merubah letak>ja1ur pengamatan dalam sekala ruang.
a. Fada bidang alas ruang.

- menunjukkan pembagian ruang.

- memberikan arah yang jelas kemuka.

- keleluasan pandangan, sebagal alternatif pergerakan.

b. Fada ketinggian ruang.
- memperlihatkan suasana pameran secara keseluruhan.
- memberikan suasana santai dan luas.

- memungkinkan pengamatan yana berbeda pada obyek.
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4.10.2.3. Jalur pengamatan dalam ruang pamer.

Farena pengaturan/penataan obhyek pamer, malk a

terbentuklah arah sirkulasi. Dalam berkomukasi secara visual

dengan cobyek pamer,

tidak diharapkan terjadinya craosing

antar pengunjung, meskipun dalam penyajian abyek pamer

dimungkinkan untul
berasam-sama.

Sirkulasi dalam ruang

a. Sirkulasi primer
Yaitu sirkulasi

sirkulasi utama dalam

b. Sirkulasi sekunder

Yaitu sirkulasi

cara pengamatannya.

dilihat dari berbagai arah dan secara

pamer dibagi atas dua(®) bagian, yaitu-

yang searah dengan dinding sebagai

ruang.

yang mengelilingi cbyek sesuai dengan

N

serErrt N :
SEIUNDETL s

= ANEA FENGANIATA N

MANUS A

I ~ARES BAMN 5 . DIME N S I

= AREA SIULAST Spari o Dpaf
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4.10.35. Fangsangan pengamatan pada perubahan area, arah dan

letak sirkulasi pada pengunjung.

4.10.3.1. Ferubahan bentuk sirkulasi.

Dengan mengadakan perubahan bentuk sirvkulasi, mak &
diharapkan akan terjadi reaksi dari penguniung Sademihian
rupa, sehingga memberikan akibat lanjutan sesuai YAareQ

dikehendaki oleh adanya perubahan bentuk sirkulasi.

a. Menyempithkan Jalur.

melalui penyempitan Jalur pergerakan penqunJjng akan
terangsang untuk bergerak mencari keleluasaan sebagal  suatu
alternatif lain dari keadaan semula.
Seleﬁihnya perhatian pengunjung akan cenderung terpusat pada
cbyek  yang ada dihadapannya, hal ini berarti secara tidak
langsung memberikan nilai lebih pada cbyek tersebut.
Dilain pihak, pengamatan pengunjung terhadap obyek disisi
Jalur akan bersifat sambil lalu/selintas kilas.
Dengan adanya jarak terhadap obyek tersebut dan sirkulasi
vang sedemikian rupa, mengakibatakan pengunjung harus
berjalan dahulu kemuka untuk dapat mengulangi pengamatan

terhadap obyek pamer tersebut.

b. Melebarkan jalur.
Dengan melebarkan jalur peragerakan, maka didapat
suasana  yang lebih terbuka, lapang dan santai dari keadaan

semul a, sehingga memberikan nilai-nilai komunikatif-rekreatif
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pada pengunJjung, sebagal prases komunikasi visual.
Hal ini mengakibatkan kecenderungan melambatnya arus
perqgerakan yang memberi kemungkinan bagi pengunijung

melakukan pengamatan lebih lama dan penuh.

. Mendatarkan jJalur.
Fermukaan Jalur vyang datar, memungkinkan pengunjung

untuk tenang dan kosentrasi pada obyek amatan.

d. Menaikan jJalur.

Dengan menaikkan jalur, maka pengunjiung cenderung
merasa terhambat. Untuk tetap merangsang gerak perngun.junag,
diperlukan bentuk penaikkan sedemikian Yupa sehingga
pengun.jung tetap dapat mengetahui adanya obyek pameyr

didepannya.

4.10.3.2. Ferubahan arah sivrkulasi.

a. Menerus/ lurus

Dengan memberikan arah lurus pada Jalan sirkulasi, maka
diharapkan memberikan pencapaian yanqg Jelas pada pengunjung.
Dengan demikign pengujung akan bergairah melakukannya dan
obyek dihadapar..;s menjadi klimaks dari pergerakan yang

dilakukan.

b. Membelokkan Jjalur
Fembelcokan pada Jalur, terutama untuk menghindarkan

kebosanan dari  pengunjung terhadap jalur pergerakan yang
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monaoton dan teratur.

Femungkinan lain dari pembelckan jalur, adalah terjadinya
benturan arah pergerakan, yang berakibat adanya perhatian
penqun.iung yanag terpecah menu.jL cbhyek yang ingin

ditonjolkan.

4.10.3.3. Ferubahan letak jalur dalam skala ruang.

Ferubaban letak dapat terjadi pada 3

- satu bidang datar sebagai alas ruang.

- ketinggian ruang.

Disamping alasan teknis, perubahan letak jalur dalam
sekala ruang akan memberikan bentuk ransangan gervak sebagai
berikut :

a. Fada bidang alas.
~ memberikan kesan leluasa dan santai, sehingga gerak
cenderung lambat, disamping untuk menhindari kesan yang
monoton.,
b. Pada ketinggian ruanag
- dengan meletakkan Jdalur pada ketinggian ruanag, akan
memberikaq suasana lapang dan santai.

Eemungkinan pengamatan (3 dimensional) dari ketinggian

ruang memberikan persepsi visual yang berbeda-beda pada

pengunjung.

Femberian jalur ketingoian ruang dengan lebar relatif

sempit, memurnghkinkan pernguriarg umtulk beragerak CEpat

sehlngga pengamatan fraca Tl e b disisinya Ml sy




sekilas, yang akan meransang pengunjung untuk bergerak

mendapatkan ocbyeknya.

4.10.4. Dasar—dasar pengamatan pengunjung pada ruang pameran.

Dasar pertimbangan:
a. Tuntutan—-tuntutan :
(] iioematika pengamatan pengunjung
c. Type dasar dan elemern sirkulasi :
d. Aruse penguniung dan kecepatan berJalan :

2. lama pengamatan,lelah pengamatan, alih pandang :

Tuntutan—tuntutan

Fertama, pengunjung cendeyrung untuk mengetahui
keseluruhan medan yang akan dilalui sebelum bergerak
mel akukan sesuatu yang dituju.

FKedua, adanya ketegasan arah pada/didalam menu.ju
sesuatu yang dituju tadi.

ketiga, pertimbangan keleluasaan perpindahan gerak dari
mengamati obyek pamer yanag satu ke obyek  yang lain,
dari ruang satu ke ruang yanqg lain.

FKeempat, adanya ruang istirahat sebagai interval
setel ah menyaksikan kurang lebih 40 abyek materi.
Felima, diperlukan klimaks—klimaks zebagai  hentakan
yang menyadarkan pengunjung pada keharusan jalur gerak
yang harus ditempuh.

Keenam, tahap memberikan alternatif pandangan pada

penéun)ung pada waktu alaih pandang.
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b. Kinematika pengamatan pengunjund
kecenderungan pengamatan pengunjung didalam melakukan
pengamatan, manusia pada umumnya berdasarkan atas sifat dan
emasinya, mempuyai kecenderungan dalam pergerakan. Antara
lain disebabkan oleh :
- Faktor pendorong.
Didalam pengamatan, pengunjung cenderung untuk ; menuju
pada benda-benda yang diinginkan, meruju suatu
perubahan, menusu sautu  titik  jalan masuk, meru.ju
sesuatu  kontras  yang tertinggi, menuju sesuatu yanag
bersifat menerima, menuju  sesuatu  tempat terbuka,
menuiu ke sesuatu yang menakjubkan keingin tahuannya,
mrnuju kedinamisan bentuk  stelah bosan keteraturan
bentuk yang monaton, untuk merasakan pergantian
SUASANA.
- Fabtor penghambat.
Fengunjung cenderung untuk berhenti dalam melakukan
pengamatan, disebabkan «=1leh adanya ; adanva rintangan-—
ringtangan, kebosanan terhadap sesuatu Yand  monatan,
sesuatu tuntutan yang tidak menyenangkan.
~ Faktaor pengarah perngamatan.
Fengun.jung cenderung mengikuti arah yang dibentuk oleh
; suatu  bentuk patahan pada dinding, lantai ataupun
atap, tanda atau lambang dan Warna, qubahan bentuk
struktural/alam.
- Faktor ransangan untuk istirahat.

Fengunjung terangsang untuk istirahat, dikarenakan oleh
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H adanya fungsi-fungsi yang berhubungan dengan
peristirahatan dan pelepasan lelah, kesempatan  untuk
menangkap view/ obyek atau amatan yan lebih jelas,
Lesempatan untuk privace, kesempatan untuk
berkonsentrasi, mencapai posisi yang optimum.
C. Ferumpamaan pengamatan.zq)

Arus pengamatan pengunujung diumpamakan sebagai  aliran

air sungat, diharapkan akan mendapatkan karakteristik

pergerakannya.

I poa BaGAN Wi TeRpor
BENTORAN MeMEran
2RS, |

()AEW\T'(AP/\B 4
PCAN MEN POILANEGAT
VoL AYAN MENYORAR

Yoor Gy
INT 20 pENe! - y /)
0w )l PPOR TEMPAT Yo PAErbeETIL &
% MENIEUNL [NV, AIAN Me NeALAMI
< Penb KICAN A, & A Rug
ﬁﬂémyxn TENAS

1 AN n o
FAN 6pb! \Oa AT NADT
xzxi?&eﬁﬁﬁW”ﬁ ﬁgﬂqum£T€ﬂ£@$w

Pﬂ»é(,HALL) Tgﬂq)ﬂ%% V¢ML-’
TERREWHIL ([ LORGUTR)

24)

John Ormsbee Simonds, Landscape Architectur, The Shaping
of Mans Natural Environment, The Mc Grwa ~Hill
International Book Company, 1961, hal-158.
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d. Type dasar dan elemen sirkulasi.
Sirkulasi mempuyai =& type dasar :
- 8irkulasi Horizontal
Dengan elemen—elemnen j o corvidor, labby atauw hall Y M
berperan sebagai pusat pertemuan dan penyebaran  untub -
untuk publik, rotunda yang merupakan daerah pusat Y &M
sering merupakan  elemen klimake dari pola sirkulasi
yanag ada.
— Sirkulasi Vertikal
Dengan elemen-el emen H ramp, tangga, escalator,
elevataor.
Namun mengingat minimal isasi perwatan, efisiensi dan
éfektifita% Pengaunaan pada 'Art Gallery Seni Rupa r,
yang diperkirakan tidak akan mencapai ketinggian 4
lantai, maka peralatan mekanis (elevator dan escalator)

akan dikesampingkan dalam penbahasan.

e. Arus Fengunjung dan kecepatan.
Juml ah pengunjung di hari ~hari biasa diasumsikan
berjumlah 1,5 Pengunjung rata-rata per hari pengunjung Taman

Budaya VYagyakarta. Sehingga jumlah pengunjung untuk Art

L]
-
4]

gallery Seni Rupa di Yoagyakarta adalah 1,3 X 1000 @ 7 =

“rang perhari ( alasan ada di BAB VI .,

Apabila galeri buka pada :
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pertama : Jjam 03,00 13.00  C(4jam)

kedua : Jam 17.00 21.00 (3jiam)

Juml ah 8 Jam

J
-
o

1l

maka arus pengunjung ———Gr /. Jam

a
= &80 org/Jjam atau 0,0 arg/detik.
Sedangkan kecepatan berjalan dari pengunjung bervariasi
—
tergantung pada faktor—faktor sebagai berikut :<2

- Ferbedaan umur dan jenis kelamin.

- anak kecil (6-10 th)  ......eeeee.. 1,1 m/dtk
» YEMAIR wuea. M e m e e nwmasma s s k. 1,8 m/7dtk
« laki-laki dibawah 40 th ........... 1,7 m/dti
- laki-laki diatas S5 th .......... -, om/dtk
» wanita dibawah SO th ..., ... 1,4 m/dtk
- wanita diatas S5 th oo e nnnn.. . 1,53 midtk,

- Grucp atau kelompak.
Dalam beberapa hal, kerap kali pengun)ung  pameran
datang/ber jalan secara berkelompok. Kecepatan berjalan
dihitung berdasarkan kecepatan perorangan yang paling

lambat.

Didalam memperhitungkan kecepatan berjalan pengun.itng
dalam ruang pameran y akan diambil rata-rata kecepatan

sebagal dasar perhitungan selanjutnya.

25) Peter Tregenza, "The design of interior circulation",

Crosby Lockwood Staples, London.




Ferhitungan rata-rata diambil dari kecepatan tertinagi dan

terrendah, yaitu :

€.

1,1 + 1,8
m/7dtk = 1,45 m/dtk.

l.ama pengamatan, lelah pengamatan, alih pandang.
- lama pengamatan
Lama pengamtan pada obyek dari setiap pengunjung adalah
tidak sama dan relatif.
Namun untuk mempermudah hitungan, diasumsikan rata-rata
- 1,5 menit untuk obyek ¥ dimensicnal
- %,0 menit untuk ocbyek 3 dimensicnal.
- Lelah pangamatan
Fengunjung akan mengalami kelelahan dalam pengamatan
(hosentrasi) setelah mencapai 40 obyelk secara beruntun.
— Waktu alih pandang

Dalam melakukan pengamatan obyek pamer, pengunjung

memiliki_saat perpindahan pengamatan vang disebut alih
pandang.

Waktu alih pandang pada = chyek pamer yang berdampingan
(Untuk obyek 2 dimensicnal), lamanya berkisar 0,5 - 1,3
dtk. Sedangkan  untuk obyelk 3 dimensiconal, Jika
diperhitungkan dengan pergantian posisi pengamatan,
lamanya 0,7 - 2,0 dtk. Jarak antar obyel 2 dimensional

diperkirakan_kurang lebih 0O.75 M
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+.10.5. Cahaya sebagai pendukung kanunikasi visual antara

abyelk pamer dan pengunjung.

-~

«
FENGUNJUNG © Zi> OBYEE FAMER

CAHAYA

a. Tempat kedudukan sumber cahaya langsung dalam pengamatan

cbyek 2 dimensicnal.

1. Secara vertikal

- Ta. @ -Y sudut pangang
atas.

- Tm ~——~) tinagi mata

—- Sudut pengamatan normal

kepala diam 30"

- Sudut pengamatan naormal

kepala bergerak g0

sumber  iHuman Dimensicon

¥ Intericr space

Julius Fanerc,AIA, ASID.

Martin Zelnk, ALA, ASID.




Ditentukan :

Anggapan ; lantai sebagai absis

Iv
Jarak amatan obyek pamer besar 2. B0
Jarak amatan cbyek pamer sedang 1.30
Jarak amatan cbyek pamer kecil Q0,65

it
k4

dinding sebagai ordinat = vy
Ferhitungan :
Y
Fumus dasar @ Tg.@ = e
Y =y tg. @

). Letak titik A dari lantai (YAr =
Ya = ZEO . tg.30Y + 150 = 200 cm
yal = O cm

] Levak titik B dari lantai (Yb) ;
Yb o= 130 . tag.30Y+ 150 = 238 om
Ybl = 260 - 150 = 75 o

S). Letak titk O dari lantai (ye) H
Yoo =65 . tg.30" + 150 = 187,85 e
Yol = 187,55 - 75 = 112,% cm.

). Letak titik Tpl dari lantai CYT1o

' 26O
yTl = + 150 = 600 CM.
TE. 30v
130
Sre oyl = = 37Y OOM

TEL B0

m

m

92




QY
&5
Br.YTS = e = 263 CM
tg.zov
32,5
7. Ytd = —_— = 206 om
tg.zo¥
Kesimpulan :
a. Obyek besar, tinggi abyek pamer = 300 om
Obyek sedang, tinggi obyek pamer = 130 com
Obyek kecil, tinggi ocbyek pamer = 75 cm
b. Tempat kedudukan titik-titik lampu :
Untuk obyek besar : Tl (-260; &00) sampai
T2 (~130; 373),

Untuk cbyek sedang: T2 (-130; 375) sampai
T3 (~-65 ; Z&3).

Untuk cobyek kecil : T3 (~65 ; 263) sampai
T3 (=-32,3 ; 2062,

¢, Dipilih tempat kedudukan titik lampu pada
Tl - T2 (dapat dipakai untuk segala obyek
besar sampai kecil).

Tempat kedudukan titik lampu

diimplikasikannya pada
tingai

600 om dari lantai.

ketinggian

celling berkisar antara

275 T

ceiling,

s
0
=
e
i

dari

ini
Jadi

sampal
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Secara Horizontal @

-y
e

Fedudukan lampu diatas

ata, Jadi  dalam

Hov izont al (AT EAa

tidak mempunyal pengarubi.

MUl AREA PENCAVATAN
Y ronri zonTaAL

o
Zi/_ 8
o 4?@ T
8 (/ ™~
@>( o S I
S
ST
™~
1.95 O -

AREA  PebAMATAAY

Feduduban

pengamatan)



b. Tempat kedudukan sumbev

pamer tiga dimensicnal.

Iv. — 895

cahaya dalam pengamatan titik

1. Secara Vertikal

SUBER
HUMAN DIMENSION g

INTEROR  Cpace BY
Vs PANVERS A&, ASID
MARTIN ZELVIK | A&, AS(]




=, Secara Haorizontal o

Sumber cahaya untuk 35-D

Jarak (jari—-jari) dari sumbu ocbyek pamer, yaitu j

3

- 2,60 m ( dengan 3 sumber cahaya Y.
- 1,75 m { dengan & sumber cahava ).

- 1,31 m ¢ dengan 12 sumber cahayal.
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Tempat kedudukan sumber cahaya (Horizontal) dalam pengamatan
abyek tiga oimensi diperhatikan hal-hal :
a. Tuntutan :

~ minimum diameter 120 cm melalul sumbu  abyek pamer
(obyek terbesar) mampu terliput.

- titik—-titik sumber cahaya yang ritmis dalam lintasannya
(membagi radial sama besar?l.

- Mamp dalam mengkombinasikan pengendal ian sumber -
cahaya, pada saat dibutuhkan.

b. Standart patokan
- kemampuan penyebaran yang bisa ditalelir dari sumber
cahaya adalah sudut o,

- untuk penerangan obyek tiga dimensional minimum
terdapat tiga sumber cahaya.

- tempat kedudukan sumber cahaya seperti yang tergambar
pada halaman 95, ..

Maka éetelah dianalisa secara grafis halaman itu tadi, dapat
ditentukan :

- penerangan dengan titik sumber cahaya dengan  Jjarak
tijari—-jariy 260 cm dari sumbu aobyek pamer, membentuk
sudut 1209,

- penevangan dengan & titik sumber cahaya dengan Jjarak
173 cm dafi sumbu obyek pamer, membentuk sudut eov.

- penerangan denmgan 12 titik sumber cahaya dengan Jjarak

130 cm dari sumbu obyek pamer, membentuk eoJut 209,
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3.10.6. Fenampilan cbyek pamer dalam ruang pameran.

=

OBYEK PQMERO——i§> PEﬂggﬁfLﬁN

menyinari S ' melihat

CAHAYA MANUSIA

Jenis, bentuk dan dimensi obyek pamer.

Farena bentuk, Jenis dan dimensi aobyek pamer sangat
ber fariasi, maka dipandang perlu untuk membuat batasan—
batasan yang dapat dipakai sebagai anggapan yang bisa
mewakili, baik untuk abyek dua dimensional maupun  tiga
dimensicnal.
1. Obyek pamer dua dimensicnal

Ukuran luasan : (lihat halaman 29 .)

- Obyek terkecil D45 % S0 om<.

~ Obyek teerbesar : 125 x 200 cmg.

- Rata - rata : 100 v 123 cm*T.

“. Ubyehk pamer tiga dimensiconal
) ~ _ L o £9 .
Ukuran volume @ (lihat hal aman. 2. )
- Dasa peletakan tetap ukuran rata-rata vootstek
_— . . 3
25 %35 x 60 om”.

- Dasar peletakan berputar, ukuran vootstek =

3

diameter 35 % 75 cm”.
Untuk abyek tida dimensiocnal yang tingginya melebihi

tinggi vootetek (&0 oml, karena Eemunghkinan
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peletakannya kepada vootstek menjadi labil, alternatif

peletakan adalah langsung diatas permukaan lantai.

Tinggi maksimum obyek pamer tiga dimensiconal diukur

dari lantai 3 m (sesuai standart pengamatan vertikal),

halaman 95,

Sedangkan obyek pamer yang ekstra besar hanya diumumkan

untuk dipemerkan diluar.

b. Tuntutan cobyek pamer atas cahaya.
1. Dbyek pamer dua dimensiocnal
- memungkinkan untuk penampilan detail.
- member ikan penekanan secara merata, bebas bayangan
Z. Ubyek pamer tiga dimensicnal

- pemberian penekanan .

- kemungkinan penampilan detail.

- memperjelas tekstur, bentuk serta bayang-bayang
yang mungkin dicapai dengan beberapa penerangan
setempat atau penambahan penerangan setempat.

Secara kwantutatif, persyaratan tingkat illuminasi ruang

pameran berkisar : 50 sampai 150 lux.
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c. Cahaya dalam ruang pameran yang dimungkinkan mendukung
penampilan cbyek.
1. Penerangan umum (General lighting?.
alr, Fluorescent lamp

dibelakang

translucent ceiling

- memeberikan sinar

yang merata atau

penuh, monotaon.
by. Cahaya tak langsung (pantulan dari ceiling).
- memberikan cahaya

lembut, enak atau

«*;ﬂf'f:ﬁy pleasent.

- tak cubkup

member ikan penerangan

l bagi obyek pamer.

). Spotlight diatas ceiling.

- mendramatisir abyek
pamer .
= tak cukup memberi

peneyrangan umum.
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d). Cahaya diatas cobyek pamer.

- ekaonomis.

- memberikan cahaya
langsung bagi obyek
pamey .

- memberikan

penerangan umum

(refleksi langit-

g5 langit)

- kurang kontras

antara penerangan
ruang dan chyelk
pamey .,

2. Penerangan setempat (obyek pamer).

al. Dari sudut sumber.

e =

AHAYA
LANEGUNG,
Tayam

.

Y. Dari dua sumber.

Cahaya lanasung, membuat bayangan, menyatakan

bentuk dan tekstur.
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Fombinasi langsunag-lumincus wall, menconjol kan

aobyek, membentuk bayangan.

). Dari empat sumber.

e ——

|
- i
e |




Iv. — 103

d. Hubungan sumber cahaya dan pengel ihatan penguniung.

Menimbulkan glare (silau), harus dihindarkan.

Menimbul kan bayarngan, harus di hindarkan.

Fantulan yang menggangu,

harus dihindarkan.
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. Bentuk -bentuk distribusi cahaya dan penempatan sumber

cahavya.

1. FPertimbangan—-pertimbangan :
a). Terwujudnya expresi ruang dengan karakter vyang
netral dalam arti :

- menconjol akan/menigkatkan nilai chyelk,

= mendukung proses bkomunikasi  visual secara
aoptimal .
D). Ferlunya unsur-—unsur dekoratif, sebagai daya
tarik/memberi kesan—-kesan khusus pada "area'
tertentu.

2. Altenatif bentuk pola distribusi cahaya.

al. langsung.

- kerucut
L.
SN
x Ekpresi
R = kekuatan, tajam.
1 SON e .
| YR
Koy o W MR e - galak/ angguh.
Vv SRV

- tegas / dinamis.
- 8ilinder.

Expresi

P - tegas, anggun.
C k
W/
; - netral
Bak el
- tenang.




Femungkinan bentulk

- Irisan.

Diffuse.

Evxpresi

c).

- kelembutan
- halus
—- kesederhanaan

~ ketenangan

« kubus Li

Tak langsung.

— pala distribusi

105

Iv

Evpresi
- tegas

- netral.

- silender

Expresi :

—- dekoratif

- cantik,genit
dinamis.

- misteri,

cahaya tak langsung :

was ceiling

< Was  wall
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4.10,7. Dasar — dasar gerakan kepala dan mata manusia.

&. Studi vyuang benda dan manusia (vertikal)d.

o le.y S\ghl
ez I—I“:y

L~
,L:'“" 2 ) ’ 7

Atc ol lluv;nur\l‘nl- t -

A BG 60 sway -

Frointhe Eya ,mmz”mu

Ot Sigia

//"'q\ y
P Yy N
ZArc of Movemum 7 1 E At
// Ot e Lys /4
[
/ \\

\,_/

A ot 1 lowmuml
Of ithe Ewr Hoty

RANGE OF HEAD A1'D EYC MOVEMENT o0
IN THE VERTICAL p' AN

SUMBER .

HumAan 'D(MENS\ON (=
INTERIOR SPACE . BY
JuLius po , AlA | ASID.
MARTI . z AlA, ASID.
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Kepala manusia diam dan bergerak vertikal

¢

N

\ \)P\'

K
L3
E
\

r

\
\
e

\

i) Standard

Z Line of Signt o

RN

tre notat
"

,Z
|

j \%\i

VISUAL FIELD IN VERTICAL' PLANE B

o

" I ’

2 ]

N e==Pi== MEap

W0 °
™) | FORTABLE HEAD

\)&) \ - Co,ﬁml .uovE“E/vr

_SumBeR

HUMAN DimeENSON

- & INTERIOR  SPACE

de= s - -y ey I QY

FEAC WCVEMENT IN VERTICAL PLANE JULILS P ala AS'\/D
- - f .

MARTIN Z, AJA | A ¢ID.

\
'
]
t
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1. Dasar pengelihatan.
Fada potongan vertikal, sudut pandang mata tidak
simetrig € lebih besar kebawah?), karena mata leb .l
banyak bercrentasi kebawah.
Bola mata tidak bergerak

- keatas : 30" diatas garis tinggi mata.

- Kebawah : 40Y dibawah garis tinggi mata.
Exzla mata bergerak :
~ keatas : s0Y diatas garis tinggi mata.

~ kebawah : 700

dibawah garis tinggi mata.

2). Jarak pengamatan.

tg.OUI’ = pe&rbandingan sudut pengamatan detail.
Bila ketentuan ketebalan garis detail pada abyek
diasumsikan = 0,1 mm, maka :
0,1
Jarak pengamatan detail (%1) = 0 = 343 mm = 0,34 m,
tg.oY 17
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.y

3). Ferhitungan , berdasarkan potongan melintang vertikal
untuk obyek Z~D dan 3-D. :

vyl + oy
Fepala diam 31 % =

H

Q)

tg zov + tg a0Y

TH + w.tqg 309,

<
t

Fepala bewrgerak

yl? + oy

tag s0Y + tq 7oV

y' o= TM 4+ k7 g 500

e Studil ruang benda dan manusia thorizontal ).

MONOCULAR
VISION

. e
isus ﬂ-‘,"_‘i\"e“’ EY/‘/
s, /
‘& (l%
Se
AR
/0
‘&
%

S/ LY WY w ol
2 L
28 BT
5 80 5
{ —gpl i d
® S 7 T 10° . 540
u’?’ x \g‘b\\ig // ig 0. 20
§ §§ \0/ b/?\%b 30
; @
-l %> t @ 4 4
1 P SN
>L ________ Y So.
{
|
| A
1
£
g
HEAD MOVEMENT IN HORIZOMTAL PLANE VISUAL FIELD IN HORIZONTAL PLANE &

SUMBER :
HUMAN DIMESION & INTERIOR S$PACE
BY DULWUC P AND  MapTiN 2
AlA | ASID.
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12. Dasar pengelihatan dengan potensi mata semetris.

. Fepala diam H

Fengamatan terhadap cbyek dengan batas

e
- standart : 30O~

. - C -0
- Mmaximal : GEU - g2t

Y. ilnnyaman gerak

. posisi diam

tmencl eh

- batas maximal pengamatan

area pengamatan.

(duduk/berdirin,

kepala bergerak

kekiri/kekanan).

= ()
- 454,

32. Dasar pengelihatan berdasarkan potangan harizantal.

= sudut pandang adalah SimEtYiﬁ.”

— kepala diam, pengamatan terhadap cbyek kesamping,

. standart :

- maximal :

— batas terjauh pandangan mata bergerak ketepi adalah

: 100Y

dan maximal 4

Fepala diam

Fepala bergerak
L

T o= =

J o= . tg 15

P
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perbandingan sudut
perngamatan detail.
Jarak pemgamatan detail.
area qgerak horizontal
Jarak obyek terhadap mata
area pengamatan vertikal
diatas garis narmal

area pengamtan vertikal
dibawah garis normal

area pengamatan vertikal

area pengamatan horizaontal

4.10.8. Perhitungan area pengamatan.
tg (:)(:) 1Y =
wl =
we o=
L
%=
Ao y1l =
- ¢
y et
i Ay
Ni A
X » |
; N
| = |
- = * -
‘ 2
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1. Perhitungan perletakan obyek Z-D.
FPerhitungan » :
Secara vertikal.
Ukuran cbyek : 100 x 125 m< (hal Qi.)
Ada 2 kemunkinan komposisi perletakan obyek, vaitu
=100
V=400 vize
o126
H
Komposisi I Famposisi 1
Fada komposisi I s v o= 100 om
¥ E2S om
y1
tg 309 = -
B8 vyl Yy yl + &z
tg 30Y + tg 90 = . e
Yy i ’ v
tg ao¥ .
¥ vl + oy

tg zoY

Ferhitungan pada komposisi I,

100

0, 5774 + 0,8391

+ tg ao0Y,

= .ZE-:)_JA.@.A(;.)_._{:W@.
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Fada komposisi 11 1 v = 125 om
= 100 cm.

125

0,5774 + 0,8391

Secara Horizontal =

tg 30 =

Fada komposisi 1.

125

% = =_108,29 cm

Z. 00,5774

Fada komposisi II.
100

v = = 86,60 cm

Z. 00,5774

Dari hasil perhitungan diatas, dipilih jarak cbyel:
Pengamatan terpanJang, yang dipandang paling memenuhi
pPpersyaratan calam segala posisi perletakan cbyek pamesr,
Maka ditentﬁkan Jarak u = 108, =24 i 110 cm.

Tinagi minimal cbyek terhadap permukaan lantai, adalah

150 em = yZ = 150 - ¢ 110 tq 90 ) = 57,7 cm.

Tinggil maximal chyek: tertiadap permubkaan lantai, adalan
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150 + ¢ 110 tg 30Y 5 = 150 + 63,51 = 213,51 cm.

Ferhitungan perletakan obyek 3-D
Ferhitungan x :
=~ Jarak pengamatan detail, diasumsikan sama dengan %1

pada abyek 2-D, yaitu = 0,34 m (lihat hal 5. )

Secara vertikal.

Dimensi obyek 3-D : €0 om diatas vaostelk.

Dengan demikian v = 60 em dan =z = 35 cm (lihat hal ...»
60
wo= = 32,36 cm.

ta 30Y + tg 4o®

Secara horizontal.

o=
Z. tg 30¢
35
%= = 30,31 cm..

Z. 00,5774
Tinagi minimal cbyek terhadap permukaan lantai, adalah :

150 - ¢ 42,36 tg 40 ) = 150 - 35,54 =_114,46 cm.

Tinggi maximal cbyek pamer terhadap permukaan lantai,

adalah : 150 + ¢ 42,36 tg 30" = 150 + 23,46 =_174,46 cm
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4.10.3. Ferhitungan Fuang pameran.

a.

Dasar pertimbarioanr .
). Jumlah karya seni rupa yang dipamerkan
Fameran tetap H

= abyek 3-D sebanyak 30 karya

- obyek 2Z-D sebanyak 100 karya.

Fameran temporer
= abyek 3-D sebanvyak 20 karya
-~ obyek Z-D sebanyak 50 karya.
tlihat hal ...
2). Luasan/besar an secara horizontal, diasumsilkan sbhh :
— berdasar standart : 10 mz/obyek.

- berdasar satuan area pengamatan.

Data_Obvek 7-D -

Data perhitungan :

| ' { ! — Jarak pengamatan 1,10 m
4&1[( A T
835 125
: tlihat hal ...)
o
> — e
e - lebar rata-rata 1,28 m
~ ’ o (dimensi 129x100, hal..)
DD 4
-7 = - minimal Jarak antar
i 6» cbyek pamer = 0,75 m.
! 19
g ~ ¢ hal...)
I
| . —- — area badam manusia
] )
i
= 0,3 m.

Toarea sirkulasi o= 1,3® q,
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Febutuhan mz C(luasan) tiap obvyek pamer Z-D =

CL1O 0,5 % 1,2 0 % (0,75 + 1,08 0 =

ki

1,80 » 2,00 = Y2 6 m=

Untuk ocbvek 3-D

Data perhitungan :
= Jarak pengamatan 0,42 m

(lihat hal...>

- area badan manusia

= 0,3 m

Toarea sirkulasi = 1,7 mq,

| T r o= 0,24 + 0,5 + 1,2 =
= 2,12 m.

EFebutuhan mz ¢ luasan tiap cbyek pamer =

o

Tre= % (2,122 = 14,12 m=,

7

Fapasitasg ruang berdasar titik Jenuh batas  waktu alih

pandang menikmati obyek pamer sebanyak 40 karya.
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Maka luasan ruang pamer tetap =

- =D butuh luasan 100 “ 53,6 m*T o= 560 m

= 3-D butuh luasan 30 « 14,12 = 428,6 m+<

288,86 m

Seringga bila dalam ruanag bPamer antara obvek Dameay 2=D
dan 2-D jadi satu dgalam penyajiannya, maka butuh :

- Fuang 130 : 40 = 3,35 N i ruang
= b4 =y

vy

- Luasan perruang menjadi 983,66 m* 1 4 = 245,93 _§ ZE0Om=

Berdasarkan standart luasan ruang pamey = 10 v 120 =

=_1300_m*

i
1

8
[
h
3

Jadi luasan perruang 1300 ; 4 =
Luas Fuang pamer tetap totalnya antara:

e . N
2983, 6 _m° sampani 300 m*,

P

luas Perruangnya menjadi antara L350 mT sampai 325 mo.

Untuk luasan ruang pamer tetap =

. ) I e =
= <=D butuh luasan 50 % 5,6 m* = 280 m=

, - . T - - wl
- 3-D butuh luasan 20 x 14,12 m* = 82,4 m<

562,94 me
Sehingga bila dalam pameran temporer antara abyek  pamer
Z-d dan 3-D jadi satu dalam Penyajiannya, maka butun :

- Fuang 70 1 40 = 1,75 e = ruang,

- Luasan Rerruang menjadi, SDEE, 4 1 2 o= 281,28 . 300 p<
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Rerdasarkan standart, luas ruang pamer temporer adalah

= 10 % 70 = 700 m<e

Luasan Perruang pamer temporer menjadis:

0

700 3 & o= 350 m<,
lLuas ruang pamer temporer total antara :

26,4 m* sampai 1300 m*,

o 2 2
luas Perruangnya menjadi antara 290 m —». S8 _m*e,

4.10.10. Tinjauan khusus faktor Zahaya.

Cahaya dalam suatu ruang  pameran  adalah merupakan
faktar penting yang harus diperhatikam, terutama dalam sEgl
kualitasnya.

Dalam hal ini pencahayaan diberikan secara  alami  maupun
secara artifisial,

Fenerangan alami, diusahakan pemakalian sinar matahari diffus
dengan suhu kanstan, tanpa adanya perambatan panas.

Fada prisipnya abyek pamer dihindarkan terhadap terhadap
keruksdﬁn yang disebabkan oleh PeEnyinaran yang berlebihan,
sinar ultra vialet dari panas matahari. Tiap bahan/ chyelk
pamer ' mempuayai tigkat maksimum sinar agar terhindar dari

kemungkinan kerusakaan, seperti tertera dalanm Tabel dibawah

ini
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1 T 1

1

No | obyek pamer l macan sinar l keterangan l

]

! ! | !

1, | obyek yg tidak sen- ! laylight, sinar flu—| Jarang diperlukan ‘

' sitif terhadap si- I orescensi pada kira—l yq » 215,2 lus ataul

] nar (mis. logan, ba-' kira €500° K sampai l 215,2 lm/mz, kecua*'

' tu-batuan . l 4200° K. l untuk keperluan tttl

2. ! Ubyek yang aqgak sen—} Iaylight, sinar Tu- ] tidak boleh lebih |

I sitif terhadap sinar' ngsten, flourrecen- | dari 130 lux (150 —l

| | si + 4,200 © k. [ 1n/0%) < 50 lux. !

3. [ Obyek sensitif ter- , Lampu filamen tung- l l

’ hadap sinar ] sten. ] |

1 ] } ]

Catatan :
1. Untuk melindungl obyek pamer vang sensitif terhadap
sinar, digunakan sinar dengan derajat rendah.

<. Sinar matahari sare + 4200% K s/d 32007 K sesusi dengan
tungsten.

3. Diusahakan pengaabungan  antara flurenscensi dengan
tungsten.

Tingkat penyinaran umum dan tingkat penyinaran terhadap

a:«byek

pamer
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No

Obyek pamer

{

Tingkat penyinaran lm/m?

o

10.

i1,

13.

14,

Umum

Display

gambar, letaknya tidak terpi-

sah.

Umum, dimana sumber sinar dan I

I

Sumber sinar dan gambar 1etak~!

nya tidak terpisah

Gambar dq letaknya vertikal
Kuang baca

Meja baca

kantor umum

Studio gambar, umum

Kantor seksi/bagaian/pekerja

|

I

l

| 5

I

FPekerjaan menyampul, mengulit—'

ti, memilih, membandingkan
karya melukis, membandingkan

atau mencampuy warna

Fembuatan keramik/patung/mak - l

et, pewarnaan/pengecatan, deko]

l

menenun kain, kain bagus/indah!

rasi.

}

162,44

khusus

107,6

107,¢6

753, 2

172,16,

- 172,16

107,6

107,6
107,6
107,6
204,44
204, 44
172,16

172,16

204, 44

204,44

204, 44

204, 44
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Banyaknya sipar disesuaikary dengan kebutuhannya
gitentukan cleh faktor refleksi ochyek pamer dan Jarak aobyek
pamer.zg)

a. Sistem pencahayaan alami.zl}
Sistim pneocahayaan  dalam bangunan ada beberapa cara,
antara lain adalah :

1). Pencahayvaan dari bukaan bidang atas; keuntungannva

’
orentasinya bebas tidak terpengaruh oleh rimbunnya pohon
ataw  halangan dari bangunan di sekitarnya, mudah
disesuailkan (langit-langit, lamellan, pantulan cahaya
sedikit, cahaya lebih disebarluaskan pada seluruh ruang
pameran. Kekurangannya ;3 mudah menimbul kan panas, resiko
keruksaan akibat air dan kelelmbaban, hanya menyebarkan
cahaya.

2. Fencahyaan dari Jendel a; mudah  mel ihat kel uar

(member i suasana santail, ruangan mudah mendapat udara
segar dan subhu dapat disesuailkan dengan suhu sebenarnya,
pencahayaan lebih baik untul pamaran dalam kelompaok
~kelompok  maupun sendiri-sendiri, pencahayaan rak-rak

peraga dari arah belakang. [ e

i
S

.u
N
A ; JJ YHLL

i

guaang f. pamaran

i Gambar potongan sumber cahaya pada Museum of Western Art di To-
kyo, Jepang, Arsitek: Le Corbusier

26) Yayasan LPMB, Standart Penerangan Buatan Di Dalam

Gedung-gedung, 1985,

27) Data Axsitek, Ernst Neufret, Erlangga, 1992, hal-136.
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sumber cahaya

i;i;;?:\- ) - i ri_—-‘ﬂ:];

) 3 N r. pameran r.ameran ||
=% : e -
5 / -
r. pameran »»’] | =
| |
r.pameran { \/ R { - ’
\\ = N e e e T Tt

L

sumber cahaya

r. pameran

kantor kantor

,'-l Gambar Doionga’n & sumbwer cahaya pada Mussum of Modern A'l; al [ N
Rio da Janelor, Brazil. Arsitek: Reidy |

. qudang
Ll LS L | LIS

Gambar sumber cahaya

2 Gambar potongan & sumber cahaya pada bangunan Museo Civico,
di Turin, Italia. Arsitek: Bassl & Boschetti

b. Tinjauan khusus pencahayaan pada ruang pamer.
- Kebutuhan kekuatan penerangan.
E min = 150 lux.
— Untuk pencahayaan dipakai kombinasi penerangan alami
dan pencahyaan buatan.
- Fenerangan alami dipakai sistim penerangan tidak

lanasung tdengan pantulan), agar sbhyek pamer tidak

rusak .

DILAPRIY EMALL PUTIF

- PEMANTULAN - 75
Penvecaan SEM N,

=—-— TLUORESTEVT 1AMp

N KON SV, geNOEMEN > O30 -
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<. Tinjauan perhitungan.
1). Pener angan alami.
FKONTRUKEST LUBANG CAHAYA EFEE TlF =8
T e [RISAN
o 9/ VERTIKAL
BINAG LLBANG | % '
CAFAYA EFEFIIF *Ekj -
K s
9ar‘\b‘ AP
: i ﬂ‘:\"\( .
TING6 | LUBANG CAHAYA IFEXTIE ﬁ/eggcfﬁ{ag) jatar
/ ——Ini
o supT
m< PQ[\N&;'\Q;QN“( £
R{f/pANs s FERIA / . __
0195 ?
| 7
-+ 7
!
1Y, e
0 g HOR1zONTAL
//gé
Ry
/ 48
/_ . - X
D 1
U
,‘\\\\\
_l>§
. _
28)
Y.B. Mangunw1jayo, Pasal-Pasal Penghantar Fisika di
Dalam Bangunan, p7 Gramedia, Jakarta, hal-251,




Iv

124

- Di Indonesia berlaku ketentuan : kekuatan terang

. ) ey . =8a)
dilapangan terbuka sebesar 10,000 lux.
— Estimasi jarak (D) titik ukur utama = 3,00 m.

L =0,8 — > L/D = 0,266

H = 0,390 —» H/D = 0,30

Untuk mencari faktor langit, dengan mengaunakan Tabel [1
CFFFH. YE  Mangu W. hal 253, perhitungan dengan
interpolasi maka taktor langit (f1) =

Q, 066

% 0,11 + 0,26 = 0, 3326 %

0,1
Jadi cahaya alami vang dapat masubk
E = 0,332¢6 % x 0,73 % 10,000 luw = 23 lux.
— Maka masih diperlukan tambahan aliran Ccahaya :
Fumus dasar

diameter (lumen)
EClux) = » dimana
5 (mz)
E = kekuatan pene—
rangan.
7 = aliran cahaya

O =E % 5
= C 130 - 25 3 » ¢ 3,00 % 1,00 )

= 373 lumen.

’. FPenerangan buatan :

b

— Dipakai Fluarescent Lamp 20 watt, dengan

rendemen 0,30,
- Flourescent lamp 20 watt.

O = 20 watt % 70 Im/watt = 1400 lumen.

S

28a)

Ibid, 26, hal-3s.

kara

S = Luas bidang.

sSutsy
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—~ Dipakali penutup kaca susu rendemen O, 30,
maka 0 = 0,30 x 1400 lumen = 420 lumen.
Fluorescent lamp 20 watt cukup untuk menerangi bidang
pamer sepanJang 1.00 m.
- Bila perlu bisa ditambahi lampu spot pada titik-titik
obyek pamer yang ditonjolkan.
L.ampu spaot disini kedudukannya dapat distel dengan
mudah, karena dapat digeserkan pada rvel-rel 1lampu.
Fel-rel tersebut sekaliqus ber fungsi sebagai
penghantar listrik yang dibutuhkan, tanpa adanya kabel

seperti pada penghantaran konvensional.

. Ferhitungan dan lay out penataan/ tata lampu.
1), Data perhitungan.

— Luas ruang pamer :

s

A = 250 m* sampail 329 mz, maka rata-rata luasnya =
87,2 m~-.
- Kebutuhan penerangan minimal untuk
Area pengamatan £ min = 15 lux
Area‘sirkula51 E min = 30 lux.

23. Lay—-out dan perhitungan penerangan minimal.,
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— Satu Incadescent lamp menyinari :

§ - 2,00 % 2,55 m“ = 7,65 m*.

ch

E = 15 lux.
~ Kebutuhan alirvan cahaya
Q= 19 lux % 7,65 m2 = 114,75 lumen.
-

-  Untuk penerangan area pengamatan (15 watt) dipakai

=

Incandescescent lamp 15 watt dengan memakal Medium

Distributiaon FHeflektor dan Concave Lens yang mempuyal
tingkat efisensi = &5 %.
O lumen = 68 %4 % 15 watt x 12,6 lm/watt

= 122,83 lumen > 114,74 5 114,735 0OK!
~ Jadi dipakal Incandescescent Lamp 15 watt sebanvak
= & % 8 = 48 buah lampu.

3). Lay-ocut dan perhitungan penerangan medium.

Tambahan kekuatan penerangan menjadi 30 lux.

E tambahan = 30 lux - 15 lux = 15 lux.
5 = 5,00 x 2,85 m2 = 7,65mz2.

— Dipakai tambahan Incandescent lamp 15 watt sebanyak 35

buah.

4) Eesimpulan.

Untuk penerangan minimal, area pengamatan dipakai 48
Incandescent lamp 15 watt.
- Untuk penerangan medium, area sirkulasi ditambahakan

359 Incandescent lamp 15 watt.

Incandescent lamp ditempatakan pada medium
Distributicon Feflektar dan Concave Lens  vang

dapat diputar kesegala arah.
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- FPemakain Flourescent lamp 20 watt sebanyak 18 + 20O =
38 buah, untuk menyinari cbyek pamer yang dekat
dinding.

- Tambahan lampu spot dengan tungsten Halogen lamp <50
watt yang mampu memberikan cahaya sebesar = 0 = 0,60 x
3200 lumen = 1'320,.

Fenempatan lampu spot disesuailkan dengan kebutuhan,
melalui rel yang ber fungsi sebagal dukungan dan
penghantaran listrik.

= Mobilitas Incandescent Lamp dan Lampu spot dimaksudbkan

agar dapat menjawab kebutuhan psikologis vang memadal

dan dapat menciptakan suazana kKhusus seperti Y ana
dimakasi. oleh obyek pamer.
4.8.10. Tinjayan sirkulasili udara sebagal penunJjang tata

letak cbyelk pamer.

Fengujung pameran memerlukan kenimatan fisik dalam
berkomunikasi visual dengan cbhyek pamer, supayé
betah/kerasan dan tidak mudah lelah serta lebih banyak
menyevap dan mengembangkan informasi hasil karya seni rupa
yanag di sajikan.

Salah satu faktor peningkat kenikmatan fisik tersebut
adal ah ter)aminﬁya zirkulasi udara yang lancar.

Secara umum udara mengalir dari bagian yang bertekanan
tingagi ke tekanan yang rendah. Ferbedaan tersebut disebabkan
ol eh perbedaan subu udara. Ferbedaan suhu horizontal

menyebabkap perbedaan tekanan, sehungaa terjadi pergerakan
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udara harizontal.

Ferbedaan suhu vertikal menyebabkan perbedaan berat
Jenis udara menimbulkan pergerakan kearah vertikal.ybm

Fada fasilitas pameran ruang seni rupa, digunakan
sistim ventilasi vertikal ( yang disebut ventilasi cerocbaobg
asap), dengan pusat tekanan terendah dibagian atas dan
tekanan tertinggi dibagian bawah.

a. Ventilasi Horizontal.

Dalam perencanaan lubang ventilasi horizontal perlu
diperhatikan posisi matahari dan arah angin, agar didapatkan
manfaat yang dimaksimal.

Fota Yogyakarta terletak pada 07 sal g, Dengan demikian
matahari kemungkinan besar selalu berada disebelah Utara,
membentuk bayang-bayang kearah Selatan, dengan probobilitas
keberdaan matahari, selama 8 bulan matahari berada disebelah
utara dan bulan lainnya disebeblah Selatan.

b. Ventilasi Vertikal.

Di dalam bangunan galeri terdapat ruangan semacam vico.
d1 peruntukkan sebagai ruang  sirkuwlasi/spenghubung dari
lantai terbawah dengan lantai-lantai yang letaknya lebih
tinggi. Diruangan vertikal inilah diterapkan ventilasa
cerabong  asap. dan untuk memperlancar sirkulasi udara pada
siang hari, atap dari Vide menggunakan Sky Light Fiberglass,
sehingga udara dibawahnya menjadi panas yang menyebablkan
terhisapnya udara vyang yang lebih dingin dibawahnya naik
keatas. Bengan demikian bisa memperlancar sistim ventilasi

vertikal.
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d. Ferhitungan.
- Fetentuan perencanaan.
Jumlah pengunjung maksimum = 21% orng.
Fapasitas 1 ruang pamer 215 @ & = 38,8 > S org
Luas ruang pamer rata-rata = 287,353 me.
] . .
Febutuhan ruangan perorang = 20 m™. (standart?
Febutuhan udara bersih = 0,40 m“/menit/org.
- FPerhitungan tinggi ceiling minimum 3
- -
Febutuhan ruangan = 36 org x 20 m~/org = 720 mB.
] I I
Tinggi ceiling minimum = 720 m~ : 287,33 m*< = 2,5 m.
— Ferhitungan luas ventilasi :
Fumus Dasar :
&
A = A = Luas ventilasi (mz).
.V € = arus kebut. udara
m3/detik/org.
V = kecepatan maksimum

0,50 m/dtk

konstanta,

0,3 Jjika ventilasi

tegal lurus ar ah
angin.
0,85 Jika tidak |
tegak lurus ar ah |
angin.

Luas ventilasi minimum jika angin tegak lurus :

0,40 % 1/60 ma/dtk/org % 385 corg
Al = = 0,33 m<,
0,5 x 0,50 m/dtk
Luas wventilasi minimum Jjika angin tidak tegak lurus

ventilasiz:
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0,40 % 1/60 mS/dtk/prg % 59 org
Az = = 1,87 m~
0,29 % 0,30 m/dtk
4.8.11, Tinjauan Akust ik sebagail sebagal penunJang tata

letak pamer.
a. Prinsip.
Fhususnya pada ruang-ruang pamer, akustik ditujukan
pada peniadaan gangguan noise, agay kansentrasi  pengunjung

tidak teaanggu.

b. sumber bunyi.
Dalam ruang pamer sumber bunyi berasal
1. Dari dalam ruang sendiri.
- pengunJjung pameran yand berjalan, berbicara.
- alat—alat pamer.
2). Dari i Langan lain.
- noxise dari ruangan lain yang merambat melalui udara
maupun tembok (reverberation sound).
- noise pengunjung yang sedang naik tanggs pada ruang
sirkulasi.
2). Dari1 luar bangunan.
- lalu lintas kendaraan.

- dll.

c. Fersyaratan untuk ruang pameran.
Tingkat bunyi maksimum yang diperkenankan diasumsikan

sesual persyaratan yang ada pada perpustakaan. Dengan
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demikian tingkat bunyl ruang pameran 30-40 dBE dan noise
maksimum yang terjadi diperkirvakan 47 di, maka perlukan
absorbsi  bunyi sebesar 17 — 7 db, serta waktu dengung = 1

detik.

Tabel Tingkat Bunyi yang Diperkenankan.zg)

Type ruangan Tingkat bunyi (dE)

I
disarankan l yanqg terjadi

W) e ——

-studio rekaman, rg konser 10 - 20 20 - 30
~ Kg komprensi besar (S0 org) 20 30
~ Rg " kecil< 20 org) 30 38
- kamar tidur 25 - 490 34 - 47

|
l
l
!
| - kantor pribadi, perpustakaan
I
|
l
l
{

[#3]
<
i
: o
s i <
w
[se}
i
o
~4

- gelanggang olah raga 33 - 40 42 - 47
- rumah makan, toko 40 - 4% 42 - 52
- kantor umum 40 - 50 47 - 86
-~ pabrik 50 - 70 96 - 80
d. Femilihan bahan akustil.
1) Absorbsi material tergantung pada :
- sifat porous dari material
— kemampuan material bergetar
-~ penggunaan penggetaran udara.
2) Faktor lain yang harus diperhatikan
- bahaya kebakaran
23) Jhon ‘Hancock Callender, Time~Saver Standart For

Architectural design Data, Mc Graw-Hill International
Book, edisi 5, 1966, hal- 694,
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-~ gangquan debu, dapat (kemungkinan) di cuci.
- kemungkinan dapat dicat, kemungkinan Jadi
bakteri.
- sulit/mudahnya pemasangan.
e. Ferhitungan.

Fumus Dasar

A = . 5.
1 Y
) & y A
A = abscrbsi me sabine
8 = luas bidang mz

= koefisien absorbsi
)

V = valume ruang m>

= waktu dengun 1 dtk

fis

13

=
1]

2
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Itata absorbsi suara untuk ruang pameran.
. T 1 i " i n
l No l Rahan absorbsi ! alva] § (m=) | A m“ sabine
F ? ? 7 ?
i 1 | pengunjung 93 org ] 0,3 l 53 org = 55,00 | 27,50
, e I lantai1 karpet 1lcm 10.30 l 19,2 » 20,4 = 391,68 | 117,50
| 3. | Dinding : - tembok 0,017 3 xC 19,2+20,4+20,4) |
| | | | = 180,00 | 3,06
| | - kaca l 0,03] 2,9 % 19,2 = 48 ! 1,44
* [ - terbukal 1,00| 0,% » 13,2 = 9,60 | 9,60
! 4. { plafond dg fibergl—l I I
, I lass-Acoustical Ti—| | |
| | le type TXE | 0,75 19,2 % 20,4 = 391,68 |
| S ! Fanel-panel obyek | I !
! l pamer 1 org menga- I l !
l | mati 2 m= | 0,10 2 x 55 = 110,00 | 11,00
" — i
| ] 1 +2+3+4+35 | 1185,96 | 463,86
{ 1 ] i
Maka
A 463, 86
- koefisien absorbsi = = = 0,331
= 1183, 36
- suara yanq diabsorbsikan sebesar @
0,391 x 47 dB = 18,377 dB » 17 dB Ok !
— Waktu dengun
1 319, 2x20,4
= . = 0,42 dtk < 1 dtk ——» OK!

& 363, 86
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4.11. Tinjauan Organisasi dan manajemen

Fengelolaan galeri, secara garis besar dapat dikatakan
mampu mengelola galeri apabila sudah dapat menampung kegia-
tan minimal yang harus ada dalam setiap galeri antara lain :
-~ Macam art gallery dalam hal pemilikan.

— Fungsi baru dari pada Art Gallery.

- kKehidupan dan aktifitasnya.

Seperti vyang telah dijabarkan dalam Rab. 111 mengenai
Fengelola sebuah Art Gallery.

Sehingga dalam arganisal dan managemen Art Gallery
dibutuhkan perscnil-personil yang menangani, yaitu angtara
lain

- Fengelalaan kegiatan galeri dipimpin oleh kepala galeri.
- Fengelolaan teknis dan . Iminztrasi.

Dengan garis besar kegliatan yang sama, dapat digunakan
sebagai dasar untuk melakukan pendekatan struktur organisast
dan managemen Art Gallery Seni Kupa di Yogyakarta. Dan garis
besar dari crganisasi dan management dalam pembahasan di

depan (pegelalaan, bab 3).
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Gambar struktur Organisasi Galeri.
KEPALA
Gallery Seni Rupa
SEKRETARIS
WAKIL KEPALA
KABAG KABRG KABAG KABAG
Usun P.Koleksi Teknis Pesbinaan
R —— — 1 — !
Kep.fG‘I Kaur. benda — Kaur, laboratorius | Kaur, pesbinaan/

bid. ada
bid., tiker

bid. Perse

kolgksi

K.U.Logist.

{
}
i
L

bid, Pengad
aateri
bid, Pelay
uaum :

. cafetaria

bid. S, lukis
bid. S. Grafis
bid. 5. Patung
bid. S, Kriya
bid. D. Komunik
bid. D. Interior

l

Kaur. Peristiva

[9sisten

—

Kaur. Rt

bid. teknik
uaus
bid. Keaman

& kebersihan

bid. lab

Kaur. Konservasi

asisten

1

——{7Kaur. Preparasi

|

asisten

Kaur. Reproduksi

asisten

supervisi S.R

. asisten

bagian Non struktural

Informasi,

bid. bisb.usus
bid. Publik

——

KU. perpus,

bid., pesbaca
bid. pelayanan
bid. T

bid. Audio visua

1

1

Kaur. Pameran

asisten

“F[BL\Y .

Dokumentaé

i

Lgiﬁ. percetakan

bid. Dokumeﬁtaéx

-+
|
|

'f
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Dengan struktur organisasi tersebut maka dalam
pelaksanaanya, tugas dan wewenang tanggung personil adalah
sbb:
a. Kepala Galeri
- Mempuyai wewenang menentukan kebijakasanaan pelaksanaan
Gallery Seni Rupa di Yogyakarta.
- Bertanggung jawab langsung kepada Pemda.
- Dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh seorang wakil
dan sekretaris.
b. Bagian Umum
- Dipimpin seorang kepala bagian umum yang bertugas
* memimpin dan mengadakan koordinasi stafnya.
* memberikan saran/usul kepada kepala galeri dalam
bidang administrasi.
Kepala bagian umu dalam tugas tugasnya dibantu oleh
- Urusan tata usaha.
Urusan tata usaha dipimpin oleh seorang kepala urusan
tata usaha.
Urusan ini terdiri dari beberapa bidang al :
* Bidang Administrasi, dengan tugasnya menjalankan
kegiatan adminitrasi sehari-hari.
* Bidang penjualan, dengan tugas mengurusi jualbeli
koleksi pameran.
* Bidang personalia, dengan tugas menjalankan
kegiatan adminitrasi personalia galeri.
~ Bidang logistik.
Dipimpin oleh seorang kepala Logistik, urusan logisti
dibagi menjédi beberapa bidang antara lain :
* Bidang penerimaan/pengiriman barang, bertugas
melayani adminitrasi keluar masuknya barang.
* Bidang pelayanan umum, bertugas melayani kegiatan
rekreasi (cafetaria).
- Kepala Urusan dalam / RT.
\Dipimpin oleh seorang kepala rumah tangga galeri,

yang bertugas mengkoodinir bawahanya. Urusan dalam dibagi
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menjadi beberapa bidang al :
* Bidang teknik umum, dengan tugas menjalankan dan
merawat peralatan teknis.
* Bidang kebersihan, bertugas membersihkan gedung.
c. Bagian koleksi ’

Dipimpin oleh seorang Kepala pameran, yang bertugas
menyelenggarakan pameran dan pengembangan koleksi. Dalam
tugasnya dibantu oleh :

- Urusan benda-benda seni.

Dipimpin oleh Kepala urusan benda seni, yang dalam
tugasnya dibantu oleh beberapa bidang al:
* Bidang seni lukis.
* Bidang Seni patung
* Bidang seni grafis.
* Bidang seni Kriya
* Bidang disain komunikasi.
* Bidang disain Interior.

- Urusan peristiwa-peristiwa.

Dipimpin oleh seorang Kepala Urusan Peristiwa,
yang bertugas mengkoordinixr bawahannya menyelenggarakan
penyelidikan, pengamatan data mengenai peristiwa yang
berhubungan dengan seni rupa.

d. Bagian Teknis.

Dipimpin oleh Kepala bagian Teknis, yang bertugas
menjalankan fungsi-fungsi bagian teknis dan mengkoorsinir
kegiatan stafnya. Dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh

- Bagian Maintenence.

Dipimpin oleh Kepala Urusan Maintenence, yang bertugas
memelihara .masalah-masalah yang berhubungan dengan tek-
nis. Dalam tugasnya dibantu oleh

* Bidang elektrical dan mekanikal.

* Bidang peralatan teknis.

- Bagian Preparasi.

Dipimpin oleh seorang Kepala Preparasi, yang bertugas
utama .adalah memperbaiki koleksi - koleksi benda seni

yang perlu diperbaiaki. Dalam tugasnya dibantu oleh :
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* Bagian Laboratorium, bertugas apabila ada benda
seni yang memerlukan perawatan kimia.
Bagian Tukang kayu.

* Hagian Tukang besi .

e. Bagian Fembinaan.

Dipimpin cleh seocrang FEepala Fembinaan, Y AN

bertugas mc..jalankan fungsi-fungsil pembinaan. Dalam tugasnya

dibantu oleh :

Urusan ceramah/diskusi.
Dipimpin oleh seorang kepala Leramah, yvang bertugas
member ikan informasi tentana senl rupa kepada
masyarakat. Dalam tugasnya dibantu oleh @

* Bidang publikasi
Urusan perpustakaan.
Dipimpin oleh secrang Kepala perustakaan, yang bertugas
menyelenggarakan kegiatan perpustakaan. Urusan
perpustakan dibantu oleh @

* Bidang pembaca.

* Ridang pelayanan.

* Hidang Tata usaha perputakaan.

#* Ridang Audic Visual.
Urusan Dokumentasi.
Dipimpinacleh secrang kepala Urusan Dokumentasi, yang
bertugas menjalankan dan penerbitan brosur-brasur,maja-
lan dan lain—-lain. Urusan dokumentasi dibantu oleh :

* Hidang Dokumenmtasi.

* Hidang percetakan.

4.11.2. Tinjauan kegiatan, sifat dan karakter.

a. Kegiatan Pelayanan Umum.

kegiatan ini dapat dibedakan menjadi :

—- kFeqgiatan pameran.

dan

Merupakan kegiatan komunkasi visual antara pengunjung

mater i benda senl kaleks1 galeri. Feglatan im:  didukung
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- Kegiatan pameran.

Merupakan kegiatan komunkasi visual antara pengunjung
dan materi benda seni koleksi galeri. Kegiatan ini  didukung
dengan pembentukan suasana rekreatif, informatif dan komuni-

katif melalui tata letak cbyek pamer .

- kKeqgilatan Fembinaan.

Merupakan kegiatan vang bersitfat informatif bailk
infaormatif umum ¢ bersifat relax) ataupun informasi  khusus
(bersifat serius, menuntut perhatian) juga merupakan keglia—
tan pembinaan edukatif culttural dengan wuiud kegiatan
berupa ceramah, pemutaran film/slide, perpustakaan  buku,
peragaan dan lain-lain.

- kKegiatan FenunJang Felayvanan Umum.

Berupa penjualan cafetaria, yaitu kegiatam pelenagkap
pelayanan umum untuk kesempatan pengunJjung bersantai sambil

menikmati koleksi.

b. Kegiatan Pelayanan Administrasi.

Fegiatan pelayanan Administrasi merupakan kegiatan
untuk mengkoordinir dan melancarkan kegiatan vana bercrenta-—
s1 keluar yang berhubungan dengan instansi/galeri lain, dan
kegiatannya yang kedalam menyangkut surat menyurat maupun

urusan dalam (rumah tangga).
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. Kegiatan Pelayanan leknis dan Koleksi.
Felavanan Teknis dan KFaoleksi merupakan kegiatan pendu-
rung kelangsungan galeri, yang berupa kegiatan :

- Memamer kan

- FPemerikasaan dan perbaikan.

d. Kegiatan penunjang Galeri.
Merupakan kegiatan pelengkap yvang menunjang kelangsun-—
aan fungsional bangunan galeri hkeseluruhan. Fegiatan ini

mencakup kegiatan service dan maintenence.

4.11.3. Pola Fewadahan.

a. Kegiatan Pelayanan Umum.

)
macam kegiatan ! Fewadahan

- Pameran tetap - Ruang FPameran tetap

- Fameran temporer - Ruang pameran temporer

~ Informasi Umum - Ruang pemberian Informasi

- Ruang Ceramah/disku=sy
- Ruang Feragaan.

- Alih suasana

l
l
l
- Informasi Khusus | ~ FPerpustakaan
|
l
' - cafetaria
1




b. Felayanan Administrasi.
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macam kegiatan

Fewadahan

- Koordinasi qaleri
- Koordinasi bagian umum

- Urusan administrasi

- FPertemuan

Ruang Kepala dan wakil
Ruang Kabag. bagian umum
Ruang Kep.Urusan
kid.

Fuang Kep. Staf

Tempat pertemuan.

¢. Felayanan Teknis dan Koleksi.

macam kegiatan

pewadahan

- koordinasi kegiatan

-~ Fengadaan materi

- pemeriksaan materi

- perbaikan dan persiapan

materi

Ruang Kep. Bagian dan Staf
Ruang Fenerimaan

Ruang Femeriksaan

Ruang kerja preparasi.

d. Kegiatan Penunjang galeri.

- macam kegiatan

{

pewadahan

- pelayanan umum

!

- area parkir

| - space penerima

I
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e. Fewadahan kegiatan penunjang.

!
Jenls kegiatan l pewadahan

1.

~ pelayanan Umum - area parkir pengunjung

~ Space penerima

- ruang sirkulasi

- lavator:

- mushola

- pelayanan intren
pengelola - area parkilr pengelola

- ruang istivahat

- gudang

~ garasi

- ruang Jaga
- pelayanan bangunan - ruang mekanikal elektrikal
- vuang penyimpan peralatan

|
|
I
I
l
|
l
I
| - lavatori
!
I
|
I
I
l - gudang barang.

f. Fengelompokan kegiatan berdasarkan sifat kegiatan.

Sifat kegiatan ! Kegiatan

TEMANG ! . Kegiatan pameran, membaca/belajar,
! administrasi, pengelolaan, Studio

! lukis, Istirahat C(tidur).

CUKUF TENANG . ' . Diskusi, Ceramah, galeri tetap.
!

KAMAT ' . Persiapan pelaksanaan teknis pameran
! temporer.

' . Makan minum, istivahat(brek).

142
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*, Disain interior

*., Disain komunikasi

*, Disain Grafis
Dari materi koleksi tersebut diatas dapat digolongkan
kedalam 2 kelompok , yaitu;

* koleksi 2 dimensional

* koleksi 3 dimensional.
Yang dalam perhitungan analisa, koleksi 2 dimensional
diwakili seni 1lukis sedangkan koleksi 3 dimensional seni

patung.

Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta selain menampung
hasil-hasil karya seni rupa dari para seniman
berbagai kelompok, perorangan, perguruan tinggi seni rupa
untuk dimasyarakatkan dengan cara pameran sebagai media
komunikasi visual antara obyek pamer dengan pengunjung, juga

antara seniman dan masyarakat.

Agar dapat mendukung komunikasi visual, maka harus
diperhatikan tata letak obyek pamer sedemikian rupa sehingga
mampu menggairahkan pengunjung untuk betah/kerasan berada

didalamnya untuk menghayati obyek pameran.

Penyajian tata letak obyek pamer akan berpengaruh dalam
proses kegiatan didalamnya, yang berdasarkan pada

pengelompokan materi pamer, faktor darak amatan, faktor

pencahayaan serta _gerak sirkulasi pengunjung, akan dapat

memberikan suasana komunuikasi visual yang mempuyail nilai

komunikasi -rekreasi dan nilai tambah bagi materi pamer,
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yang ditunjang akustik ruang pamer dan sistim udara vang

baik.

Peryaratan iklim (cahaya alami, kelembaban, temperatur
udara dan angin) perlu diperhatikan karena mempengaruhi
terhadap materi pamer, sehingga dapat membuat penampilan
materi mempuyai nilai lebih, disamping dapat membuat materi

pamer menjadi rusak.

Penggunaan area sirkulasi, terutama bagi kepentingan
pengunjung dalam mengamati obyek pamer akan mendukung
kegiatan didalamnya, hal ini di capai melalui suasanasa,

kelancaran serta kenyamanan gerak pengunjung.

Sebagai wadah kegiatan pameran, untuk mencerminkan

adanya organisasi fungsi kegiatan serta pengelompokan

kegiatan.

Pewadahan fisik serta pengelolaannya, berstatus
milik/dikusai pemerintah lewat Direktorat Pembinaan Kesenian

Pendidikan dan Kebudayaan Yogyakarta.
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pada pelayanan informasi kepada masyarakat.

6.1.2. Analisa pendekatan peruangan.
Dasar pertimbangan :

1. Felaku kegiatan dalam galeri.

2. Fengelompockan kegiatan.

3. Macam kebutuhan ruang.
&.1.2.1.

Fendekatan pelaku kegiatan.

a. Fendekatan perscnalia pengelala.

Jumlah personalia pengelala Art Gallery Seni  Rupa di

Yogyakarta disesuaikan dan diasumsikan data pengamatan

/wawancara dengan personil kegiatan pameran dan galeri Yanaq

ada di Yogyakarta. ( Furna EBudaya, Senigono} I81, agallery

Sapto Hudoya, Amry yahya Gallery, Ardiyanto Ratil).
Dan sesuaikan dengan struktur aorganisasi Galeri ( dalam bab

Iv »

o FiImpinan Galeri .. ... ... 1 Org
Wakil pimpinan .. e.e.. 1 Org.
Sekretaris ..., ... saaaw. 1 Urg.

#* Bagian Umum

- Kep. Bagian Umum ....... 1 Org.

~ Kep. Urusan tata usaha . 1 Org.
- Bid Adminstrasi ...... s Org.

Bid. jual-beli........ = Org.
. Bid. persconalia ...... 1 Crag.
- Kep. Urusan Lagistik ... 1 S Q.
. Bid. pengadaan barang
(penerimaan/pengiriman)B Orag.
- Hid. Pelavanan Umum
- Cafetaria vuovevean.. 3 Org.
— tenaga kasar ....... 2 oorg.




- Fep.
. Bid. teknik umum

. bid keamanan dan

Urusan dalam /FEt..

1

-

- & a = 8 &

L g o 8

(3w }

kebersihan @

- pesuruh ... ..l ...0 L oarg
—- penjaga keamanan ...10 org
= ParkilY . iesesaasan. 3 Org
—~ tenaga kasar ....... 3 aorg
Jumlan 28 arg
Bagian kaleksi
-~ kepala bagian koleksi .. i ar g
- Fep. urusan benda ...... 1 or g
- bid. seni lukis ...... 1 arg
- bid. seni patung ..... 1 org
- bid. seni garfis ..... 1 [u} o
- bid. disain komunikasi )
. bid. disain interior 1 org
« bid.seni kriva .s.oveeas. 1 arg
-~ Kep. urusan peristiwa .. 1 oY Q
= AsiSteN it i i n e 3 or g
Juml ah 14 crg.
Bagian teknis :
- Kep. bagia teknis ..... 1 crg
- Kep. ur. laborat ...... 1 org
. asistgn " s a e a s 8 org
- Kep. Ur konservasi .... 1 org
s ASISTEDN 4w n e n. .. 2oarg
. tenaga kasar ... .... 4 org
- kep. Ur. preparasi .... 1 arg
oasisten L.l ... 2 org
.‘tenaga basar ........ G arg
- Kep. Ur. reprodukesi ... 1 arg
coasiten L. i i e, &g

Vi
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. tenaga kasar .....¢.. . 4 org
+
Juml ah 35 arg
* Hagian non struktural
- Supervisi seni rupa .... 1 orqg
» ASISTEN b et v r v e 1 arg
+
Juml ah 2 oorg
* Baglan pembinaan edukasi
- kep. pembinaan ......... 1 arg
- Kep. Ur. informasi ..... 1 org
. bid. bimb, umum ...... 2 arg
- bid. publikasi ....... Z org
~ Kaur. perpustakaan ..... 1 crg
. bid. pembaca ....cee.. 1 mrg‘
- bid. pelayanan ....... Z org
. bid. tata usaha ...... 1 oraqg
- bid. audio visual .... 1 arg
- Kaur. pameran .......... 1 org
«asisten (... ..iiiaieaa. S oorg
- tenaga kasar ......00. 4 org
- kauwr dokumentasi ....... 1 arg
« bid. daok. ... 2 oorg
- bid percetakan........ Z arg
+
Juml ah ] 26 arg
Jadi Jumlah total persocnalia Art Gallery di Yogyakarta

adalah 116 crang. Dengan tenaga pengelola non struktural

4 arang.
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b. Pendekatan Jumlah FengunJjung.

Fasilitas dan unsur kota yang akan dibangun di kKawasan
Lagar Budaya sebenarnya ada di Taman Budaya Yogyakarta,
hanya sementara orang mengatakan bahwa lokasi kurang
mendukung keberadaannya, vanag setiap hari rata-rata

pengunjungnya adalah 1000 orang.

Demikian Juga untuk Kawasan Cagar Budaya diasumsikan
mempuyal fasilitas yang sama dengan Taman Budaya Yogyakarta,
maka dianggap pengunjung rata-rata perharinya sama. Hanya
karena Fawasan Cagar HEudaya dicenter c¢ivic dan  untuk
mengantisipasi 1 oan pengurijunag, Juml ah pengquniung
diasumsikan 1,5 rata-rata perhari penguniung  Taman Rudaya

Yogyakarta. Yaitu 1.5 x 1000 acrana/hari = 1500 orang/hari.

Sedangkan fasiltas atau unsur yang akan diwlwjudkan ada
7 bangunan, yaitu Fuang Fameran, Fuang pergelaran, Fuang
latihan, Ruang Fertemuan/diskusi/Bacaan, Studia, Museum/ Art
Gallery, Gedung Kesenian. Jumlah pengunjung setiap fasilitas
unsur  tersebut dianggap sama, sehingga rata-rata setiap
bangunan adalah 1500 arang/hari @ 7 fasiltas di  Kawasan
Cagar Budaya = 215 crang/hari.
Demik;an Juga pengunjung Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta

adalah 21% orang/hari.

c. Pengelompokan Kegiatan dan karakter.

Dasar pertimbangan :

- Fengelompokan sesual dengan tuwjuan pelayanan dan
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karakter kegiatan.

—VPenyusunan/koordinasi kegiatan, sesual dengan
spesifikasi keqgiatan.

- Fenyatuwan ruang-ruang kegiatan, sesuail dengan hkesamaan
tujuan dan karakter kegiatan galeri.

Fembahasan.

Dengan pertimbangan diatas, secara keseluruhan kegiatan-
dalam galeri seni rupa dapat dijadikan dalam 4 kelompok
kegiatan &1 :
- Kegiatan Felayanan Umum.
Merupakan kegiatan pokok/utama yang berarentasi kLepada
publik/masyarakat umum.
Fegiatan ini meliputi :
Fameran, yang bersifat tetap dan temporer vang menuntut
stasana rekreatif, Apresiatif dan komunikasi.

Bimbingan_ Edukaticon/ Informatif, merupakan kegiatan

yang bersifat extren, dan berorentasi kepada
pengunjung galeri.

Fenun.jang Felavanan Umum, merupakan kegiatan bersifat

service galeri dengan orentasi pada pelayanan
pengunjung.

— Kegiatan Adminis’ sai

Merupakan kegiatan vyang berorentasi keluar Cextren)
berhubungan dengan 1nstansi lain dan  Juga kedalam
cintren) yang menyanghkut surat-menvurat maupun wrusan

rumab tangga galeri.

- kegiatan Teknis dan HEaleksi.
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Merupakan kegiatan pendukung utama galeri seni rLP A,
yang bercorentasi keluar t(extren) urituk mencari dan
pengumpul an  benda seni rupa, Juga berorentasi kedal am
yang menyanagkut penelitian dan pemrosessan mateyr 1
boleks: secara teknis.

- kegiatan Fenunjang.
merupakan keglatan pelengkap yang bersifat service

dengan orentasi kedalam pada kegiatan pengelal aan.

£.1.3. Analisa Pendekatan Besaran Ruang.

=

Frogram ruang dan besaran ruang.

Dasar pertimbangan :

- macam kebutuhan ruang.

- Jumlah pemakai, peralatan pendukung, luasan unit

fungsi, luasan flow dan standart besaran ruang.

Standart—-standart besaran vuang :

~ Time Savyer Standart for Building Types, Joseph de
Chiara and Callender, Mo Graw Hill Book Compay, 1380.

- Arshitect’s Data, Ernst Neuvert, Crasby Leoak Wood
Stapples, 13580.

- Human Dimention and Intericr Space, Martin Zelnik dan
Julius Fanero, The Architectural Press Ltd, 1980.

- Fembekuan rencana Induk  Fermeseuman di Indonesia,
DirJjend. Febudayaan, Fraoyek Fengembangan Fermuseuman
Jakarta, 1386.

Dengan standart berdasar leteratur diatas, maka
didapatkan standart besaran ruang sebagai berikut

1y. Standart ruang kanteor untuk  kegiatan administrasi

termasuk peralatan pendukung dan sirbualsi serta flow
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dibutuhkan.

pimpinan/ direktur

wakil pimpinan
kepala bagian

kepala urusan

staf/bidang
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istirahat
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penitipan
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peralatan

= flow/pergerakan yang diperlukan.

Ferhitungan EBesaran Fuang.

1) Felayanan Umum

Felompok Fenerimaa

Area parkir
Fapasitas
Foda 4 @ 30 %

isi tiap

galeri

n

kendar aan

el

pengunjung.

215

3~

tasumsio

4

Jumlah kendaraan roda 4

Standart luas

2 Q.

SO%L % 218 =
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—— = 1g,
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dar 1
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mﬁ/org.
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mz/org.
mz/org.
mz/org.

m=/arg.

vl Jorg.

me /v (1.

tnde.

vee D,ZE mT/org.
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64,5
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wond em——
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BOE m©e.

LLuas parkir roda 4 = 13 = 17

. Roda 2 : 50% (asumsi) = S04 % 215 = 107,55 > 108 aorg
tiap kendaraan & arang, Jumlah kendaraan
108
= e = 34 kend. butuh luas = 1,35 mz/ kend.

B
.

i

Luasan parkir roda 2 = 54 x 1,5 81 m*.
- Bus : bila rombongan mencapai 80Q%.
80% x 219 = 172 orq, isi bus = S52 org.

Jumlah bus = 172 : 32 = 3,3 buah ——>* 4 buah

standart 1 bus = 35m“/bus.
Luasan arae parkir bus = 4 % 3% = 140 m=~.

Luas arae parkir pengunjung = 527 m*<.

Flow = 100% = 527 m<.

Luas taotal area parkir pengunjung =“LQ§iJﬁiL
- Entrance hall.

Flapasitas Z5 % pengunjung = Z5% x 215 = 53,75 ——>%S4 arg

Standart luasan = 1,1 m=.

Luas entrance hall = 34 % 1,1 = 53, 4 mﬁ.

- Lobby.
Fapasitas 407 (asumsi) = 40% =« Z15 = B T .

Luas lobby = 88 % 1,1 = 935 m~<.

s

—~ Tiket baox, kapasitas Z crang.
Satandart luasan = 5 m“/org.

Lo

Luas tiket bax I . &5 = 10 m<.

- Ruang Informasi.

Kapasitas 1 arq, standart = 10 m</arg.

lLuas rg informasi=_10 m~,

~

Luas total kelampok ruang pener imaan = 12078, 4 me,
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Kelampok pameran @

Hall penerima.

156

kapasitas 60 org lasumsiy, standart luas = 1,1 m</orQq .

luas hall penerima = 60 x 1,1 = 66 m™.

Fa Jaga.
kapasitas 2 arg, standart luasan = 2 m~/arg.

Luas rq Jaga 2 x 2 = 4 m*~.

g penitipan barang.
Fapasitas 2 orqg , standart luasan = 10 mﬁ/org.

lLuas rg penitipan barang = 2 % 10 = 20 m*.

g istirahat.

i

kapasitas 40 crglasumsi), standart = 2,25 m~/org.

Luas total ruang istirahat = 40 x 2,23 = 390 m*=.

Lavatori.

Standart minimum untuk :

. “loset = 1,8 % 1,2 = 2,16 m~.

. bak air = 1 w 0,9 = 0,93 m<.

- uwrinoir = 1,6 % 0,6 = 0,96 mz.

. toilet = 0,9 % 0,9 = 0,81 m-.

. wastafel = 1 w 1,2 = 1,2 2.

Lavatori pria :
= 4 uwirnoir = 4 x 0,96 = 3,84 m=<.
= 3 wastafel = 3 » 1,2 = 3,6 m=<.
= 2 closet = 2 % 2,16 = 4,32 m=.
= 2 bak air = 2 x 0,3 = 1,8 m=<.

Lavatori wanita :

. = 2 toilet o2 owm 0,81 = 1,68 m*.
= 3 wastafel = 3 « 1,7 = 3,6 m*.

i

= 2 closet = 2w E,16 = 4,38 me.




= 2 bak air = 2 % 0,3

\

Total luas = 24,30 m<.
Flow Z0% = 24,390 x 204 = 4,9 m~,

Luasan total lavatori = 29,8 m<.

Flaza.
Kapasitas 80% (asumsi), 80% x 215 =

Standart luasan = 0,56 mﬁ/org.

Luas 172 % 0,56 = 96,32 m*, flow Z0% = 19,764

Luas taotal = 115,584 > 115,66 m~.

Fuang pameran.

tlihat pembahasan khusus Yuang pamev an)

Luas tatal kelompok pameran = 1546 me,

Luas total kelompok pameran = 1661, 6

aompol informasi :

Lobby.

Fapasitas &0 arg (asumsi), standart = 1,1 mi/org.

Luas lobby = 60 % 1,1 = &6 me

Desk Infoarmaticon.

Kapasitas 2 orqg, standart luas = 10 mz/org.

Luas desk information 2 x 10 = 20 p<

Fg supervisi seni rupa.
Fapasitas 2 org, standart luas kep
asisten

Luas rg supervisgi = 22,3 m*=,

Ferpustakaan.

~

- rg kaur. Perpustakaan, standart

11,34 m<.
172 arg.
m*
me,
= 13,5 m“/arqg.
= '3 m</org.
= 13,5 mz.
= 9,0 mz

. rg bid,. pembaca

157
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. rg bid. pelayanan = 18,0 mZ.
. rg bid. tata usaha = S m2.
. rg bid. peragaan audic visual = 3 m.
+
total = 58,3 mZ.
. rg baca.
kapasitas 40 org (asumsi), standart lauwas = 2,3
me/ora.
Luas vrg baca 40 x 2,32 = 32,8 md
. rg bookstack.
kapasitas S000 ex, stack standart 164 val/mZ.
Luas S000 @ 164 = 30,3 ma.
. rg katalog (asumsi) = 10 m.
. Y@ perbaikan buku = 30 -mZ.
. rg fotocaopi = E0 mZ.
- qudang = 12 mz.
Total luas perpustakaan_=_253,8 ms.
- Rg audio visual.
bapasitas 60 org, standart luasan = 0,66-0,8 mZ/arg.
Audience = 60 % 0,8 m2 = 48 mZ.
Stage = 25% audence = Z5% ¥ 48 = 12 mZ.
Flow 207 = 2074 x 60 = 12 mZ.
Luasan rg audic visual = 732 mZ.
Untuk 3 ruang/kelas = 3 x 7@ = 216 ma
telompok Felayanan Umum.
- Cafetaria.
Fapasitas pengujung = S50 corglasumsil.
Standart luasan = 1,4 - 1,7 mZ/org
Untuk S0 org = 50 % 1,5 = 75 mZ
service dapur+ sirkulasi = 2841 w 735 = 18,75 mz.
Luas total cafetaria =_93,73 mi.
- PMusholla.
Fapasitas 40 ocrgfasumsil), standart = 1,2 m2Z/arg.



Luas ruang

Luas tatal

Gudang.

i

asumsi = 20

]

Fa Jaga keamanan.

oo .itas ¥ oovg,

Luas rg Jjaga £ x & =

Lavatori

48

standart laua

4 ma.

tidem vg pameyan?

me, f

i

Loy

-y

bl

dew

Y.

mz/org.

= 29,88 mZ.

Luas total pelayanan umum = 205,25 m2.

Fengel ompokan Administrasi.

kel

omp ok

Fa kep. Galeri,

Ra Wak. kepala,

FPimpinan Galeri.

Fg skretaris, standar

Fg tamu.

Fapsitas S
LLuas Ruang
Flow 30% =

Luas total

Fa rapat.

Femakai ;

O

2
i)

rag, standart luas rg

S =% 2,84
% = 14,2

t

standart

standart

i

i

30 mZ.

27 mz
3 m2

14,2 m2

4,26 m

18,

Fimpinan galeri,

Jumlah pemakai 21 arg

Standart =
luas ruang

Total luas

Lavatori @
Lavatori :

pria

a

P

m2/arg.

w 21 = 47

S, 6 m2

L imi oy
wastafel

closet

el
i

(lihat

i

mz,

46 me

babag

1o

Vi

= 2,84 mZ/org.

, kepur.

20%

kA

G

daftar personalial

12,6 ma

158
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I bak air =1 % 0,39 = Q0,39 mZ
+
3,2 me
lavatori wanita :
1 tailet = 1 »x 0,81 = 0,81 m2
1 Wastafel = 1 x 1,2 = 1,2 mz
1 closet = 1 % 2,16 = 2,16 mZ
1 bak air =1 =x Q0,9 = 0,9 mZ
+

5,07 mE
4

Luas ruanag 10,27, flow ZO074 = 2,034 mz

ey

luag total ruwang = 12,324 me

Luas total kelompok pimpinan galeri = 151,384 mz

Felompak Bagianm umum.

— Rg kep. bag. umum, standart luas = 20 mZ/orqg
- Fg urusan tata usaha :
. ¥ag kaur. tata usaha = 13,5 mz

fan]

» Q@ bid. administrasi, 3 org, standart = 9 mZ
3 % I = 27 m2.
. rg bid persocnalia, 1 arg = '3 mZ.

Luas total = 76,5 mz.

- kg Ur. Logistik. _
- Kaur logistik, 1 org, sandart = 13,5 m
. rg bid. perleng. 2 org, standart = 9 mZ/org
luas ruang 2 x 3 = 18 mz.
. rg bid. pelayanan umum, standart laus = 9 mZ/org
kapasitas 6 org = & x 9 = 54 m2
Luas total urusan logistik = 85,5 m2
— Fg Urusan dalam/ RT galeri.
- rg kaur.(l arg), standart = = 13,5 m&

- rg bid. teknik umum (Zorg)

It

standart = 9 mZ/org, luas 2 % 9 18 me




. rg bid keamana dan kebersiban,

standart = 9 mZ/orqg

luas 17 % 3 = 153 mz

Luas taotal

Fg arsip.
Luas ruangan (asunsi) = 18 mz.

Fag tamu.
F.apasitas S aorg,
Luas = 9 % 2,84 = 14,2 mZ2,

l-uas total rg tamu

Gudang.

ASUMS 1

Lavatori
« lavatori pria :
2 ourinair =

1 watafel ==

2 closet =
2 bak air =

. lavatori wanita

1 toilet =
1 wastafel =
1 ¢closet =

1 bak air =

Luas lavatori = 14,27 mZ, flow

luas total lavatori

Luas total kelompoak bagian wmum

-y
.

VI

17 org.

184,55 mz.

satndart = 2,84 mZ/arg

flow 30% = 94,26 mZ.

18 mz
18 mz
A 0y, Fd = 1,88 m2
< 1,2 = 1,2 m2
Ly 16 = 4,32 mz

5, 07me
0% = T,854 mo
17,124 mz
= 438,084 mz

Luas total pengelalaan administrasi = 181,384 mZ
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= J39, 084 mz
989,468 me
Fengelolaan kaleksi.
- kg kabag koleksi, standart = 20 mZ/org
- Fg tamu.
Fapasitas = 5 orag, standart 2,84 m2Z/arg
luas vg = 5 x 2,84 = 14,2 m2
flow 30% « 14,2 4,26
luags total rg tamu = 18,46 m2
- KHg study koleksi.
Asumsi = 60 m
- Kg urusan bendaZ koleksi :
. rg Kaur benda koleksi, standart = 13,5 m2
- rg bid. S lukie (1 org) standart = 3 me
. ¥aQ " patung " " = 9 mz
. g " grafis " " = 3 mz
- rg " Kriya (3 arg) = 27 mZ
. g " disain komukasi ¢ lorg), sstandart = 9 mZ
. rg " " interior (1 orgl, " = g mez

Fg urusan peristiwa-peristiwa .

. rg kaur. peristiwa, standart

. rg asisten (3org)

Fg arsip.

=

Fasilitas ; 3 cabinet + 3 almari.

Luas (asumsii) = flow

13 mz ,

luas total

lavatori.

2074 = 3 mz

= 13,3 m2

= 27 me
40,5 ma2

= 18 m

162
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it

17,124 mz

2559,584 me

Idem bagian umum, luas

i

Luas total pengeloclaan koleksi

Fengelalaan Teknis.

~ kg Kep.bag teknis, standart 1 org =0 mi

~ Rg kaur laboratorium, standart = 13,9 mz

- Fg Urusan preparasi.

« va kaur. Freparasi, standart =0 V3,
. rg asisten (2 arg) = 18 m»

i
i

Luas urusan preparasi wle31 ma

- Fg urusan Konservasi dan perparasi.

- rg Fep.ur Konsevasi dan perparasi, standart = 15,9 m2

- rg asisten (2 org) = 18 m
Luas ruang urusan kon. dan perp. = 31,8 mz

- Kg Urusan Reproduksi.

- rg kep. Ur. reproduksi, standart = 13,3 mz
- rg asiaten (Z org), standart 9 mZ/arg = 27 ma
Luas rg uwrusan reproduksi = 31,5 mz
- Fa pemrosesan koleksi.

« Yg penerimaan/penerimaan (4 org)

(asumsi) = 18 mz
. rg sidang.

Fapasitas 4 arg, standart = m2 = g mz
- ra perlengkapan.

4 meja bengkel, 4 lemari, 4 rak kEayu.

luas peralatan (asumsi? = 20 mz.

flow 78% = 75% % 20 = 15 m2

luas rg perlengkapan = 35 me
. r¥g benda

asumsi 30 m2 , flee 75%

75% % 30 = 2% mZ, luas rvuang benda = 33,3 m2

Luas rg penerimaan/pengiriman = 98,9 mZ




rg regrestrasi

kapasitas 2 org, fasilitas

filing cabinet, 1! buah/set sl

.. rg komputer ( asumsi) = Q0O

.. rg perlengkapan f(asumsi) =

luas rg perlengkapan = 39 m&
Luas total rg registrasi dan
Fg karantina.

kapasitas 2 arang.

L.uas ruang f(asumsi) = X0 ma
flows 100% = 100% x 20 = 20 mz

luas rg karantina

Fq laboratorium.

kapasitas % laboratiorium
luasanya = S0 mZ
Luas total lab. = 5 =x o0 =

rg reproduksi.

asumsi

rg percetaban.

asumsi

rg restorasi.

fasilitas : 1 meja bengkel, =
luas (asumsi) =

rYQ preparasi.

asumsi

studic gambar.

fasilitas ; & lemari, & tile
gambar dan kuresil, & meja kurs

asumsi

dan katalogosasi.

VI 164
komputer, 4+ lemari, 4
ide viewer.
m
20 mE
katalogisasi = 93 mZ.
= 40 mZ
bEimie, asumsi 1 1l ab
= 250 mE.
= G0 omi
= 30 m
lemari, 2 rak, 94 kursi.
= &0 mz
|
|
= &0 mz
cabinet, 2 rak, 2 melja
i.
= 35 mZ l



. rg arsip, asumsi

- Qudang peralatan dan bahan

. rg penyimpanan.

Fapasitas 70

Dalam penyimpanan
dalam tempat tertutup <«
dengan asumsi 1
Luas

flow

Yg penyimpanan

CO%L = 604 w 70 =

luas rg penyimpanan

Luas rg penyimpanan

Luas total kelompok

koleksi senti

tetap,

koleksi

2
w2

kA

1,272 m2

koleksi

sementara

{

1

, O

standart?

Fengelolaan Bimbingan Edukasi/pembinaan.

Fg kabag. pembinaan,
Rg tamu.,
idem rg tamu adminitrasi

Fag bid. bimbingan dan
« v¥g kaur. satndart

- ra asisten, (& org)l,
Luas total

~ Rg Urusan pameran.
- ra kaur pamerar,
- rg asisten (4 orgo,
lLuas urusan pameran

Fg kaur dokumentasi.

« rg kep. dok. standart
- ¥Yag bid daok, standart,
. rg bid.
lLuas ruang urusan daok.

standart

standart
rygd bimbingan dan

standa-1
standart 9 mZ/org

informasi.

P mE/org
percetakan, (2 org)

A\

YURa.
materi koleksi
vitrin, panel, bax

koleksi membutuhkan 1,0 mz.

70

40

25 mz

mz

165

disimpan

standart)

= 70
101.272
S F- %)

ruang pengeloclaan teknis

me

ma

= 1.042,042 mz

3 m2/ovag
informasi

(2orql

= 20 me

= 18,46 mZ
= 15,8 mZ
= 5 m
= 67,35 m=
= 13,5 mz
= 36 mz
= 49,5 mz
= 13,3 m2
= 18 ma
= 18 mz
= 43,5 mz

Luas total ruang pengelalaan pembinaan dan edukasi =

FPenunjang galeri

Felayanan intern pebgelcla.
~ Area parkir pengelola.
Jumlah pengelola 116 arg.

= 196,068

ma

diasumsikan

. parkir roda 4, pemakai
dan para kapag, Jjumlah 7 SF Q.
standart parkir kend. vroda 4

1a3

Fimpinan

me/bend.

aaler:




Flow 30%
Luas tatal garasi

= Fg monitor CCOTV
Asumsi = 20 mz

- Fg penJjagaan dan

= 23,7 mz

= 128,7 m2

kebersihan.

klapasitas z arg,
Luas asumsi = 20 @2
Luas ruang pelayanan intern

Felayanan bangunan.

- kg MEE,
. g Elektrik/FLN , asumsi
. Fg Mekanik < asumsi

- kg Genzet, asumsi

- Fg AC/ARHU , asumsi

- Hudang peralatan
luas ruang pelayanan
Luas tatal Fuang penunujang ba

Febutuhan luasan ruang galeri

pengelala = 785,574 mZ

i
-
h
3
| S

il
0
3
b

m!

mz
175 mz
ngunan =

= =)

i

G734, 074 mz
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Luas area parkir = 7 x 18 = 1728 mzZ.
Farkir roda &, asumsil 707 personalia 7O% o« 116 =
= B org.
standart = 1,3 m&
Lluas area parkir roda 2 = 82 » 1,5 = 128 mz
Luas area parkir = 251 mZ
Flow = 100% = 100% « 2351 = 251 mZ
Luas tatal parkir = SOl me
-~ kg istirahat.
Eapasitas 304 (asumsiy = 3074 x 1lle = 35 arg
standart = 2,235 mZ/crg, 35 w 2,23 = 78,75 me
- Lavatari.
Idem Hagian Umum = = 17,124 m
- Gudang.
Asumsi = 20 m3
- Harasi.
Asumsi : 1 mabil keliling = 1 % 18 = 18 mZ
1 mini truk angkutan barang = 1 =« 24 = Zd4 ma
1 Jeep untuk operasiocnal = 1 % 15 = 15 mz
4 maotor untuk oprasional = 4 % 1,3 = & m
2 mobil untuk Eep. dan Wak., = 2 % 18 = 36 mZ
+
99 mz,
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- Kel. ruang penerimaan = 1228,4 m2
- kel. ruang pameran = 1661,6 md
- kKel. ruang infoarmasi = 738,8 mz
- kel. ruang penunjang pelayanan umum= 265,23 m2
- Kel. ruang pengelclaan administrasi= 589,468 m2
- Fel. ruang penelclaan kaoleksi = 259,584 m2
- Kel. ruang pengel. teknis = 1,042,048 m2
- Fel. ruang pembinaan edukasi = 136,06 m2
- kel. ruang penunjang galeri = 785,574 mz
+
Luas total ruangan galeri = £3589, 258 mz
Lebesaran Hesaran Fuang Uptimum
Febutuhan besaran ruang optimum = luas lantai dasar

ditambah dengan ruang sirkulasi ¢

cor idor,

selasar).

Luas lantai dasar = luas total rqg galeri — rg ocudoor
~ Farkir pengunjung = 1,054 me
- Flaza = zle,1 mz
- Fag parkir pengelaola = S10 i1
+
1780,1 mz

Luasan lantail dasar = 6.9355,258 - 1780,
= 5175,158 mz

Fuang sirkulasi 1074 « 3175,158 me

i

. =517,51588 mz

Eebutuhan ruang optimum
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Febutuhan ruang optimum

= £.955,238 + 517,8188_ = _9692,7 m2

Febutubhan luasan tapak :

— kuilding coverage = &O%
- Kebutuhan luas = besaran ruang optimum dag BC E0%
= 100/60 o Le92,7 m
= _9487,8 mZ
Febutuhan luasan tapak didasarkan pada perhitungan

bangunan satu lantai. Rila dipakai bangunan berlantai
banyak, maka akan didapatkan kebutuhamn luas tapak vyang
lebih kecil. Bila luasan tapak melebihi kebutuhan, maka

dipakal sebagai fasilatas kota lainnya.
6.1.4. Analisa Fendekatan Organisasi FRuang .

Dasar Pertimbangan ;

— Pola sirkulasi pengelaompokan kegiatan.

- kedekatan ruang yang mempuyai fungsi sal ing

berhubungan .
a. Fola Sirkulasi / pencapaian.

Sirkulasi berurutan dari kegiatan masyar akat penguiung
maupun pengelola galeri dan benda —-benda materi koleksi,
merupakan suatu usaha untuk mencapai efektifitas kegiatan

yang berlangsung.




sirkulasi

main

pengunJjung.
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entrance

notasi

-n

—

- Sirkulasi staf pengelcla.

pamey an
informasi
Fepustakaan
CoEramar,

diskusl |

berkonikasi

berkendaraan

= masuk tidak
= masuk berkendaraan
= keluar tak

it

berkendaraan

keluar berkendaraan.

==

T ==

notasi s

e %
=2

parkir

9

-

kegiatan
pengelal aan
intern

galeri

idem sirkulasi pengunjung.

kegiatan
service

Limum




4

— Sirkulasi pengunjung pembinaan.

main

entr

ance

natasi

- Sirkulasi benda-

pengelol aan

boleksi

PRKIR ﬁb I’
7

|
| pembinaan

edukasi

—_— = masuk pengunjung

Sipg/

[Tain entrance]
i 1

L

teknis dan 2? dan
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pamer an

infarmasi

- = keluar PEngUN.IuNg.

benda materi holeksi.

l tempnrw’ i

V4

‘Q BAEMEY A I
r_
t
I

'ﬁ g perbaik

=

|
|
!
w s
gudang

penyimpan Qé—*———-——~—-

sementara

< ﬁ

|

AN |
> pamer an

— =1 tetap |

gudang

penyimpan

tetap.
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natasij;

masuk

ii

- — —— = kepluar

dipilih sebagai koleksi galeri.

b. Fala hubungan ruang.
Dasar pertimbanga :

- Sistem hubungan kerja fungsi kegiatan.

Felayanan

~

Umum
R

Fembairnaon,,

Edukasi

Feraol aan Fengal aan penunjang

Teknis Foleksi paleri

b

Ferigol aan

V4

Administrasi
"

~ Struktur Organisasi Fengolaan Galeri.

~ Hubungan unit-unit fungsi.




FPola Hubungan Fuang.

Vi

|

i )
kelompok ruang ! Tonig | matrik hubungan
1.FELA-[|a. penerimaan ,,Qﬂblik

YANANIb. pameran wwggp}jﬁw,
c. Informasi *VNgggligﬁ
d. penunjang
2.Feng-|a. pimpinan 6
AlM -fb. bag. umum
3.Feng-}{a. bag. koleksi
T&K b. bag. Teknis
4.Feng-ja. bag. pembin/
Femb. edukasi
S.PenuJ!a. Fel. intren } privatm
)b. Fel. bangunan | privat
Motas

1

® = hubungan erat
@ = hubungan sedang
O= hubungan Jjauh

c. Fola Organisasi Fuang.

Area parkir Adminitrasi Fengelolaan
| Fengelola Teknis dan
Koleksi
SE Penunjang
7 service
: Galeri
Fameran PLAZA Fembinaan
Temporer ] Edukasi
Y ‘ T 1
Fameran lobby Informasi 3
tetap perpustakaan
Audioc visual
peragaan
Felayanan I
Fenunjang ENTRANCE J
I — | HALL

area
parkir
pengunjung

MAIN
ENTRANCE
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£.1.59. Analiasa Fendekatan Organisasi Fuang Fameran.
Dasar pertimbangan :
- Proses dan sirkulasi kegiatan
— Organisasi kelompok ruang.
- Fenyajian materi hkoleksi

~ Macam peruangan dan hubungan ruang.

I
Mo | Macam peruangan | matyik hubungan Organisai
|
I
l Rg Studl Senl Funa
2. | Rg Kolek51 Senl Lukis

3. I kg Kolekgl 5en1 fahat

/\G'
- X
4. l Rg kolek51 benl Kvlya >

| Ra kolek51 Seni Grafis @ C
€. | Rg Koleksi Disain Interlo;_<\\JF: )

8. I ﬁg Fameran Temporer

3. | Rqg Istirahat

10. | Lavatory

]
NOTAS! . @ = HUB ERAT @ = +up. SERANG C = HUB. JAUH.

&. Analisa Fendekatan Sistem Sirkulasi.

- Sirkulasi antar ruang-ruang pamer an.
Dasar Fertimbangan :
. Hontinunitas Sirkulasi yang Jelas.
- Fencapain Fengunjung.
- Fenghematan Ruangan.
Eerdasar kan pertimbangan di atas, maka terdapat
beberapa alternatif al :

Alternatif I ! Sistem ruang keruang ¢ room to
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Sirkulasi horizantal dalam ruang pameran dibedakan atas
Z macam sirkulasi yaitu :

. Sirkulasi pYimer : ber furngsi sebagal Jalur

perpindahan sirkulasi antar obyek, sekaligus memberi
arah gerak bagi pengunjung.

- Sirkulasi sekunder : Lber fungsi sehbagail Jalur

pergerakan bagi pengunjung dalam mengamati mater i
kaleksil yang dipamerkan.
Ditinjau dar i Cavra pengamataiinya, sirvkulasa
horizontal dalam ruang pameran dikelompokan atas s

- Sirkulasi pengamatan materi koleksi 2 dimensicnal.
j S— 1

| A .‘A- ‘;A Ly AREA PENLAMATAN
T @" @  —>AREA VENEAMAT.
ey ////////f/y
T/ /7 T AREA CILEULAST
// SERUNOER.

Sistem konfigurasi penyajian koleksi 2 dimensi

kenfigurasi ranting konfigurasi ranting

terbuk tertutup
:mm{mwm'umml m&n(mln‘wmul mvmimvmmr:
el N N :b

W s

PHDTIQUrﬁL1 Zaocle konfigurasi garis
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. Sirkulasi pengamatan materi koleksi 3 dimensional.

(,_’\W‘, -
A REA
PEALATYIATON

-

Sistem konfigurasi penyjian koleksi 3 dimensi s

/\ ~ o
TN\ S~ ﬂ - —
7z r~ NN D
W\
A@ ,/ﬁx?_@ L'\?X?D:)

(o -

MY ™
(GX@
=2 N=

N

bonfigurasi teratur konfigurasi menyebar

NSO

tak teratur

[laYa)

bonfigurasi kelompok bonfigurasi kelompok

karakter specifik Fhusus
~ Sirkulasi Vertikal.
Dasar pertimbangan :
- Kenikmatan pengunjung.
. Efektifit@s pendapatan pengunjung.
» Ferkiraan bangunan lebih dari satu lantai.
-~ Type pengunjung yang ditampung.
Mengingat galeri harus dapat menampung berbagai type
penguniung (narmal atau  cacat) dan  untuk sirkulasi
materi koleksi tertentu, maka digunakan :

Tangga : untuk sirkulasi antar lantai.
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. Famp : untuk  sirkulast pada peninggian lantai,
dengan pertimbangan dapat digunakan semua
type pengunjung (normal ataw cacat), maupun

untuk pengangkutan materi koleksi tertentu.

£.1.53.1. Paola FPewadahan Materi kKoleksi
Dasar pertimbangan :
- Segi keamanan dari kemungkinan pengrusakan karena
sentuhan.
- Lara pengamatan pengunjung.

- Perlindungan dan penjagaan kondisi materi koleksi.

Fembanasan.

- Segi Keamanan.

Materi kaoleksi  tertentu, sangat peka terhadap
sentuhan tanagan, sehingga perlu diberikan
perlindungan terhadap bemunagkinan disentuh/pegang

pengunJjung.
Adapun cara perlindungannya dapat dengan :
. Memberi batas, sebagai pengaman dan pembentuk jarak.

Hal iqi terutama untuk materi koleksi yang mudah

dibersihkan dan dimensinya besar.
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. Dimasukkan dalam vitrin.

~ Ferlindungarn dan penjagaan kondisi materi koleksi.
Materi tertentu memerlukan perlidungan dari debu,
kotoran dan perubahan kandisi udara tertentu. Dilain
pihak terdapat materi koleksi yang memerlukan

' pengkondisian udara vang tetap.

Cara perlidungannya adalah dengan box standart.
|
6E.1.5.1. Tinjauaﬁ Keamanan.
Fenjagaan keamanan (scurity) galeri dimaksudkan
terhadap bahaya pengrusakan, pencurian dan pengotocran oleh
manusia. Sistem keamanan dilakukan dengan Jjalan
- Untuk materi koleksi kecil, dapat dimasukkan vitrin /bax
standart.

— Diberi pembatas, dengan Jjarak tertentu dari materi koleksi
yvanag dipamerkan.

- Fenitipan tas /barang-barang pengun.iung.
Fergawasan dengan peralatan elektrikal, vaitu :
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Closed Circuit Television, (COT).

Alram anti pencurian :

f I 1
l Fg pameran Lamera j Fg monitar |
, )/ E—— i *——-}2 @ I
l kamera : 2 ﬂji l
l materi — ] N% -@:ﬂ l
R . } .
a koleksi kamera 2 elektrlca1—~—7 Dﬂ ,
! . J T i ! Circuit manitow ’
' o, kamer ; I
L

©.1.6. Analisa Fendekatan Ungkapan fisik Rangunan.

a._fAnalisa Fendekatan Hentuk Fuang dan Massa Banguran .

Fendekatan Rentuk Fuang dan Rentuk Masca Brigqunan.

Dasar Fertimbangan :
— Karakter kegiatan yang ditampung

- Fola gerak pemakai.

Fembahasan

Fegiatan yang ditampung dalam galeri yang tampalk menconojol
adalah
- KFegiatan Pelayanan Umum, meliputi ;
- Kegiatan penerimaan (sifat formal, informatif).

pola gerak pemakai;

X
A —t
__4’4
TQQ] pola ruang
lest | 7 4
& : seql empat
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Fegiatan pamer an (sifat semi formal, dinamis,
rekreatif, komunikatif, informatif)., kegiatan pameran
merupakan kegiatan vyvang menonjol diantara kegiatan

pelayanan umum untuk pengunjung.

72 a0

Fola gerak membentulk ‘wla gerak membentuk
ra 1/2 lingkaran ra 1 lingkaran penuh.
Fegiatamn informasi (sifat formal, dianamis)

Fzla gerak seqgi empat, pola geraknya berbentuk segi

empat.

- Kegiatan Fegelclaan teknis dan koleksi. (formal, dinamis,

gerak penuh)

membentuk pola ruang

lingkaran.

- Kegiatan Fengelaolaan Administrasi.

Dari

membentu pola

segl empat.

~

beberapa aktifitas tersebut, maka terdapat ol

bentuk  ruang yang memiliki karakter berbeda, maka peylu
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Foom arvangement .

Alternatif II Sistem covy idar keruang

(corridoorto room arvangement J.

Alternatif III @ MNave to  room arrangement ¢

csistem memusatl.

Fepiliban sirkulaei antar rvuang-rusng pamevan.

I t
[ I Hilai
Fertimbangan ; Echot | l l
l | Alt T | alt II | Alt III
] | |
1 ; 35% ‘ 3735 1 2,70 | 17105
2 i 20% j 4760 l 2760 ! 2/120
2 ‘ 354 [ 47140 i 31058 i 4/140
! ! j !
| 1 1
Tatal Milai | 23% ! 235 ! 365
! ! {

Qirkulasi antar ruang-ruang  pameran terpilih adalah

alternatif 117 yaitu dengan sistem HMNave to ¥ ooom

arrangement.

- Girkulasi Horizontal.
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adanya pengembangan bentuk, dengan pertimbangan :
Maka sebagail pengembangannya disesuailkan dengan fungsl
galeri :

Model pengembangan :

% { ) ? e f

Y | ’ ~ N 4 i

N

Segl empat pengembangan dg pelunakan wjungnya

LI .
LJannyaA 0,30

Modul dasar = 0,30 »% 0,350, /

b. Fendekatan massa banqudan.LJ» |-

Dasar pertimbangan :

- Urganisasi ruang.

- Karakter kegiatan yang berbeda-beda.

- FKemudahan antar kelompok kegiatan.

- kemudahan pengembangan.

- Kegiatan keseluruahan tercermin dalam penampilan

bangunan.

Tamnah yanag tersedia.

Fembahasan :

Felampaok ruang tertentu (Fengelolaan teknis dan
koleksi) membutuhkan privacy, adanya pembedaan dan pemisahan
(thaik teknis /koleksi), tapi masih dalam satu  pendgelalaan
maka massa  bangunan diunagkapkan dengan heberapa Massa
pangunan, tapil dihubungkarn dengan selasar, sehingoa  seperti

gqubahan massa banqunan yvang bertalian.
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v. Pendekatan Lingkundan..

Dasar pertimbangan :
- Genius lLoci (Jiwa suatu tempat)

- Fondisi lingkungan.

Fembahasan

Bangunan yang akan dibangun di Fawasan Cagar Budaya tentunva
tidak terlepas dari bondisi sejarah  kawvasan itu dan
peninggalan—peningaalan vyang masih ada, Farena disekitar
lokasl site tercermin adanya lamgam arsitektur Indesche. Hal
ini dapat terlihat Jelas pada bangunan, seperti Rank
Indonesia, Kantar Fos, ENI 4&, bangumnan di  Selatan  Jl.
Senopati.

Maka Bangumnan vang akan dibangun harus mencerminkan lamgam
arsi?ektur Indesche. Dengan cara

- adanya arsitektur dengan pelinkup dinding, dan penggunaan
sejumlah penebalan dinding serta crmnamentasi pada bagian-
bagian yang dikuatkan.

—- adanya pembagian kepala kaki, badan, yang dicirikan dengan
atap miriﬁg, "tubuh" bangunan, dan adanya kaki bangunan yang

dikuathkan.
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- adanya penggunaan sejumlah ornamensi khas Indeshe, dengan

perpadua beberapa elemen Eropa dan Jawa.

-~ adanya tata lansekap Indeshe, vang dicrikan dengan

keteduhan, pepchonan besar.

(sepert. gambar dibawah ini>

K

- el

2

Fondisi lingkungan
Dengan curah hujan dan kelembaban yang cukup

bangunan harus dapat mencerminkan bangunan

tinggi, maka

tropis, yang

dapat diungkapakan melalui perlindungan banagunan terhadap

iklim yan ada( hujan dan matahari).

LR RE BRI M Y

tropis.

N %u\ teritie lebar =sebagai

perlindungan terhadapat iklim

d. Fendekatan persvaratan undakapan ficik bhangqunan.

Dasar pertimbangan :
Ungkapan vyang dituntut C rekreatif,
Lomunikatify,

= Tuntutan peruangan terfiadap faktaor—faktor

Ciklim3

apresiatif,

alamiah.



vVl ———— 184

Fembahasan

Ungatktapan karakter bagunan berdasarkan fungsinya adalah
terbuka/intim dan atraktif (dinamis) sebagal perwuiudan dari
tuntutan j;
-~ Fekreatif.

Fengolanan tampak bangunan melalui penghadiran dominasi

garis — garis yang dinamis.

— Kaomunikatif/apresiatif.

Diungkapkan pada exterior bDanungunan pada dinding

T

entrance.

- Fenyempit jalur.

-~ ' A i,
Fenyempitan sebagai pengarah, sehingga pusat pengamatan

akan mengarah pada bangqunan utama.

ENTRANEE  PADA
FANPUNAN

TuMBuH2aN  GE EA&A\/

%‘% PEM@ATZ\ MmAaQuUK

¥ Ag N
B

AREA YENEMPATON
ENTIANCE  INGIC UNEA N
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- Fenaikan Jalur, sehingga menunjukkan arah pintu masuk

bangunan.

L o b

T

MUK

Farakter bangunan terhadap perlindungan materi kaoleksy,
diungkapkan melalui bukaan semi tertutup terbhadap ;

~N/
/
—_ I

NI

& L
I

matahar i angin dan debu

£.1.7. Analisa Fendekatan Unsuwr-—-unsur FenunJjang.
a. Fendekatan Sistem Struktur bangunan.

Dasar Fertimbangan :

!

Modul dasar kegiatan = ( 0,30 ¥ 0,30 ) cml.
— Fenampilan bangunan

- Efisiensi dan fleksibilitas struktur.

Bentuk dan bentangan ruangan.

Fembahasan
Sistem struktur harus dapat memenuhi kriteria al :

— Dapat dikembangkan dalam sistem maodul.

- Mendukung ungkapan karakter penampilan bangunan.
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- Memenuhi tuntutamn dan kekuatan bahan struktur.
- Kemudahan dzian pelaksanaan.
- Femudahan dalam penyesuaian bentang, sistem dan

bahan.

Femilihan sistem struktur.
a.l. S5ub Struktur.
Alternatif :
I. sistem titik IT. Sistem Garis I1I. Sistem

L ruang.

_—dlle— \

: VIR N P
S (N N I
> _, Tl L

bbb 3
b

Nilai
Eriteria Bobot
Alt I ALt I1 Alt T11
i Y G100 G/ 100 3/ 100
2 20% 37100 S/60 w70
3 20% 4/80 3/60 /80
L 15% 3/45 G /60 1/15
S 20% 3/60 3760 3760
Nilai Tatal 365 Eep0 29
Berdasarkan penilaian diatas, maka  MAltermatif {

dikembangkan sebsgal pondasi utams dan alternati e

dikembangkan sebagai pondasi perunjanaspenduakuang.
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Fondasi utama dengan bahan betaon pondasi
pendukung dengan bahan batu-kali + glif.
a.z. Super Struktur.,
Eriteria dan Bobot Total
E ah an nila:
1 =z 3 4 ol
=5 207 20 1% 20
Genting S/7S 3 /80 34 /80 4/60 /60 555
Sirap 3/7% 3/60 2490 SAE0 0 E/40 245
Fiberglas 4/100 3760 3760 3745 2/40 305
Beton 3/100 3/60 /80 3745 3/60 345
Untuk penutup atap dipakai aenting dengan bahan
penunJjang adalah betan bertulang.
- Rangka Atap
I | ]
' Kriteria dan Bobot l
Alternatif % ; Total
[ 1 2 3 4 S ( Nilai
!257 20% a0% 15% 20% |
1 1
Frame systenm 3/75 4/80 4/80 3/4% 4/80 360
A
Folded/plate systenm 2/50 3760 3/60 2/30 2/40 240
Flate/grid system 4/100 3/60 4/80 3/45 3/60 345

7 (V08 NEve

PRl
w*:»*w
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Alternatife terpilih adalah rangka atap frame_ _system

dengan bahan _baja, dengan sistem penunjang adalah

gqrid system dengan bahan beton bertulang.

- Pendukung rangka atap (kolom/dinding).
Alternatif :
1. Bearing wall II. Multy Frame I1I. Space frame
sistem

= — T N
DU I o BT
Y T 1 | A T

pe-

Kritevia dan Robot

Alternatife Total
1 2 ] 4 5 Nilai
257 20% 0% 15% 20%
I. Rearing wall 4/100 4/80 4/80 3/4%5 2/40 345
I1. Multi frame 47100 4/80 4/80 3/45 3/60 364
System
III. Space frame 2/50 3760 4780 3/45  3/60 295

Maka sistem pendukung yang dipakai Multy frame system

dengan bahan beton bertul ang.

b. Pendgkatan sistem Utilitas bangunan.
b.1l. Mekanikal.
- Instalasi air bersih
. Fungsi : air minum, pencuci, pemadam
kebakaran dan untuk AL,
. Sumber @ F D A M Yogyakarta, dan Deewell

(sebagal cadangan).
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. System Jaringan inslalasi air :

menar a air—T~} distribusi

I pump F_} air bersih

FDAM Eak PENaMmPUNG ————— k_} lavatory
\l/ - A
Deep well ——— % pump high
pressure Fire Hydran
pum
- Instalasi air kotor/sanitas, dan kotoran.

. Alr kotor berasal dari : Lavatory(EM/WCD,
ruang kerja t(bengkel) dan laborataorium
serta air hujan.

. Sistem Jaringan 1

Lavatory r} air limbah ——rseptictank—>resapan
benagkel ~«~[ ttinjal

Laboratorium Ly aiy kotor
b saluran
air hujan————* talang ——— > terbuka/ —r riol

tertutup kota

— Instalasi Femadam Kebakaran.

. Furngsa : mengatasi terjadinya bahava
bebakaran, sistem ini bekerJja apabila ada
peringatan dari sistem tanda bahaya.

. FPeresyaratan : Fenggunaan sistem pemadam

kebakaran pada Galeri harus dibedakan.

Femadam kebakaran dengan air hanya
diperkenankan pada bagian yvang tidak

berhubungan dengarn materi kaleksi.

. Jernils Femadam yvang dipakal i

* Dry Chemical @ Untuk semnua ruangan yang
berhubungan dengan mater1 baoleksl,

karena Jjenils ini tidalk menimbul kan
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kerusakan pada materi koleksi.

* Fire Hydrant @ dipergunakan untuk ruang

yanag lain yang tidak berhubungan
dengan materi boleksi, penempatannya
yang mudah dilibat dan  mudah  dirait,

dilengkapi dengan fire extinguiser.
. Sistem Jaringan instalasi.
rMm} Bichran bax

Bak e ® high pressure ——o |

t
penampung pump ke pilar hydran

~ Instalasi Air Condition.

. Fungsi i membuat kondisi  udara  ruangan
menjadi aman dan aman, baik bagi  manusia
maupun materi koleksi.

« SBistem Ac yang dipakai adalah AC Central.

« Sistem Distribusi :

Fendistribusian udara dingin digunakan
AHU  yvang dipasang vertikal, untuk  tiap
lantai didistribusikan secara horizontal.
b.Z. Electrical
- Instalasi Llstrik :

. Fungsi: Untuk penerangan bangunan Galeri,

baik didalam maupun diluar yuangan, sebagat

sumber tenaga alat-alat service.

- Sumber tenaga : FLN, Genzet.

- Sistem Istalasi : Dipakai sistem transfer

otomatis, yaitu agenerator akan bekerja

secara otomatis bila sumber listrik utama

terhenti.

r} SDR r__} Fenerangan
FoLN e T v —, , ! buatan
fAtes MDPmkb SDF ﬁm_m%m“} AL System
T ! |
i i
Hener atar - ! Lx SDF b B3l at® lain
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. Sistem Instalasi tanda bahaya kebakaran.

—
A

a | FaldrallFal

B [FAFALFA B Eu:-

Tire Alram —FA panel
D [WF—|WFl-—{WF} D Dy | singel stroke gqongs.
(] A== [
Water Flow Switches L Indicator light

Transmiter.

- Instalazi Fenanghkal petir.

Menggunakan Sistem Farady/Melsans @

. Bahan dari penghantar listrik yang baik
(kuningan, tembaga, Fipa-pipa air ledeng).
Fetinggian garis penerima petir yang
tertinggi tidak lebih dari =25 m.

. FPenerima petir minimal berada 15 m
diatas tanah sekelilingnya.

. Untuk Instalasi dengan lebih dari  satu

penerima harus punya dua Jjalan ke tanah.
€.2. Analisa Fendekatan Ferencanaan.

a. Dasar Fertimbangan

Masterplan Fawasan Cagar Budaya Yogyakarta vang pada
pembahasan dibab IV sudah disinggung mengenal lokasi dan
site terpilih. tBagian pemintakatan Banguran bucay &

peryaratan, Timur agak ke Utara).

b. Fengolaan tapak/site
Fondisi tapak relatif sehingga dapat menimbulkan kesan
monotan., Sesual dengan fungsi danm  peran qgaleri, maka
perlu adanya penambahan dan pengurangan elemen pada ruang

luarnya sehingga dicapail situasi yvang rekreatif.
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peninggian pada tata hijau.

v

Hhs o anANa N

- pembedaan bahan.

— peninggian untuk menguatakan entrance.

c. Analisa pendekatan tata ruang luar.
1. Fola corentasi.

- Pola orentasi karena faktor alamiah.

| perlu dihindarkan sinar
U PageiMaRT T ,
ng matahari vang langsung
Q
SiTe i}g masuk ruangan, terutama
9l|&f“
2 yang berkaitan dengan
R '){V ;-!gﬂ
f F*‘;Q‘ materi koleksi, atau
P
Cod diberi barier terladap

sinar matahari.
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- Paola orentasi karena interaksi antar fungsi

lingkungan. o

L ‘
- ——r—«_ S e
N —
A
- Fola aorentasi karena faktor lalulintas
/pencapaian.
P
wwjk_#_WHA meEnurut  tata siribualsi
Zﬁ\(' potensi utama dalam
4
- .
sie S Fawasan Cagar Hudaya
!
_ — adal ah dar Jalan
Sriwedani, sehingga

pengunjung diharapkan dari

Jalan ini.

~ Fenentuan orentasi bangunan keluar.

Freteria :

Arah sumbu perjalan matahari
Interaksi antar fungsi lingkungan
Arah pengunjung.

Femudahan pengelihatan.
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] 1

Alternatif kreteria dan babot | Nilai
t
% | 1 1 {

J

G

| 1= 3O% | Z=R20% |[3= —OZ|4=20% l

i i 1 ] |

i

AR

ﬂ;l . | 1/80 | 2/BO  |3/100 |4/30 | 380
atTe

1
O

1/30 | Z/80 |3/90  |4/60 | 240

\

l 1740 ’ 2/30 |3/9O 14/80 ‘ 300

Il l I} I 1

Orentasi terpilih adalah alternatif I wvaitu ke Jalan
Sriwedani, alternatif Il dipakai sebagal orentasi penunjang.
21, Fala sirkulasi.
Adanya perbedaan sifat pelaku kegiatan (pengelaol a
dan pengunijung? menuntut adanya pembedaan pola
sirkulasi. Main Entrance untuk pengunjung, =1de
Entrance pengelola. Dipilih untuk Main Entrance
pada pola arentasi talternataf 13 Fles EL ST
Sy iwedani dan untuk Side pengelcla melalud Jalan

Fabringan t(alternatif I1).
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3). Zoning tapak.
Zoning tapak disesuaikan dengan  tuntutan dan

persyaratan ruang yang dipertimbangkan terhadap :

Tingkat privacy.

-~ Pala pencapaian.

— Orentasi massa bangunan.

~ Tingkat kebisingan/ noise linghkungan.

. Zoning tapalk Horizontal.

_ KERISINAN
r ] N LN TINGS)

T
“j::::>1 - FEBISINGAN IJMBQK
D

7S iRk
. PRIVAT,

- Zonging tapak Vertik

4). Pala massa bangunan.
Luas kawasan i>37500 mz.
Fontrol luas tapalk.
Luasan tapak = 5632,7 mz.
Building Coverage = &0%
Maka luasan bangunan maximal (latai ID
= &0% x 5692,7 m2 = 3415 m2Z.
Febutubhan luas ruangan optimum = 39487,8 mZ (lihat

perhitungan hesar an ruangl, mak a bangunan
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berlantai = . Rila bangunan dibuat berlantai » 2

tidak akan mempengaruhi luasan tapak.

Fala massa bangunan, dipertimbangkan terhadap

- Luasan tapak

- Luasan kelrompon. ruang yang berbeda-beda.

- Hubungah Yuang peruanag.

- Zoning tapak dan ruangan.

— (3ubahan massa.

Maka pola massa bangunan merupakan gubahan massa

bangunan dengan variasi Jjumlah lantai.

> komeiNsG
JUMLAH LAWIA

5). Pola tata hijau.
Foala tata hijauw diarahkan ke segil fungsicnal

praktis dapat diwujudkan @

— Sebagail penyerap kebisingan

- Sebagai barier terhadap debu dan angin, matahari

O o
/ %*\f <

£ ot '
—< 9 -2 {’E _4{\/5“_‘ 4 ?:g

j

S

. .



- Sebagail pembatas kegiatan.

%
N4
=) K
S
/lgﬁ)\‘!&“v 3y ‘ e
R PEADITRIAN
Hyav

- Fembatas dalam lingkungan.

I

B s

Sooo [ _
A

T }
/
!

~ Sebagail pengarah entrance.

Pola tata ruang luar.

Vi

Fola vuang luar dipertimbangkan terhadap

— pola arentasi banqgunan.

- pola sirkualsi di luar dan

Ioning

tapak.

- pola massa bamngunan.

tata h

iJjauw dan lingkungan.

didalam tapalk

I

,/

L TATA
HLAU

N Sone
pesverima

198
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BAR VII

FKONSEF FERENCANAAN DAN FERANCANGAN

7. 1. EKONSEF FERANCANGAN

7.1.1, Konsep Tata Fuang dalam

a._kFonsep Febutuhan Fuanag.

Febutuhan ruang didasarkan atas kegiatan yvarg ditampung
vaitu mengumpulkan merawat, mengawetkan dan memamer kan
koleksi karya-karya seni rupa, dalam rangka memberibkan

informasi kepada masyarakat tentang seni rupa.

Fegiatan dikelompokkan berdasarkan efektifitas proses
kegiatan yana berdays guna, diindenfikasikan sebagai
kebutuhan ruang yang kemudian dikelompokkan sesuai tuwiuwan,
fungs}, karakter dan syarat—-syarat yang dituntut,

Macam kebutuhai ruang

Fuang Felayanan Umum.

- Felompok penerimaan
fArea parkir pengunjung, Entrance hall, Lobby, Ticket

bow, Rg informasi.

- kKelompok Fameran :
Hall, Ra Jaga, Flaza, Fg penitipan barang , Fa

Istirahat, FRg pameran tetap, Fg pameran temporer, FRg

pengenalan seni rupa, Lavatori.
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- Felompok informasi :
Labby, desk infaormasion, kg supervisi seni rupa, Fg
perpustakaan, Fag audio visual dan peragaan, kg

Auditor ium.

- Penunjang Felayanan umum :

cafetaria, lavatori, musholla, gudang, Fa Jaga

keamanan.

Fengelalaan Administrasi.

- Fimpinan Art Gallery :
Fa Fepala galeri, Fg Wakil Fepala, Rg sekretaris, Fo
rapat, Fg tamu, lavatori.

— Bagian umum :
Fa kabag umum, Fg tata usaha, kg Urusan logistik, Faq

urusan dalam /RT, Rg arsip, Rg tamu, lavatori, gudang.

Fuang Fengelolaan Foleksi.

- Terdiri dari FRg kabag koleksi, Fa tamu, Fg  studi
koleksi, Fg urusan benda~benda koleksi, Foa uruszan

peristiwa-peristiwa, Fg arzip, lavatori.

Fuang pengelaoclaan Teknis.

=~ Terdiri dari Rg kabag teknis, FRg urusan laboratorium,
Fg uwrusan preparasi, Mg konservasi dan preservasi, fro
urusan reproaduksi.

- Ruang-ruang materi kolekeis Fo penerimaan/pengiriman,
Fg registrasi/katalogisasi, Fg karantina, Fg penyimpan
sementara, Fg laboraterium umum, kg penyimpanan tetap,
Faq reproduksi, Fa percetakan, Fa restorasi, Fa

preparasi, studic gambar, gudang peralatan damn bahan.

~

Fuang pengelolaan dan pembinaan edukasi.
¥
- terdiri dari Fg kabag pembinaan edukasi, Fg tamu, By
urusan bimbingan dan informasi, Rg urusan perpustakaan,

Fg urusan pameran, kg wusan dokumentasi.
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Fuang penunjang Galeri.

- Felayanan intern pengelala 1 area parkir pengelal a, Fa
istirahat, lavatori, gudang, aarasi, Fg monitor  COTV,
Fg Jaga dan kebersihan.

- Felayanan bangunan : Mg MEE, Rg Genset, Rg AHU/AC,

gudang peralatan.

b. Konsep Besaran Ruang.

Besaran ruang dasarkan atas kebutuhan fasilitas dan
kapasitas dengan flow/sirkulasi sesuat dengan syarat dan
karakter masing-masing kegiatan, serta standart besaran
ruang yang ada.

Besaran ruang :

Fuang Felavanan Umum =

- Kelompaok FPenerima :

- Area parkir pengunjung h = 1054 ms.
- Entrance hall = 59,9 mz.
. Laobby = 95 mZ.
- Tiket box = 10 me.
- Rg informasi = 10 me.

= 1228, 4 mz,

- Kelompok pameran

- Hall penerima = 66 m.
. Rg jaga == 3 m.
- Rg penitipan barang = =0 me,
- Flaza = 115,86 m.
- Rg istirahat = SO mz.
. Rg pameran tetap = 97 m.
- g pameran temporer = =79 me .
- Lavatory = 29,8 m.

= leel, 6 M.

— Felompok Informasi s

.

« Lobby = Gt i




Deshk
g supervisi

Ferpustakaan

Information

Fg audic visuwal dan peragaan

- Fenunjang Felayanan umum :

LCafetaria
Lavatory
Mushaol a

Gudang

Fa Jaga keamanan

Luasan total Fuang Felayanam wumum

b.2. Fuang Fengel~laan administrasi :

- FPimpinan

- kg
. Fag
~ Kg
- kg
- Fg

Faleri

kepala galeri
wakil
sekretaris

rapat

tamu

- Lavataory

- Bagiam Umum

- kg
. Rag
- RFg
- Kg
. Rg
. Fg

kabag umum

tata usaha

kepala galer:

urusan lagistik

wrusan dalam/rt

arsip

tamu

- Lavatary

- Hudang

Luas total rg pengel

~

olaan administrasi

b.3. Ruang Fengelolaan koleksi :

- Fg kabag koleksi

H
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20 me .
22,5 me.
=53,8 ma.
216 ma.
569, 8 m.
93,73 m .
29,88 ma,
57,6 M.
gy m.
<} M.
205,23 me.
m .
S0 me .
27 Mz
3 me.
54,6 mz.
18, 4& me.
12,32 me.
20 me.
76,5 me.
85,5 me.
184, 5 md.
18 mz.

17,12 me.
18 mZ.

20

mz.




t.

Luas total ruang pengelclaan kolekei

4.

Fg tamu

Fa study koleksi

Fg urusan benda~benda koleksi
Ha urusan peristiva-peristiwa
Rag arsip

Lavatary

Ruang pengelolaan teknis

Fa kabag teknis
Fg urusan laborataor ium

Fg urusan preparasi

Fag urusan konservasi dan preparasi

Fa urusan reprodulks:

Femprosesan materi kaoleks:

= 18, 46
= &0
= 85,3
= 40,5
= 18
= 17,12
= 295,58
= 20
= 85,5
= 31,5
= 31,5
= 31,5

Faq penerimaan/pemerikeaan aval /perngiviman = 3

Rg registrasi dan batalogisasi
Fg karantina

Laboratorium

Fg penyimpan koleksi senentara
Ha penyimpanan tetap

Fg reproduksi

Fa percetakan

Fa restorasi

Fg preparasi

Studic gambar

Gudang peralatan dam bahan

Luas total rag pengeloclaan teknis

Fuang Fengel

Fg kabag bimbingan edukasi

Fg tamu

Fg urusan bimbingan dan informasi

Fa urusan perpustakaan (masuk

claan bimbingan edulkasi

B 3O
= =30

it
&

= 83, 33
== 3O
= S0

= =)
= &0
== 3E
= <)

= 104, 04

=z =0
= 18, 4€
= 7,6
infa)

mz.
me.
mz.
mz.

mz.,

.
M.

m..

me.

mz.
mit.

ma.
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- Fg urusan pameran = 40, 5 M.
- Fg urusan dokumentasi = 43,5 me.,
Luas total ruang pengel. bimb edukasi= 1693, 06 ma.

b.6. Fuang Fenunjang Galeri :

- Felayanan intern pengelala

- Area parkir pengelola = 510 ma.
. Rg istirahat = 83,25 ma,
- Lavatary = 17,1z me.
. lGudang = 20 mz2.
-~ Garasi = 128,7 mz,
- Rg monitor COTY = 20 mz.
- Mg penjagaan dan kebersihan = 20 mz.,

~ Felayanan bangunan

- Rg mekanik dan elektrik = 45 mz.

. Rg genset = 30 mz.

- Rg AC/AHU = S0 mz.

- Gudang peralatan = S0 me.

Luas total Yuang penunjang Galeri = 974,07 me.
Luasan ruang total untuk Galeri = 6335,258 mz.

“. Fonsep Fola Hubungan ruang dan organicasi YUArQ.

Fola hubungan dan arganisasi ruang didasarkan atas

- Sistem hubungan ker ja fungsi kegiatan.
- Struktur drganisasi pengelolaan galeri.

- Hubungan unit funasi kegiatan tmakro dan mikyrood

c.1. FPola hubungan .
Notasi@: Hubungan erat
©: Hubungan sedang

~

O: Huburgan jauh




Matrik Hubungan Ruang
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matrik rub.

Kelompok ruang Zoning organi.Rg
Yuang Ruang
1.FELA- a.Fenerimaan Fublitk
YANAN b.Fameran Publilk °
umum c. Informasi PUBTIE ©> OO
d.Fenunjang Semi p QO()OO
- — — - D
2. Fengel. d.Fimpinan G semi F O
Adminst.{ b.Bag. Umumn | Semi F @O
e X\& X0
3-Fengel. | a.Bag.Koleksi| Frivat & &
Koleksi ["b.Fag.Teknis | Frivat L@ X @ O
“Teknis ©® <@
Ke &
4.Fengel. Bag. Bimbing~| Semi F @ )
Rimb. { an Eduksi ' O
O
J.FPenun- a.Felayanan
Jang } Intern pe- Frivat |
ngelola e
) b. Fel.Bangn ) Frivat }>/




€.3. Fola Organisasi Ruang.

VII — 206

—

i
Area Parkl

v Administrasi Fengel.Teknis
Fengelola dan koleksi
L.
SE ]
e Penunjanq
{service)
Galeri
Fameran Bimblngan
Temporer Edukasi

[__ameran
{nTetap

LOERRY !

Felayanan

ENTRANCE
Fenunjang

HALL
e

4

NAIN
ENTRANCE

et e

Area Farkir
Fenunjang

o —.

(—MInformasi

~Fevpustakaan
-Audio visyal
~Auditorium

|
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d. Konsep Fersvaratan Fuang.
d. 1. Fenghawaan.
Sistem penghawaan yang dipakai ada 2 macam
~ penaghawaan alamiah untuk ruang-ruang Penunsang
galeri (service).
- Penghawaan buatan untuk ruang yang lain terutama
yang berkaitan langsung dengan materi koleksi,

Fengkondisian rPenghawaan buatan adalah pada temp-

-

peratur antara =0 - 5o dan EH antara 45 - goy.
d.2. Akustik.
Sistem akustik dikondisikan Eecara  alamiah dengan
~ara mengatur perletakan ruangan  pada bangunan
menurut tuntutannya serta Penggradasikan tingkat
noise dalam tapak dan peneneman penghijauan yang
ber fungsi sebagai absorber terhadap kebisingan.
Hintuk Penanggul angan bunyi dengan darurat dan  untuk
ruangan yang membutuhkan sistem akustik diselesaikan
secara khusus,
d.3. Fencahayaan.
Sistem pPencahayaan yang dipakai ada = macam yaitu

= Fericahayaan alamiah, derngan bukaan Yanag dapat
diatur Pemasuhkan cahayaannya,

-~ Pencahayaan buatan untupk mernanagulangi  Hila
pencahayaan alamiah tidak MEMTUkup dan pada
waktu malam hari.

. Fansep Mater i Foleksi,

4. Macam dan Jenias materi kolebt s,
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Mater:i koleksi dapat berjudul -
— Henda asli
- Minmiatur
- Replika/reproduksi
~ Maket
- Fato-fote dan gambar.
Macam materi koleksi adal an sebagai berikut
~ Seni Rupa Tradisional, antara lain
- Seni Lukis damar
- Seni pahat :
* Ukir—-ukiran
. Seni kriya/kerajinan, meliputi ;
* Kerajinan wayang -
* Kerajinan topeng
* Kerajinan kulit
* Ferajinan anyam—anyaman
* Kerajinan keramil:
* Ferajinan barong
* Kerajinan kuningan
* Ferajinan emas/perak
- Seni Rupa Modern, antara lain
- Seni Lukis, dengan berbagai Jenisnya.,
- Seni Fatung, dengan berbagai jenis bahannya.
- Seni grafis
* Fotografi
* Seni Cetak Printing

* Dicain arafis.




~y
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« Seni Kriya:

* kerajinan beramik

*¥ Ferajinan perunggu/kuningan/emas—perak.
- Disain Interiar,

« Disain komukasi

kLonsep Ungkapan Fisifk ERangunan.

R

Bentuk ruang dan massa bangunan.

EBentulk ruang  dan  massa bangunarn didasarkan pada
kegiatan yang ditampung da:, SOl geralk pemalkai,.

Bentuk massa terpilih adalah

~ Bentuk sedi empat untuk madul dasar

—~ Bentuk lingkaran untuk Pengembangan madul dasar,

Fola massa Danguman.

Massa bangunan dikembangkarn menjadi gubahan massa.

Lingkungan.

Berdasaran karakteristil yang dituntut dan keadaan
lingkungan Fawasan Cagar Budaya serta tingkat
peléyanannya, maka pada massa  bangunan dihadirkan

unsur -unsur Yyang ada di Fawasan tersebut. Langam
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arsitektur Indesche.
d. Fersvaratan unakapan fisitk bangunan.
Farakter bDangunan yana informatif  dan Eomukatif
diungkapkan melalui -
- penghadiran UASUr —unsur garis Yang dinamis.
- pembukaan—pembukaan.

= Pengolahan jalur sirkulasi.

4. Konsep Unsur—-unsur Penunjang.
a&. Sistem struktur
= Bub  struktur : dipakai sistem Pondasi titilk dari
betan bertulang sebagai pondasi utama dan sistem
garis dari bahan baty kali slaof sebagai pondasi

penunjang.

-~ Super struktur.,

- Fenutup atap, dipakai genting dengan PeENUNnJangnya
adalah beton bertulang.

- Rangka atap.
Dipakai frame sistem dengan  hbahan baja dan
didukgng dengan garis sistem derngan  bahan betan
bertulang.

. Pendukung rangka atap.
Sistem Pendukung Yana dipakai adal ah Pty fr ame
sistem dengan bets b@rtulaﬁqu

~

L. Sistem Utilitag bBanguriarn.
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- Mekanikal

Instalasi air bersih.

Dipakai = sumber, vail. PO sebagal sumber utama,
dan deep well sebagai cadangan.

Femakaian dari sumber air adalah secara tidal
langsung melalui bak tampung, danm sistem

distribusinya dengan sistem down feed distributiom,

Instalasi air kotor dan kotoran.

Fembuangan kotoran/air limbah disalurkan ke
septictank melalui saluran tertutup.

Fembuangan air kotor dam air hujian disalurkan

ke riol kota melalui saluran terbuka/tertutup.

Instalasi Femadam Febakaran.
Dipakai dry cemical untuk ruangan yang berhubungan
dengan materi koleksi  dan fire hidran untuk

ruangan yang lain.

Instalasi Air Conditioner.
Dipakai sistem AC central dan didistribusikan

melalui air handing unit.

~ Electrical :

Instalasi Listrik.
Dipakai sumber dari : FLN sebagai  sumber utama,
‘dan  Generator sebagal sumber Cadangan. Sistem

distribusi melalui sub Distribution panel
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dilengkapi dengan auteomatic tranfer sistem yang
bekerja secara aotomatis bila sumber listril utama

terhenti.

Instalasi Telephon dan Fomunikasi,

Untuk bomunikasi intern dipakai intercom,
sedangkan bomunikasi extern digunakan telephon
dari perumtel dengan hunting sistem pada STLQ.
Untuk publit call sistem dan music  background
dipergunakan loud  speaker yang diletakkan pada

ceiling ruangan.

Instalasi tanda bahava.

Dipakai 7 Macam detektor amtaras lain

Smoke detectar, ditampilkan pada tempatwtempat
Jalan asap.

Thermal Detector ditempatkan pada ceiling Yuangan.

Instalasi Fenangkal Fetir,

Dipakai sistem Farady/Mel cens.
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S« Konsep Ungkapan Khusus Ruang Pameran.
a. Macam Feruangan
- Rg Fengenalan terntang seni Fupa.
- Fag Fameran tetap (indocr)
- Ra Seni Lukis
- Fg seni patung
- RKg seni kriva
~ Fg seni arafis
» Rg disain interior
- Rg pameran temporer
- kg istirahat
- Service/lavatory.

b. Besaran ruang

~ Fg Study seni rupa = 0 M.
- Rg pameran tetap = 9T M.
~ kg pameran temporer = B7Y me.
- Fq istirahat == S mz.
Lavatary = 25,88 mz,

+

C. Organisasi ruang-ruang pameran.,
Notagi s
@ : hubungan dekat

© : hubungan sedang

O : hubungan jauh




NO.

Macam Peruangan

Seni Lukisg

Fg Koleksi seni pahat

Koleksi seni Kriva

Fg Koleksi seni Grafis

Fa Koleksi Disain Textil

Fa FPameran Tempor ey

Fg kKaleksi Digsain Interiar

Fg Istirahat

Lavatory

d. Sistem sirkulasi,
- Birkulasi antar ruang-ruang pameran dipakal si1stem
ruang keruang.
- Sirkulasi horizantal -
Untuk ruang pameran dapat dibedakan atas 2 Mac am
Sirkulasi
» Sirkulasi primer sebagaa Jalur Prercincdaban
sirkulasi antar obyel, sekal igqus member 1hiarn arvah

derak  bags; FEnLanjung.

- Sirkulasi sekunder, sebagai Jalur DEY QFEY aban
Pengunjung dalam mengamati mater FOLEKT T Semer om .

— Birkulasi vertikal
Dipakai = macam alat Sirvkulasi vertikal
- Tanagga, untuk sirkulasi antar lant o
kembangkan untuk hubungan ;ertiwal TOLLET

- Famp, untuk sirkulasi pada Perninagian
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Fembentukan suasana.

Fembentukan suasana dengan cara :

T Perubahan suasana melalui

pembedaan warna, besaran mater ] koleksi yang

bervariasi, textur dan elemen-elemen visual ruangan.

T pPerubahan letal Jalur bPerderakan pengamat.

T Perubahan spasial pada ruangan.

Fersvaratan ruang pameran.

- Fencahayaan :

Dengan memanfaatkan cahaya alamiah seCara  tak
langsung melalui pembukaan~pembukaan. Feriu
dihindarkan adanvya bahaya éinar 1ltra viclet . dgari
sinar matahari terhadap materi kaleksi, derngan
cara :

Mengaunakan ultraviolet filtering Qlass dengan

-ara melapisi kaca dengan titanium trioxide,

* memantul kan sinar yang datang.

* mengurangi pembukaan dengan jalan memper L ohar
teritis dan memperkecil luas bukaan.

* Melapisi elemen bangurnan Yang ber fungsi  zehaoad
reflektor dengan cat Fhusus jenig ! TAME s
atau titamium trioxide,

Pencahayaan Buatan, dengan carg :

* Pencahayaan tak langsung

* Pencahayaan Lmum

* Fencahayaan setempat
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- Fenaghawaan :
Dipakai paC central, dengan temperatur antara 2o -

ZEYL dan Felembaban antara 43 - 60%.

- Keamanan :
Dipakai sistem Closet Circuit Televisicon darn  Alarm

anti percurian.

7.2, KEONSER FERENCANAAN
1. Kansep Lokasi dan Site
a. Faonsep Lokasi N

llokasi terpilin adalah mervupakan kawasan yana sudah

i

mda DIY, vaitu di bawasan Cagar

ditentukar ol eh =

1

Budaya tepatrnva oj Timur Beteng Uedeburg, yang dibata-
S1 Jalan Sriwdani, Jalan Fambr ingan dan Beteng Vede-
burg sendiri,

b. Fonsep Site termil in,
Site terpilin merunakan tanah yang dikhususkan untuk

bangunan budayas DT Svar at (menurut Femintakatan

%)

iy

Fawasan Cagar Buday

')( Réoé(NcAAJ.

- N r
i e ] !
«e@n
P
*.‘
v
[2¢)
0 &
3

KR
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Z. Konsep Tata ruanag Luar.,
a. Fola arientasi

Orientasi bangunan keseluruhan diarahkan ke salan

w
Sriedani.
It

. Fola Sirhulagi/pencapaian.

e B (:-—--»*A -
! 7 y‘ bAN &
D
SITE N .
\* b ng,

,f - \\;ﬁ o [ 2alad
{

C. Zanning tepak .

|
Zonming tapak Mhaorizontal . /i
—_—
e T
o /
n '
- IS ! NOo2endE PoR g
N RN T s L '
N o .
\ b s pese cERN
IR PoeL ik
/ I N
"_“—'f—r»-'—v —1- ‘!‘ - e ,Nf:'
Co P st
Zonming tapat b P
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d. Fola masea barmgunan.

Dikembangkan pola massa dengan variasi Jumlah lantas;,

Foala tata hijau diarahkan\kesegi—segi fungsional :

- Sebagai penyerap kebisingan.

- Sebagai barier terhadap debu, angin  dan  sipar
matahari.

- Sebagai pembatas kegiatan.

- Sebagai rengarah entrance.

— Sebagai pengisi ruangan.

7R LuaR
f. Fola tata ruang luar. AR Cie
ENTRANCE
D
[.]
D > zove

MASA PANCUNAN

L:h_~ﬂ‘>ggéa~
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